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© Dinas Kebudayaan (Kundha Kebudayaan) DIY

Aksara Jawa telah terdaftar di consortium unicode, menempati slot kode A980
- A9DF, dengan demikian maka aksara Jawa bisa dikatakan telah terstandarisasi
secara internasional. Menyikapi keberadaan standarisasi aksara Jawa kebutuhan
untuk mereview kembali tata tulis aksara Jawa, terutama untuk mengakomodasi
pennggunaan aksara Jawa di ranah dunia digital menjadi kebutuhan yang tidak bisa
dianggap sepele.

Dinas Kebudayaan (Kundha Kebudayaan) Daerah Istimewa Yogyakarta melalui
Tim Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta menggagas untuk melakukan kajian awal Tata
Tulis Aksara Jawa dan menjadi bagian rumusan yang akan dibahas lebih lanjut pada
Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta.

Setelah mengalami perbincangan dan diskusi Panjang dari para peserta
Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta 2021, maka kami sampaikan hasil Tata Tulis

Aksara Jawa yang dihasilkan. Semoga bermanfaat.

Kepala Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) DIY

Dian Lakshmi Pratiwi,S.S.,M.A.



PENDAHULUAN

Aksara Jawa selama ini seolah banyak dilupakan oleh masyarakat Jawa, seperti
yang menjadi salah satu sorotan gagalnya proses enskripsi aksara Jawa di ranah
digital, yang salah satu penyebabnya adalah masyarakat penutur bahasa Jawa lebih
banyak menuliskan bahasa Jawa menggunakan huruf Latin daripada menggunakan
aksara Jawa.

Berpijak pada permasalahan itulah maka Pemerintah Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta melalui Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Daerah Istimewa
Yogyakarta menyelenggarakan Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta pada 22 — 23 Maret
2021, salah satu isu yang diangkat dalam gelaran kongres tersebut adalah kesiapan
aksara Jawa untuk bisa masuk ke ranah digital, meskipun kita tahu sejak Oktober 2009
aksara Jawa telah terdaftar resmi di Konsorsium Unicode menempati slot A980 — A9DF,
namun senyatanya baru bisa menempatkan aksara Jawa pada tabel 7 yang artinya
aksara Jawa masih dikategorikan limited use atau penggunaan terbatas.

Penulisan nama — nama jalan, pasar, Gedung, bis kota, selama ini telah banyak
dilakukan akan tetapi semua itu dianggap hanya sebatas penggunaan aksara Jawa
secara dekoratif, serta ditemukan beberapa kendala terkait penulisan menggunakan
aksara Jawa, oleh karena itu penulisan dengan aksara Jawa perlu ditinjau kembali,
disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan zaman.

Terwujudnya sebuah paugeran tata tulis atau pedoman ejaan penulisan aksara

Jawa tentu tidak bisa terhenti atau berhenti pada satu titik, karena kebutuhan setiap



zaman dimana paugeran tersebut digunakan tentu akan berbeda satu sama lain,

beberapa paugeran yang telah terbukukan dan selama ini menjadi acuan penulisan

aksara Jawa setidaknya ada beberapa, antara lain:

1.

Mardi Kawi, merupakan sebuah buku yang mencatat paugeran penulisan
aksara Jawa yang terekam pada kepentingan suntingan karya — karya
kakawin, setidaknya dari buku ini kita bisa memahami pola penulisan
aksara Jawa dengan kaidah penulisan bahasa Jawa Kuno.

Tjarakan Djawa, merupakan sebuah buku karya Padmasoesastra yang
diterbitkan pada tahun 1917, buku ini merupakan kajian pembakuan
penulisan aksara Jawa untuk kepentingan penulisan aksara Jawa cetak,
beberapa paugeran kakawin terlihat masih dipertahankan, namun secara
prinsip pola penulisan masa Jawa Kuno sudah tidak diterapkan, salah
satunya penggolongan susunan aksara Jawa sudah tidak dilandaskan pada
susunan ka, kha, ga, gha, nga yang mendasarkan pada penggolongan
aksara berdasarkan tempat artikulasi swara.

Wawaton Sriwedari, merupakan sebuah pedoman penulisan aksara Jawa
yvang dihasilkan oleh Poetoesan Parepatan Koemisi Kasoesastran di
Sriwedari, Surakarta tahun 1922 dan diterbitkan tahun 1926. Paugeran ini
menyederhanakan dan melengkapi paugeran yang ada di Tjarakan Djawa
1917, dengan merubah beberapa paugeran yang ada untuk disesuaikan
kepentingan penulisan cetak aksara Jawa, mulai munculnya mesin ketik
aksara Jawa, yang secara teknis membutuhkan beberapa penyesuaian pada

penggunaan karakter aksara Jawa yang ada.



4. Pedoman Penulisan Aksara Jawa 1994, pedoman ini merupakan hasil dari

Tim Penyusun Pedoman Penulisan Aksara Jawa Proyek Pembinaan
Kebudayaan dan Kesenian Dinas P dan K Propinsi DIY 1992/1993, dan telah
disahkan penggunaannya di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
115/KPTS/1994 Tentangg Pedoman Penulisan Aksara Jawa.

Pedoman Penulisan Aksara Jawa KBJ 1996, merupakan Kesepakatan
Bersama tentang Pedoman Penulisan Aksara Jawa hasil Kongres Bahasa
Jawa II tahun 1996 yang kemudian disahkan penggunaannya wmelalui
Kesepakatan Bersama Gubernur Jawa Tengah dengan Nomor 430/76/1996.
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakara dengan Nomor 214/119/5280/1996.

Gubernur Jawa Timur dengan Nomor 430/5052/031/1996.

Salah satu isu yang dibahas pada gelaran Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta

adalah tentang bagaiman aksara Jawa bisa termanfaatkan secara masif di ranah

digital, oleh karena itu melalui persidangan komisi Il yang membawahi materi tentang

tata tulis maka muncullah kesepakatan agar tata tulis aksara Jawa ke depan juga bisa

dimanfaatkan secara masif khususnya di ranah digital.

Munculnya tata tulis yang berkembang pada pembahasan sidang komisi Il dan

disampaikan pada sidang pleno, bahwa komisi Il menyepakati adanya pola tata tulis;

1.

Tata Tulis Aksara Jawa Simplified, adalah tata tulis yang masih mengacu
pada tata tulis yang ada pada paugeran Sriwedari dan Keputusan Tiga
Gubernur, dengan beberapa penambahan dan pengurangan. Susunan
aksara Jawa yang digunakan masih mengikuti pola ha na ca ra ka

(carakan).



2. Tata Tulis Aksara Jawa Tradisional, adalah tata tulis yang mengacu pada
susunan dan kelengkapan aksara Jawa sesuai serat Mardi Kawi dan
keseluruhan karakter aksara Jawa yang terdaftar pada slot A980 — A9DF.
Susunan aksara Jawa yang digunakan mengikuti pola golongan warga
aksara ka kha ga gha nga (kagangan).

Tata Tulis Aksara Jawa ini merupakan produk hasil keputusan Kongres Aksara

Jawa I Yogyakarta, adapun apabila dirasa ada beberapa hal yang mungkin dirasa ada
kekurangan, harapannya bisa menjadi perhatian bersama dan menjadi bagian
pembahasan yang lebih mengerucut lagi pada gelaran Kongres Aksara Jawa Il kelak.

Semoga apa yang coba kami sampaikan bisa bermanfaat dan berguna.

Alip 1955

Tim Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta



DAFTAR TRANSLITERASI

Sistem pelatinan pada tata tulis aksara Jawa hasil Kongres Aksara Jawa | Yogyakarta 2021

menggunakan dua pola pelatinan yaitu;

1.

The Javanese General System of Transliteration (JGST) atau bisa juga disebut sebagai sistem
umum transliterasi aksara Jawa dikembangkan untuk mewadahi transliterasi aksara Jawa ke
Latin yang sesuai asas pelatinan, sistem transliterasi ini dimaksudkan untuk melihat secara
detail pelatinan aksara Jawa, dengan memberikan transliterasi yang sesuai dengan karakter
aksara Jawa.

Pelatinan Umum Jawa Latin (PUJL) yang berdasarkan pada pelatinan Pedoman Penulisan
Bahasa Jawa Huruf Latin Balai Bahasa Yogyakarta, di bawah ini bisa dicermati susunan penyajian
aksara Jawa sesuai tabel unicode aksara Jawa A980 - A9DF, dengan disertai pasangan aksara

berdasar serat Mardi Kawi.

Aksara Pelatinan
Unicode Keterangan
Pokok Pasangan JGST PUJL
A980 Candrabindu il m ng
A981 Anusvara - n ng
/ .
r r
A982 Repha
/ _
r r
A983 Visarga { h h
A984 a G G a a
A985 i kawi e .




Aksara Pelatinan
Unicode Keterangan
Pokok Pasangan JGST PUJL

A9S86 i ©n an i i
A987 ii ®n en T i
A988 u g] e u u
A984 3 Gz 2 a a
A988 u Xy © 2 u u
A98E au g 2 o 2 a au
A989 re xnz A2 reé reu
A989 vocalic r=ré (% ~1 r re
A98A vocalic |=1é& Cﬂj"l ) le
A98B vocalic Il= leu ((%5 ) o) leu
A98C e [N . e é
A98D ai . - ¥ ai
A98E o 27 5 o o




Aksara Pelatinan
Unicode Keterangan
Pokok Pasangan JGST PUJL
A98F ka =n ka ka
IS
A990 ka sasak = ga n ga ga
5 (}-S(L
A991 | ka murda = kha KV K ka kha
A992 ga an an ga ga
ago3 | €2 murda= mar a ha
A994 nga (&) an na nga
A995 @
ca O ca ca
A996 ca murda = oaor ca cha
cha Gt i
A997 ja G ja ja
agog | Mvamurda= g jfia nya
jnya ’ & : Y
ja mahaprana
A999 | ! ap g/]» J ja jha
= jha :
A99A nya ®wm am fa nya
A99B tta 1 ta ta
3 o . .




Aksara Pelatinan
Unicode Keterangan
Pokok Pasangan JGST PUJL
tta mahaprana
A99C (%) th th
= = ttha G -na -ha
A99D dda w? O da da
dda
A99E mahaprana= o w dha dha
ddha
A99F na murda = am am na na
nna
A9AO0 ta wn ta ta
©L
A901 |ta murda=tha w1 < tha tha
A902 da a da da
-
A03 | 43 mahaprana w1 an dha dha
= dha
A904 na LY na na
o
A905 pa w ~N pa pa
agoe | P murda= s 5 a ha
pha P P
A907 ba wn n ba ba




Aksara Pelatinan
Unicode Keterangan
Pokok Pasangan JGST PUJL
ba murda =

A908 W b bh

bha « °d @
A909 ma ] ) ma ma

ya wu C/ ya ya
A9AA

ya wn wu ya ya

ra m (s fa ra
ASAB ra mn n ra ra

ra n m r/ r
A9AC ra agung am am ra ra
A9AD la au N la la
ASAE wa () o wa wa
ASAF | sa murda = sha TR m $a sya
A9BO sa mahaprana a @ sa <ha

= ssa

A9B1 sa @n 0~/7 sa sa
A9B2 ha wn ~m ha ha




Aksara Pelatinan
Unicode Keterangan
Pokok Pasangan JGST PUJL
kt | = &
AQB3 cecak telu
nukta
A9B4 tarung = aa 2 a a
tolong varian
A9BS glyph a o o
A9B4
o
A9B6 wulu =i i i
a
A9B7 wulu melik = ii T i
A9BS8 suku =u J u u
suku mendut
A9B9 a u
= uu )
A9BA taling = e Y é é
. . s )
A9BB dirga mure = ai 7 ¥y ai
177 ...... 2 [o) 0
R a o) bS]
. au
07 2 &

vi



Aksara Pelatinan
Unicode Keterangan
Pokok Pasangan JGST PUJL
(f7 a 5
y O y
A9BC pepet=¢& e e
O
.2 le) eu
AGBD keret = vi)calic (& e
r=ré »
pengkal =
A9BE medial ya = d y v
va
cakra = medial
A9BF f
ra G r r
ASCO pangkon = /
virama J
A
ASC1 left rerenggan =
25
A9C2 right ~>
rerenggan
A9C3 pada andap % [
ASC4 pada madya @M |
A9C5 pada luhur @ [

vii



Aksara Pelatinan
Unicode Keterangan
Pokok Pasangan JGST PUJL

A9C6 pada windu o
A9C7 pada pangkat <
poca | P |-
oo e
A9CA pada adeg ]
ASCB pada adeg ”

adeg
A9CC pada piseleh 7
ASCD turn.ed pada 1

piseleh
A9CF pangrangkep ¥ 2
A9DO 0 o 0 0
A9D1 1 an 1 1
A9D2 2 (@1 2 2
A9D3 3 wn 3 3

viii



Aksara Pelatinan
Unicode Keterangan
Pokok Pasangan JGST PUJL
A9D4 4 G 4 4
A9D5 5 €] 5 5
A9D6 6 [N 6 6
A9D7 7 ru 7 7
A9D8 8 (B 8 8
A9D9 9 wu 9 9
AGDE pada tirta o
tumetes
A9DF pada isen-isen m




SIMPLIFIED | PRASAJAN

BABI

Pemakaian Aksara Tata Tulis Simplified

A. Kelengkapan Aksara Jawa dalam Tata Tulis Simplified

Carakan, adalah penyebutan aksara Jawa yang merujuk pada aksara yang
digunakan untuk menulis kata-kata berbahasa jawa berdasarkan artikulasi keluarnya
aksara yang berjenis konsonan. Carakan ini juga disebut wyanjana. Pada dasarnya
carakan terdiri atas dua puluh aksara pokok yang bersifat silabik (bersifat
kesukukataan). Masing-masing aksara pokok mempunyai aksara pasangan, yakni
aksara yang berfungsi untuk menghubungkan suku kata tertutup konsonan dengan
suku kata berikutnya, kecuali suku kata yang tertutup wignyan (; ), layar ( /), dan
cecak (* ). Berikut ini adalah aksara pokok yang terdaftar di dalam carakan beserta
aksara pasangannya:

1. Aksara Wyanjana

wn LY @ n n
ha, ha na, na ca, ca ra, ra ka,ka
((%¢) wn @n (8] au
da, da ta, ta sa, sa wa, wa la, la
w w1 w wvu ®wm
pa, pa dha, dha ja, ja ya, ya nya, fia
@ an wWwn {lC"'7 (&4}
ma, ma ga, ga ba, ba tha, ta nga, na
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Aksara Pasangan Wyanjana

~mn
d 4 n K1,
ha, ha na, na ca, ca ra, ra ka,ka
~A
[ ®y g LS
da, da ta, ta sa, sa wa, wa la, la
N
& & o A
pa, pa dha, da ja, ja ya, ya nya, nya
) an « G (]
ma, ma ga, ga ba, ba tha, ta nga, na
Catatan:

a. Pasangan -m /hal, ~A /sal, dan 1 /pal ditulis di belakang aksara akhir suku
kata di depannya. Pasangan selain yang disebutkan tersebut ditulis di bawah
aksara akhir suku kata di depannya.

b. Aksara wn /ha/, m /ral, dan a1 /ngal tidak dapat diberi aksara pasangan
atau tidak dapat menjadi aksara sigegan (aksara konsonan penutup suku
kata). Di dalam hal ini aksara sigegan am /hal diganti wignyan ( g), aksara

sigegan M /ral diganti layar ( /), aksara sigegan a1 /ngal diganti cecak ().

c. Pemakaian wignyan (g) sebagai pengganti aksara sigegan wn /hal

Jawa JGST PUJL
ﬂmrmg cacah cacah
ﬂ]&ﬂ?ﬂlﬂg polah polah
aﬂgaﬂz wahyu wahyu
(L"ng{}?l bahni bahni

d. Pemakaian Iayar(/) sebagai pengganti aksara sigegan m /ral

Aksara Jawa

JGST

PUIL

wnwsn

babar

babar
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/ purnama
(‘LZ(m ®n purnama
/a mardika )
ENA KN mardika
o/ madifda )
ENTI AU madirda

e. Pemakaian cecak (") sebagai pengganti aksara sigegan a1 /ngal

Jawa JGST PUJL
NN kacan kacang
@ (‘c’ﬂﬂ?/}m 2 saménko samengko
(U"I{H‘Z panku pangku
a. o/ . I
@NKN sinkir singkir

2. Aksara Murda dan Pasangannya
a. Aksara Murda, adalah kumpulan aksara - aksara mahaprana yang
kemudian digolongkan menjadi aksara gedhé (kapital) pada aksara Jawa
sebagaimana pada tradisi penulisan alphabet Latin, namun demikian aksara
Jawa yang bersifat abugida tidaklah mengenal kapital seperti Latin, Adapun
aksara murda yang selama ini dikenal ada 8 (delapan) aksara, dan dengan
terdaftarnya aksara Jawa pada konsorsium Unicode dengan slot A980-A9DF,
maka ada penambahan karakter aksara Jawa yang digolongkan kedalam

aksara murda, yaitu:

Aksara;
am KV (ltﬂ A
Na, na Ka, ka Ta, tha Sa, $a
(BN (lg man W
Pa, pa Nya, jfia Ga, ga Ba, ba
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ool agj\ am)
Ca, ca Ja, ja Ra, ra
Pasangan;

am Y o an

Na, na Ka, ka Ta, tha Sa, $a
- & mn W

Pa, pa Nya, jfia Ga, ga Ba, ba

et J i
Ca, ca Ja, ja Ra, ra

b. Aksara murda jumlahnya terbatas, tidak semua aksara yang terdaftar di
dalam carakan ada aksara murda-nya. Oleh karena itu, pemakaian aksara
murda tidak identik dengan pemakaian huruf kapital pada ejaan Latin.

c. Aksara murda dapat digunakan untuk kebutuhan penghormatan atau
kebutuhan tata prunggu, yaitu untuk menuliskan nama Tuhan; nama orang,
tempat, dan benda yang dimuliakan serta pantas untuk mendapatkan
kehormatan.

d. Aksara murda dapat digunakan untuk menulis nama orang biasa dengan
catatan hanya pada aksara yang terdepan sdaja, jika aksara yang terdepan
tidak ada maka aksara di belakangnya begitu seterusnya. Dalam penulisan
nama diri ini mengingat fungsinya sebagai penghormatan, maka jika
seseorang menuliskan nama dirinya dengan aksara murda berarti tidak

selaras dengan tata kesantunan Jawa.
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e. Dalam penulisannya aksara murda dapat dipakai sebagai penutup suku kata

atau aksara sigeg dan bisa menjadi pasangan.

f. Meskipun aksara murda bisa dimanfaatkan untuk kepentingan fata

prunggu, namun

tidak bersifat wajib artinya apabila tidak ditulis

menggunakan aksara murda karena secara penulisan baku aksara Jawa

tidak mengenal kapital maka tetap dianggap benar.

Contoh pemakaian aksara murda:

Jawa | JGST | PUIL Jawa JGST PUJL
a
am na Na am ‘?R(Tﬂl; nabi nuh Nabi Nuh
(08 ka Ka KVag O?Z(Im (TfKnlz (LZ 02%7] kanjén sunan kudus/ Kangjeng Sunan Kudus
a
@1 tha Ta KN En K1 N taman sari Taman Sari
A
leg =} Sa Sa aram ‘?R(Ul/)(ﬂ;n]] Sarabayan/ Sarabayan
(5 pa Pa | as /‘Kb/@:ﬁl!nﬂ &y paku alam/ Paku Alam
- a a . o .
(lg jha Nya agammmmn? jhahi giran Nyai Girang
O . . .
an ga Ga (TI/JZ gam (’UIZ gusthi hayu Gusti Hayu
a /
W ba Ba %Z(m wn gy» budi haija Budi Harja
( a L )
ool ca Ca oavor (727’)00/(77777(7777 candrakirana Candrakirana
. a s .

@) ja Ja (TI/JZ g@ wvun gusthi jaya Gusti Jaya

am) ra Ra (rmh] Wt 2@ )] raden rahmat/ Radén Rahmat

3. Aksara Swara

a. Aksara Swara digunakan untuk menuliskan vokal yang menjadi suku kata.

b. Aksara Swara digunakan untuk memperjelas pelafalan, seperti pada unsur

kata-kata asing terutama pada penamaan diri maupun tempat.

Jawa

JGST

PUIL

Jawa

JGST

PUIL

(@]
GAMK

aji

.. (@]
aji wna&

haji

haji
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@:mr](vwz ayo ayo wnmau2 hayo hayo
@] a

GA®n Ty amil/ amil wn@&auy hamil/ hamil

@:ﬂaﬂﬂ(‘iﬂ]] ayam/ ayam wnau ey hayam/ hayam

. Aksara Swara dapat menjadi pasangan.

. Aksara Swara tidak bisa diberi sandhangan swara,

. Aksara Swara bisa diberi sandhangan panyigeg wanda yang berupa

wignyan (g), layar ( /), atau cecak ().

. Aksara Swara terdiri dari 3 (tiga) jenis, yaitu aksara swara utama, aksara

swara mandiri, dan aksara swara panjang.

e Aksara Swara Utama

Aksara
JGST | PUIL Penulisan JGST PUJL
Pokok | Pasangan
@éﬂ(l.;"ﬁ(ﬂ(ﬂ_]]
Ga 5 5 o abdul/ Abdul
G rhajak abdul/ ngajak Abdul
)
wnm (E/l,.J]/? o ,
n i > impor impor
> ©n (lﬂacg)o’rm](z:'AAﬂ/Q pajég impor pajeg impor
&n
(& 2
© " " ga]@ g umroh umroh
&7 jLes) najak umroh ngajak umroh
BI& KN 0]@ 2{
)
a
. mauy kNN
~ A e (5 elektrik/ elektrik
o ’ ! Sannaonadan elektrik/ wis elektrik
)
L nwm .
o o orafié oranye
X u ) cat orafié cét oranye
ﬂ? @AEn rnnem
y
o Aksara Swara Mandiri
Aksara JGST PUIL Penulisan JGST PUIL
Pokok | Pasangan
a la)
(L ~1 r re QN@N N -N@NHTY] rsik rsik/ resik-resik
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) @)
C(l%l ) le gm@?m@/] legeg-legeg
 AEN BN
@Q e & e 2 emas
G WSen (ﬁ? eraay kértas émas/ kertas emas

Catatan:

a. Karena (391 (e) dianggap aksara mandiri maka tidak mengadakan

aksara swara 63 (i); @:}h (w); MG (8/8); mGre (0).

b. Pasangan le apabila masih dalam satu kata ditulis menggunakan pola

pasangan la

maka menggunakan pasangan nga lelet ©

o Aksara Swara Dirga

dengan sandhangan pepet

, hamun apabila beda kata

Aksara JGST | PUIL Penulisan JGST PUIL
Pokok | Pasangan
s . .
c.auanm " airlangga
a i | o aiflapga
o . pak aiflanga .
s wiagiavian pak airlangga
S
2 2 au au w12 rnan tutup aurat/ tutup aurat
27 | w “1ENE T
@)
ane ~1? ré reu anz2wie réné reungeu
as 16 leu (UCn)aJ hélo heleu
& | o | & |
G2 G ® 3 aa GAM2 M akara aakaara
®Gn 1 ii Wn g n Iswara iiswara
S nwsn S
] 7
g)? 2 a uu g]ecrm arnna uurnha
Js) am

4. AksaraRekaan dan Aksara Pasangannya

a. Aksara Rekaan atau rékan adalah aksara yang sengaja dibuat untuk

melafalkan bunyi asli dari kata serapan.

b. Aksara rékan dapat menjadi pasangan, dapat diberi pasangan, serta dapat

diberi sandhangan.
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c. Bentuk aksara rékan diambilkan dari bentuk aksara Jawa yang telah
terdaftar di konsorsium Unicode dengan menambahkan nukta atau cecak
telu.

d. Nukta untuk pasangan di bawah aksara yang dimatikan, diletakkan di
bawah pasangan.

e. Berikut ini adalah aksara rékan dan pasangannya:

AksaraRékan | oo | j6sT | pUIL Penulisan JGST Latin
Pokok | Pasangan
o . K Kh G-K‘Z(lcsg'?{ kutbah khutbah
M < a a a pak katib/ Pak Khatib
N ﬂﬂ/}ﬂ(lm{ls;nj]
wWn
n . 5 5 > @ igra igra
s 1, e q q / idul qurban/ idul qurban
(lS;n(Ml 0’1]](15’77{2(]/]
Y
aun h z ha ha (&'Jéamc(‘jﬂ(léﬂ/] muhammad/ Muhammad
&% . & /
(73] _ d dza dza (lﬁ(}?n dzikir dzikir
& ) za za & EneEn zamzam zamzam
G J & (./]
i) ‘ ‘i &g TS ‘idul fitfi ‘idul fitri
© & a ain Ml @ idul fitfi idul fitri
ah - h ah 4 fui haf
an 'l ga gha (‘LZ gafur ghafur
an 5 k) fa fa (Ul(lm{‘i/lj] faham/ faham
5] va va a5 ®n vakum vakum
- sy /
@n [/,JI & tsa tsa Mma?‘l(l/lﬂ{ tsanawiyah tsanawiyah
aa it ua sa sha aan sabar shabar
A o Y $a sya (rn‘Tl(lsZ?/] Sarat/ syarat
2] U dla dla Gaghoru afdlal
. "
& * QA
(b & L tha | tha @Asqmlaénmazgr/] abu thalib/ Abu Thalib
a1 a L zha zha (7](1512(1/77 zhohir zhohir
oy xa xa @&a]mﬂﬂ/ aléxa Alexa
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3. Sandhangan
Yang dimaksudkan dengan sandhangan adalah tanda yang digunakan untuk
merubah atau menambah bunyi aksara atau pasangan. Sandhangan dibedakan
menjadi sandhangan swara, sandhangan wyanjana, sandhangan panyigeg, dan
sandhangan pangkon.
a. Aksara Legena
Di dalam tulisan Jawa, aksara yang tidak mendapat sandhangan diucapkan
sebagai gabungan antara konsonan dan vokal a. Aksara yang tidak
mendapatkan sandhangan suara disebut legena. Vokal a pada aksara legena
di dalam bahasa Jawa mempunyai dua macam varian, yakni suara jejeg /a/
dan suara miring /a/.
1) Aksara /legena yang diucapkan dengan suara jejeg /a/
a) pada suku kata terakhir yang terbuka / wanda menga atau tidak

tertutup dengan konsonan.

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
rOau liya liya a’LZ ey} luna lunga
{lg”l) =n téka teka chan bisa bisa

b) di depan suku kata terakhir yang terbuka/wanda menga tanpa

sandhangan suara dan tidak menggunakan pengkal M) atau panjing

wa .
()
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
wnerwu | tanaya tanaya /77(}(!7‘7’](1577 kérata kérata
@n @ cakra cakra ®wnN O bawana bawana
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¢) pada suku kata tertutup/ wanda sigeg yang terletak di depan suku kata

terakhir yang terbuka tanpa sandhangan suwara, contohnya:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUIL
KM nanka nangka agnan banda bandha
=n ((/}bn kanca kanca asnam tanga tangga

*) maka tidak akan ditemukan kasus taling tarung palsu.

d) pada suku kata awal pada fembung camboran wancah, contohnya

pada nama orang.

Jawa JGST PUIL
NNV sakarya sakarya
Q
& 11 (ISZ (l:ﬂ/] Jjawawinanun/ jawinangun

e) pada akhiran / panambang wn/ha/, ea/na/, unea/hana/

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJIL
(lscr? wnwn | tékaha tekaa 07 ane rr]a"Um-mn-(l golekkana golékana
LALS
. . @ S . . .
ﬂ?%ﬂ(—? jupukna | jupukna am((gmmm timbannana | timbangana

2) aksara legena yang diucapkan dengan suara miring /a/

a) pada suku kata tertutup konsonan atau disebut wanda sigeg, contoh:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
an pan pang ey dal/ dal
amzmmm anak/ anak (T‘n{lgg gajah gajah
a / - . o 4 ,
@anan sigar sigar @n ‘TI; sirah sirah
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b) Suku kata terbuka atau tidak tertutup konsonan yang disebut wanda

menga di depan suku kata yang tertutup konsonan atau wanda sigeg,

contoh:
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
(lz‘n{ljl/}ily] bapak/ bapak aﬂn%g wanuh wanuh
. O _ 0 3 ;
KN @i kacan kacang @AW MKN (lglj] sédhakép/ | sedhakep
Eaasn sumaput/ sumaput /}-6CII){UI képlayu keplayu
G\Z ”-Z J p p QWIZ play play

¢) pada suku kata yang terbuka /wanda menga yang berada di depan
suku kata terakhiv/ wanda wekasan yang juga merupakan suku kata
terbuka/ wanda menga dan menggunakan sandhangan suara, atau

sandhangan péngkal ( d) atau panjingan wa ( Cj)’ contoh:

Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL
ama]a/wz hayo hayo G\/msz sanu sangu
(MW samya samya (Umlcly haywa haywa

d) di awal kata yang terdiri 3 suku kata dan suku kata tersebut tidak

diucapkan dengan suara pepet, contoh:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
@ uvrsn jawata jawata HKIUUI KN nayaka nayaka
@31 N HKEN caraka caraka I UM dahana dahana

e) pada awalan /ater-ater n /ra/, contoh:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
/
Tnaun fUlZ rahayu rahayu mnwunee raharja raharja
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f) pada awalan /ater-ater asn /ka/, contoh:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

a . .
HKnanwl kagawa | kagawa M(Ls‘zmw katulis/ | katulis

(}magmlzas;n/] kapilut/ | kapilut omaimzﬂin/] kajupuk/ | kajupuk

g) pada awalan /ater-ater um /ha/, contoh:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

ja)
wnmm en aklambi aklambi wnuwaur nasn apaparab/ | apaparab
e . S1y) | apaparab/ | apap

OO0
(lm{Eﬂﬂ-ﬂZ(lg'T amakuta | amakutha am{lm{lm{l-m{tﬂ/] atétékén/ | ateteken

b. Sandangan Bunyi Vokal /sandhangan swara
Sandhangan Bunyi Vokal /sandhangan swara dibedakan wmenjadi dua
golongan, yaitu sandhangan swara pendek dan sandhangan swara panjang.

1) Sandhangan swara pendek

Wujud Nama Swara Jawa JGST PUJL
a ) a a - -
wulu wran pipi pipi
O ) .
pepet e (lm(M((E_ﬂ/] hasém/ asem

” suku u IRZG(Z suku suku

ta/ing é sate sate
m P—— bebek/ | bebek/
a] 2 tfr/[//z% 0 rr] an 2a70m 2 toko toko

a) Sandhangan wulu ( )
Sandhangan wulu dipakai untuk melambangkan vokal i di dalam suatu

suku kata. Sandhangan wulu ditulis di atas bagian akhir aksara.
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Apabila selain wulu juga terdapat sandhangan yang lain, sandhangan
wulu digeser sedikit ke Kiri.

Dalam pengucapannya sandhangan wulu dibedakan menjadi dua,
yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring.

(1). Sandhangan wulu (°) bersuara jejeg:

e Pada suku kata terbuka/ wanda menga, contoh:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
a a a a
1) hiki iki @& siji siji
a . . O a iy .
& asn mati mati ®1a0 wedi wedi

e Pada suku kata tertutup yang merupakan kata seru dan hanya

suku kata, contohnya:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

@} . . Q . .
I pis/ pis wrsng cit/ cit

Q . . a » .
cri cri rl ri
Sy | v | o [y | e | e

e Pada suku kata tertutup dengan aksara hidung/sengau yang

bukan merupakan suku kata terakhir, contohnya:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
a9 . " Qv O o . .
@wan jinga jingga (lqulmLﬂ]] hingil/ inggil

G r}Cn)(m intén inten ) sifija sinjan

(g J P P & jan jang

Q)
(U%{m bindén bindheng as%(‘c’/lAZg timpuh timpuh
)

e Pada suku kata terakhir yang kemudian mendapatkan akhiran:
wn/-a/, (U%/-i/, man /-é/, amtrlg /-ané/, (Un%ruh&m /-anipun/,

(Uon S /en/, contoh:
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Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
Qe . X e O L o
ENFHI15T mancinna mancinga ®NHI15] maficinni mancingi
[4) [
pancinné pancingé paficinné pancingané
5 g
pancipnannipun, pancinganipun pancinnén pancingen
i o

). Sandhangan wulu (°) bersuara miring:

e pada suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg pada kata

selain kata seru yang hanya terjadi dari satu suku kata,

contonya:
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
(a ¥ . . Q . .
wn hin ing 1 (lsZ?/] wit/ wit
Q. . . o)y s .
wn tin ting @ prin pring
Q. . . O . .
N sin sing i pin ping
o/ ) . o/ ) .
@ sif sir (] pir pir

e pada suku kata terakhir yang tertutup konsonan/ wanda sigeg,

contohnya:
Jawa JGST PUJL Jawa JGST Latin
N a . ) fa] ) )
cnammy) bécik/ becik WWOZ’W gudhig/ gudhig
O a .. ) a ) .
KN 134 kéris/ keris (EZ Ny murid/ murid
Oa. a a
e kléntin klenthing & m jinjit/ Jinjit

e pada suku kata tertutup konsonan / wanda sigeg aksara hidung

yang bukan suku kata terakhir, contohnya:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

(791 siswa siswa (L%(rrl(l/l/) digdaya digdaya
g 7 gaay gaay

a . . a/ i} .

e cipta cipta asnasn tifta tirta
©Ly

!nCJ)l N} sulisya sulistya (}%(}mam nikmat/ nikmat

T | ’ (S
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b) Sandhangan pepet

Sandhangan pepet tidak dipakai untuk menuliskan suku kata redan /e.
Sebab suku kata re dilambangkan dengan an (pa cerek) dan le
dilambangkan dengan g (nga lelet). Penulisan sandhangan pepetpada
aksara pasangan selain aksara pasangan —m /hal, A /sal, dan 1 /pal
diletakkan di atas bagian akhir aksara yang mendapat pasangan dan
aksara pasangannya diletakkan di bawah aksara yang mendapat
pasangan itu. Penulisan sandhangan pepet pada aksara pasangan —m
/hal, <« /sal, dan a1 /pal diletakkan di atas bagian akhir masing-

masing aksara pasangan itu.

contoh penggunaan sandhangan pepet.

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
(Eﬂaﬂfgﬂ)ﬂﬂﬂfy] marm ténan/ | marem tenan ﬂgn)fr](lﬂ?/m{f/ld klépon Impér | klepon lemper
AL i S g i

c) Sandhangan Suku ( / )

(1). Sandhangan suku ( ﬁ) dipakai untuk melambangkan bunyi vokal u
yang bergabung dengan bunyi konsanan di dalam suatu suku kata,
atau vakal u yang tidak ditulis dengan aksara suara. Sandhangan
suku ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang

mendapatkan sandhangan itu. Cantoh:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
ﬂS'Zﬂ'O}(UZO'OZ tuku buku tuku buku W?“-Z(UZ(UJ kupu wunu kupu wungu
(157}0050\/1% tuku sapu tuku sapu (UZH’UI(UZ(UZ hula buhu ula buhu

).

Sandhangan suku ( [/) ditulis serangkai dengan aksara pasangan.
Apabila yang diberi sandhangan suku itu aksara pasangan. _ /ka/,

/tal, dar{h\ /la/, bentuk aksara pasangan itu diubah terlebih dahulu
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menjadi aksara utuh seperti aksara pokok wmasing-masing,
kemudian sandhangan suku baru dirangkaikan di bawah bagian

akhir aksara pasangan itu. Contoh:

Jawa JGST PUJL
®wn aul QN -AMK bakul kukussan/ bakul kukusan
L
fa)
@1 (K] (& pénin tuku buku péngin tuku buku
TEE T
ama;ﬂ”% (] harp luna arep lunga

(3). Dalam pengucapannya sandhangan suku ( ﬁ) dibedakan menjadi
dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring.
(a)Sandhangan suku ( / ) bersuara jejeg:

e pada suku kata terbuka/ wanda menga, contohnya:

Jawa Latin Jawa Latin

ﬂfz (U?Z tuhu tuhu (UZFFLZ wulu wulu
FI’LZ(IS"IZ lufiu lunyu !TUNH?Z laku laku

(UZ (L% budi budi (&ZO? (3] suwé suweé

e Pada suku kata tertutup yang merupakan kata seru dan

hanya suku kata, contohnya:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
WZW hus/ hus amlas;n/] fut/ nyut
% byur byur @5(1527/] crut/ crut

e Pada suku kata yang berada di depan suku kata

tertutup/ wanda sigeg, contohnya:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

.

wn & bumbun | bumbung wn En blumban | blumbang
“Ica e
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.

&1 1 | cumplun | cumplung @ au tumbal/ tumbal
WL &

% 07 26"7 sfunden | srundeng (U?Z &CO)/

bunder bunder

e Pada suku kata terakhir yang kemudian mendapatkan
akhiran: wn/-a/, af /-, man /-é/, ama?gg /-ané/,

(Ungaz(ta/] /-anipun/, (l%’?(}(l(_/] /en/, contoh:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
asma:r]g fiabunna nyabuna (l:'Tn(l_,”Zgé7 Aabunni nyabuni
M(lﬂj(r]g sabunné sabuné (Nl(lszy{r]g sabunnanné sabunané

Mﬂa"'zgga&zﬂfyl sabunnannipun/ | sabunanipun M(lszgft’l/[ sabunnén/ sabunen

(b)Sandhangan suku (, ) bersuara miring:

0

e pada suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg pada kata

selain kata seru yang hanya terjadi dari satu suku kata,

contohnya:
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUL
(EZ mun mung (U?Z{}L(l/] bun/ bun
rl?ftﬂ/] jun/ jun (LS‘Z/ tur tur

e pada suku kata terakhir yang tertutup konsonan/wanda

sigeg, contohnya:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
fM(E/I«-me sampun/ sampun (E/I(//}.D{l mancu mancur
a .
wmEn | Aémpluy | nyemplung m(c%””i"/] hambruk/ | ambruk
@) .
M(Eﬂgﬁ sampyuh sampyuh (L/l(rn{rag/&n(rpﬂ pageblug/ pageblug

e pada suku kata tertutup konsonan /wanda sigeg aksara

hidung yang bukan suku kata terakhir, contohnya:
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Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
fa)
KN AKD j 1 N _A
Ml duksina duksina MZ [ suksma suksma
/ , ,
rul{m &n pufnama | purnama g\)ﬂ tfusta trustha
/(}% murni murni enod bukti bukti
“ 1€

d) Sandhangan Taling ( Ui )

(1).

Q).

Sandhangan taling ( i ) dipakai untuk melambangkan bunyi vokal
é atau e yang tidak ditulis dengan aksara suara & /é/ yang
bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata.
Sandhangan taling ( Ui ) ditulis di depan aksara yang dibubuhi
sandhangan itu.

Dalam pengucapannya sandhangan taling ( Ui ) dibedakan
menjadi dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring.
(a)Sandhangan taling ( i )bersuara jejeg:

e pada kata yang hanya satu suku kata dan merupakan suka

terbuka/ wanda menga, contohnya:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
07(Un hé hé 07(16‘ jé Jjé
a7(rw lé lé 07(07 weé weé

e pada suku kata terakhir yang terbuka/tidak tertutup

konsonan/ wanda menga, contohnya:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
(Mqam saté saté mZa?erl gulé gulé
(}ma] an katé katé O\Z(I] (3] suweé suweé
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e pada suku kata awal yang terbuka/tidak tertutup
konsonan/ wanda menga dalam kata yang terdiri dari tiga

suku kata, contohnya:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

IT] ")’1(1372(] réwanda | réwanda 070-(]7@0’1]1 kéwala kéwala

/77 KN Nwn kérata kérata ﬂ’] BAMOIKN | séwaka | séwaka

e pada suku kata yang terletak di depan suku kata terakhir
yang terbuka tidak tertutup konsonan/wanda menga atau

yang menggunakan sandhangan selain wulu dan suku,

contohnya:
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
maunan éca éca mn@gan kréta kréta
maawr déwa déwa manau téla téla
7 (®gmaa mréné | mréné manmae pélo pélo

e di depan suku kata terakhir tertutup konsonan/ wanda sigeg
yvang tidak wmenggunakan sandhangan swara atau

menggunakan sandhangan swara selain pepet atau taling,

contohnya:
Jawa JGST | PUIL Jawa JGST PUIL
manm ey éram/ éram masnuay tépas/ tépas
moemauunzeay kéyok/ kéyok n70m¢71 képan képang
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(b)Sandhangan taling(rq) bersuara miring:

e pada suku kata yang terletak di depan suku kata terakhir,

dan suku kata terakhir tersebut menggunakan sandhangan
suara wulu atau suku, contohnya:
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
mom P | keri | keri momag | kecu | ke
a
wn, an hestri estri wn au héstu estu
(5] ey
v QA
asnmn ténki téngki KN K1 | klentu | kléntu

e pada suku kata terbuka yang terletak di depan suku kata
terakhir tertutup / wanda sigeg dan suku kata terakhir

tersebut menggunakan sandhangan swara pepet atau taling,

contohnya;
Jawa Latin Jawa Latin
O . L
rr] EN@NEN meésem 07”@0,107 mn (ISZIJ] cleret
ﬂ]ﬂ-m{l;/l(‘iﬂ]] kerem 070’7707(157 gepéng

e Pada suku kata terakhir yang tertutup, contohnya:

Jawa JGST PUJL
m&a] (E/lg sumeéh sumeh
@07 (Eﬂ{ graméh grameh
a](lﬁ?ﬂ]aﬂ(lfl/] Jjoged/ joged
(lma] 05y hajer ajer

e) Sandhangan Taling tarung ( m e )

(1). Sandhangan taling tarung ( M 2 ) dipakai untuk melambangkan

bunyi vakal o yang tidak ditulis dengan aksara suara o) /o/ yang
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bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata.
Sandhangan taling tarung ditulis mengapit aksara yang dibubuhi

sandhangan itu. Contoh:

Jawa JGST PUJL
wsn2mmEN2M)aOL120) N2 took loro toko loro
nnemmmenmaza
rr]az‘n 2(307{/77{13'77207(1072 bocah bodho bocah bodho

(2). Sandhangan taling tarung yang melambangkan bunyi vokal o
pada aksara pasangan ditulis mengapit aksara mati (aksara yang

diberi pasangan) dengan aksara pasangan itu. Contoh:

Jawa JGST Latin
M A20] 020 T -R2M) T12 dodol soto dodol soto
07(7\/107&0 2 rr]r}m,JI 207 e (}in/] séndok porok/ séndhok porok
/
HKNME12masn2a a2 katok kolor kathok kolor
ngrem a0 20]
{M!nﬂa? =n._-nz 0]&0 2; salak pondoh salak pondhoh

(3). Dalam pengucapannya sandhangan taling tarung ( m e )
dibedakan menjadi dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring.

a. Sandhangan taling tarung ( M 2 ) bersuara jejeg:
e pada kata yang hanya satu suku kata dan merupakan suka

terbuka/ wanda menga, contohnya:

Jawa JGST PUIL
07(117'72 ho ho
{T]MQ SO Nej
O'Z(U'l? wo wo

Tata Tulis Aksara Jawa KAJ | Yogyakarta (simplified&traditional) | 21



e pada suku kata terbuka di akhir kata, contohnya:

Jawa JGST PUJL
(lKﬂ?(TI‘I? jago jago
manememe toko toko
agmr]f}mAsqe bakso bakso

e pada suku kata terbuka di awal kata yang terdiri dari tiga

suku kata, contohnya:

Jawa JGST PUJL
a’]erl 20U lodhaya lodhaya
07 HKN2 Nl korawa korawa

e di depan suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg tanpa
sandhangan suara atau dengan sandhangan swara selain

pepet dan taling tarung, contohnya:

Jawa JGST PUJL

/77{15'77 2(&71? bocah bocah
/ . ,

a]r}merﬁ kojur kojur

aYameruminj] hopak/ opak

qomeagg kojah kojah

b. Sandhangan taling tarung ( M 2 ) bersuara miring:

e di depan suku kata terakhir terbuka/wanda menga yang

sandhangan suara wulu atauw suku,

menggunakan
contohnya:
Jawa JGST PUJL
a . .
177 =namn kopi kopi
177 w12 {TLZ wolu wolu
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a
07 EN2n mori mori

(7] Kne FI’LZ kolu kolu

e di depan suku kata terakhir tertutup/wanda sigeg yang

menggunakan sandhangan swara pepet atau taling tarung,

contohnya:

Jawa JGST PUJL

07 wnaan (rz’lj] horég/ horeg
mwnam wne bokon bokong

O) .
07 an 2(&/]0:0/] bosén/ bosen
/ .

07{15'77 2070072 bocor bocor
qrﬁlea]r}mea;n/] monkog/ mongkog
mawn 207(1,?12 bodon bodong

2) Sandhangan swara panjang.

Wujud Nama JGST | PUJL Contoh JGST PUJL
2 raswadi a aa TneEn? rama raamaa
fa] a
dirgha melik T ii f‘Ul n purt purii
dirgha a uu a.gage p0ja puujaa
] mendut
ff] dirga muré ai ai Mﬂ?ﬂﬂﬁ santai santai
ff] 2 muré raswadi au au (Lfo?!TUl? pulau pulau
O . i O O .
2 dirgha mutak e} eu ﬂJI?a/lﬂ?(‘iﬂ/] poyom/ peuyeum

c. Sandhangan panyigeg wanda.

Wujud | Nama Fungsi Contoh JGST | PUIL
wvIvug wayah wayah
{ wignyan | pengganti sigeg um
(7\77;(1/1/7 cahya cahya
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/
/ T vn layar layar
layar pengganti sigeg N 7
HneEn karma karma
v layan layang
” cecak pengganti sigeg an /
(U"NH‘Z pankur | pangkur

d. Sandhangan pangkon.

Sandhangan pangkon ( J) adalah tanda untuk mematikan konsonan

penyangganya. Aksara yang diberi pangkon ( J) maka aksara tersebut

menjadi aksara sigegan wanda atau penutup suku kata, dapat dikatakan

menjadikan wanda menga menjadi wanda sigeg.

Dalam keadaan tertentu pangkon dapat digunakan di tengah kata atau di

tengah kalimat.

Contoh:
Wujud Nama Fungsi Contoh JGST PUJL
J pangkon mematikan konsonan agmumin/] bapak/ bapak
mematikan konsonan a
J pangkon sekaligus pengganti pada agnaﬂm;n/]am(ml bapak/ hibu | bapak, ibu
lingsa (koma)
pangkon lan mematikan konsonan
\ ; sekaligus pengganti pada ;NnWIEN)\ bapak/. bapak.
J pada lingsa lungsi (titik) J
e. Sandhangan wyanjana.
Wujud Nama Fungsi Contoh | JGST | PUIL
(s cakra | pengganti panjingan an (r) @@ | kasa | krasa
keret pengganti cakra dan pepet priu | prelu
o) (re) (chrml '
. . @)
d/ péngkal | pengganti panjingan wu (y) MW sétya | setya
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f. Panjing (n\/la/ dan panjing o /wal.
1) Panjing . /la/ dipakai untuk melambangkan konsonan 1 yang
bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata.
Panjingan . /la/ dapat diberi sandhangan pepet.
Panjingan . /la/ ditulis di bawah aksara yang dibubuhi panjingan

/la/ , contoh:

Jawa JGST Jawa JGST PUJL
0”{' (W] klapa klapa au 00%("”‘17 (Ul kulak klapa kulak klapa
®n 0@’1 (S/l/] islam/ Islam a@ﬁ (gﬂ) {1527/] slamét slamet
wnem boko | bioka | eagam C(é’: nambal klambi ’L‘;;::;’
(}(rgﬂz (l;'Z klébu klebu (lﬁ (LQ 027/] bléebég/ blebeg

2) Panjing o wa dipakai untuk melambangkan konsonan [w] yang
bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. Panjingan
wa ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang dibubuhi

panjingan wa tersebut, contoh:

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

g?ﬂs‘lz(fnlfyw dwitungal/ | dwitunggal (g@\% kwaci kwaci
a a o o a . .
gJ(U'I SWiWi SWiwi N g T kaswari kaswari
g n swara swara =n g g kajwara kajwara

a Q
CNUIKEN&E bapak dwija | bapak dwija 12man2aUN@ | Dodol kwaci | dodol kwaci
P p /f p U] 7 Y] (7]

6. Angka dan Lambang Bilangan

a. Angka Jawa adalah bagian dari aksara jawa yang digunakan sebagai

lambang numerik.
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b. Angka Jawa sebagaimana dimaksud ayat 4 poin [a] adalah lambang
bilangan dari das (o) hingga sanga (avwn), yaitu: o (0); an (1); a5 (2);aa (3);
G (4); q (5); & (6); aur (7); as (8); awmn (9)
c. Angka Jawa digunakan untuk menyatakan:
1) Urut-urutan
Contoh :
l]mammcf'lgm(cr?mw:@): awa]m\az&(z/ww\ :
rans Gardien ag
L/

a @)
e (U’I’)(E/I(U?nq\(/iﬂf"?

Data siswa kelas 5 SD Pungkuran
1. Ali Masykur

2. Bima Waskitha

3. Catur Sdfitri
oo

2) Rincian

) a a a
£ & aN N aN @I @NKN KT
"ag/]"(a\cf?(r%agcr’l(rnammw TN
L) M (LS‘Z K]

Jenis seqitiga :

1. Segitiga sama sisi

2. Segitiga sama kaki

3. Segitiga tak beraturan
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3) Ukuran panjang/jarak
Contoh :
”agnjmgnjmﬁmlmuo]m:(m: ayram;%
Teken iku dawané 1 meter

4) Luas

Contoh :
]lmmqmmggzm#ﬁm&mf%%w:moo: q@ascr?/aglya\c/?(r% A\
Balé dhusun punika wiyaripun 100 méter perseqi

5) Isi

Contoh :
94

) a a a a _a
TN M NN @) €120 2 ATI00 @ TNTUIASTI N

Gelas iki amot 100 mili liter

”(lsfl(}(cr)lmnaz%a/%r}(%ama?(mea{n/] carnooaoas (7197(1577 N\

Tangki banyu iki amot 10.000 liter
6) Nilai uang

Contoh:

”azZ/H'Z(Ucr'm%aﬁ(rnqup *Gl000sN
Buku iki regané 5000 rupiyah
llg@l%&(zﬁMﬁnn]mR[)”@]OOOOOO”\\
Lemari iku regané 5.000.000 rupiyah.

7) Satuan waktu
Contoh :
a . O)
/]ésammomam&a]r}memga@(in/]:a:
Ani mangkat sekolah jam 6

ac (lST)(b"Z?.‘,‘(UUI.‘,’ (I’](UTNAZ(I-E)’)_/, A\\
Heru wisudha dina Senén Legi, tanggal 17 Maret 2020
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8) Operasi hitungan
Contoh :
”:a/w:mw:g:m&nmﬂqg:(rnm: N\
Sanga lan loro candhakané 11.
(@]

caNG) e W GB)e@RNKNKDN SaANOC\
[ AR peaz QgAY
15 disuda 5 candhakané 10

(@]
”., QO., (29 X(S/ 0 @ b5 @]umg\)ﬂ%ﬂ?gu G
20 dipara 5 candhakané 4.
Oe

S SIS Ul QNN SaAUIC)E \
I &R
8 ping 9 candhakané 72.

d. Angka Jawa juga bisa digunakan untuk menuliskan angka utuh, desimal,
pecahan.
Contoh:
sanaaaas :($.10.000)

coN\Q)¢ 1 (0,5)

< 1 (2/4)

e. Dalam hal operasi bilangan, jika Angka Jawa belum ada lambang bilangan
yang mewakili, maka bisa menggunakan aksara latin, romawi, atau lainnya
sesuai dengan kebutuhan.

Contohnya: penulisan diferensial, integral, akar pangkat, rumus kimia,
fisika, mata uang dan lain-lainnya.

f. Angka Jawa juga bisa digunakan untuk menulis:

1) Alamat kantor, alamat rumah (Nomor jalan, nomor rumah, nomor RT,

RW, kode pos, nomor telepon)
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Contoh :

o/ o oo
(l@(nﬂ%q%ﬂ?m#@ﬂmqm@(&)u@o\C°-\\(77(l§n\.,<(lg,.,\&\()7(l)7.,(léjj[.,\
O @)
M(E/I‘T)\ﬂ?&(ﬂ?ﬂﬂﬂ?aﬂ?w:@]@}&%63\507(}()?07(87207@070’1/),,]120;0/]:0

¥ AN QY566

Jalan Gatot Subrata No. 5, RT 2 RW 3, Semarang, Kode Pos 55686 No. Telpon
081322456

2) Nomor identitas
Contoh :
Y NN KNS G Y AN EY AN AN ELLY| 0 ST aTI000 AT

NIK:3313112306710001

3) Nomor surat dan ayat dalam kitab suci
Contoh:
Wﬂéggﬁm \ ésm/wa{n//"(ma >

Surat An Nisa, ayat : 10

4) Nomor pada kitab perundang-undangan
mmmm:é:mww:@:wwa{n/l:m’):
a o . a
NN BN K1 5] K1 &N NN KD
B2
BAB 4 Pasal 2, ayat 1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
7. Tanda / Tetenger/Pada

Pada adalah tanda yang digunakan dalam penulisan aksara Jawa, baik di awal,

di tengah, maupun di akhir.

a. Pada Adeg/ // adalah tanda petik, yaitu tanda baca yang digunakan secara
berpasangan untuk menandai ucapan, kutipan, frasa, atau kata. Contohnya
untuk menandai sebuah dialog.

b. Pada Adeg-adeg / i / digunakan di depan kalimat pada tiap-tiap awal

alenia.
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Contoh:

”(Unﬂ-('Z(Eﬂ(U'lﬂ-ﬂQ(fn A\

Aku mangan sega

¢. pada windu /o/, digunakan untuk penekanan pada kata yang dianggap
penting.

d. Pada Guru/ lel /. Pada Guru juga di sebut uger-uger. Pada ini digunakan
untuk pembuka kalimat dalam surat-menyurat dan di buku yang memuat
angger-angger. Contoh:
el Mmr%ﬂka%znﬁa@m&mmaghaﬂ%\no&mm\

Salam kawilujengan dhumateng panjenengan.

e. Pada Pancak/ \ o \ / adalah tanda digunakan untuk penutup kalimat dalam
surat-menyurat dan di dalam buku perdata yang memuat angger-angger.
Contoh:

/
(E/)(U‘Z(HZQZ(I-(J]\ N\ O\

Matur nuwun.
(ncf’ig.da?(m2a7mﬁfha7ma7m:ama@a?7mmq’lwaﬂmaﬁm N0 W
Liding dongéng mangkéné: aja ngina marang sapadha-padha.

f. Pada Lingsa/ \ / adalah tanda yang digunakan:

1) pada akhir bagian kalimat sebagai tanda intonasi setengah selesai, contoh:

a
(Un(lﬂ(){n,fﬂ()’]‘“l’)\ (Un(b"Z(U}(Ul\\
Bapak saré, ibu wungu.

2) di antara bagian-bagian di dalam pemerian, contoh:

”(U%(UZEZ&O(T]Q&SZ’IL?Q?I\ ﬂ?lﬂ'lﬂ\m(}(),bz&z A\
Ibu mundhut kopi, gula, lan susu.

3) pada akhir singkatan nama orang, gelar, dan singkatan lain yang bukan

akronim, contoh:

&W\&(iﬂ/]\ll](lﬂ\\
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SMP.

. Pada Lungsi/ v / adalah tanda yang digunakan untuk mengakhiri sebuah
kalimat, contoh:
”(J\C/';(Engm\n@qé (mam/\\
«“ ()
Simbah sampun dhahar.

. Pada Pangkat/ ¢ / adalah tanda yang digunakan

1) pada akhir penyataan lengkap jika diikuti rangkaian atau pemerian,
contoh:
/lmn%m?wmcf?gqme:m@w%% U\
Aku tuku sembako: beras lan gula.

2) mengapit angka, contoh:

”(l@(f/l(_/].‘:(lé]j]: .....

3) mengapit petikan langsung, contoh:
]]qmo]uq@z}m&n:qme TR

Dheweéké kandha, “Ora sida”.

i. Pada Luhur /fc))/ adalah tanda yang digunakan di dalam surat atau

karangan yang berwujud tembang atau puisi yang ditulis oleh orang yang
dergjat kedudukan atau pangkatnya tinggi dan ditujukan kepada

bawahannya, atau orang tua kepada orang yang lebih muda, contoh:

NS .
@meaﬁl@(}mmmw

Layang tumekaa marang ...

j. Pada Madya /@%/ digunakan di dalam surat atau fembang yang ditulis oleh
seseorang yang ditujukan kepada orang lain yang kedudukannya sederajat

atau sebaya, contoh:
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. Pada Andhap / (mM / digunakan di dalam surat atau tembang yang ditulis
oleh orang yang berkedudukan rendah ditujukan kepada orang yang
berkedudukan lebih tinggi, atau orang muda kepada yang lebih tua, contoh:
®1 rAC/? TNasnaRmemezaxn
M & M & a.....

Serat mugi konjuk .....

. Purwapada / (rmzz wn gy / digunakan untuk permulaan fembang yang
ditulis untuk mengawali judul pupuh permulaan (kalau ada) atau di depan
bait awal pupuh permulaan. Purwapada mempunyai makna mangajapa

becik yaitu harapan yang baik. Contoh:

) /a. . ae a
@@&Un@ymmmmmwmmwmmm @ mmaﬂmwr}mwa@

Q. A9 a
%ammy(g\mmg@mgwmm A\

Nahen ta gancaring kata, mangka bebukaning tulis, karajan Jenggalaretna,
inggih praja Dwarawati.

. Madyapada /@M&rg{m / adalah tanda yang digunakan di tengah
keseluruhan karangan tembang yang terdiri atas beberapa pupuh.
Madyapada mempunyai makna mandrawa yang artinya jauh, memberi
tanda kepada pembaca bahwa didalam membacanya baru sampai di
tengah-tengah dan masih jauh dari selesai. Madyapada ditulis pada awal

pergantian pupuh-pupuh tengah karangan tembang, contoh:
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@M(m’n@yamamfﬁ w12 a/n(Efl/(mqiuw\m \ U T
Z Ty e 0"

@] a a v aQ 0. 9
mm%nW\mmmqmmmwm\mwmmz&nmmm

MM%@@MW%W”?M?’HO]QSWW/HZO’H%W\ ......

Den kacakup pamucunging prampita.

Bab ping wolu Amarna Sang Pandhusunu, ya Sang Dananjaya,
nalikané mati ragi, kaya kang wus muni ing wiwaha jarwa. lya nora
béda nuggal laku .....

n. Wasanapada |/fcypeniayg/. Wasanapada mempunyai makna ifi yong
artinya tamat. Wasanapada digunakan sebagai tanda bahwa tulisan
tersebut sudah berakhir. Wasanapada ditulis di akhir karangan suatu
tembang atau keseluruhan tembang, contoh:

) a. a a O) /o,
@M(&nmm&aﬂmﬁwmw\a\nrmazna\naﬂm\nmmwéamm
©L,
a o . Q
L T010) 12 31 LN 1TV SN SN A7) (K1 TSN \ ©1@N 3N O 11
R i i Al M G A7)
v o ° v Q a
@A 1IN @7 (KN UM AN NN\ VU GATN 2 (KT L) 19 1 KN
o N R
QO Qe
M) M) UM 205N 1) UM 2 @I KT (KT ) U1\ [81)) ) &N (251
ragqunzenzqunzdhydismanas e
Telasing panuratira, sasi Besar ping sangalas, Akad kaliwon tahun
Dal, Tata guna swareng nata, mangsastha windu sancaya, wuku

sungsang kang atampa, Ya Allah kang luwih wikan, obah osiking
kawula.

o. Pada Piséleh / ] ! / digunakan untuk mengapit sebuah kata, dalam aksara
Latin, fungsinya sama dengan tanda petik yang mengapit sebuah kata, frasa

atau kalimat, contoh:

a. sC)
llqmeqagem&\i@a]mw!a]mqu \

Nonton sing “melek”dhéwé.

p. Pada tirta tumeétes/o/ tanda koreksi yang berguna untuk menandakan salah
tulis. Apabila terjadi kesalahan penulisan, bagian yang salah diberikan tanda

tersebut sebanyak tiga kali. Tirta tumeétés biasa digunakan oleh penulis
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Yogyakarta. Contohnya seorang juru tulis ingin menulis ‘pada [luhur’
(U)(L(I{TLZ(UZ/ namun terlanjur menulis ‘pada hu’ (um,mwl setelah ia sadar

kesalahannya, maka kata ini dapat dikoreksi menjadi ‘pada hu--luhur’
/

aﬁa,nanzooomzafz.

. pada isen-isen /m/ adalah semacam tanda koreksi yang berguna untuk

menandakan salah tulis. Apabila terjadi kesalahan penulisan, bagian yang

salah diberikan tanda tersebut sebanyak tiga kali. /sén-iseén biasa digunakan

oleh penulis Surakarta. Contohnya seorang juru tulis ingin menulis ‘pada

luhur’ aﬂ(m«nﬁrml/ namun terlanjur menulis ‘pada hu’ (um,muZ sebelum ia

sadar kesalahannya, maka kata ini dapat dikoreksi menjadi ‘ pada hu--luhur’

(um,nanlmmmnz(wi

*) Catatan pengkoreksian juga bisa menggunakan sandhangan atau

pasangan yang membuat suku kata itu tidak bisa dibaca.

. pangrangkep /v/ digunakan sebagai tanda pengulangan kata yang dalam
bahasa Indonesia informal setara dengan penggunaan angka 2 untuk kata
berulangm, contohnya:
Q o O o
(whelwhe
pirang-pirang
APy
pirang?.
. Rerenggan kiwa lan tengen /% 2% / adalah tanda baca yang bersifat

dekoratif yang biasa digunakan sebagai pengapit judul, sehingga tampak

lebih menarik dan menonjol.
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t. Cecak telu/ ~ / sering disebut nukta, yang merupakan tanda untuk menulis
fonem dari kata — kata pinjaman karena belum adanya lambang bunyi

dalam aksara Jawa yang bisa mewakili bunyi tersebut.

o

u. Candrabindu/panyangga/ /merupakan tanda untuk menyengaukan vokal,
dalam aksara Jawa. Candrabindu ini digunakan sebagai penanda kata yang
dianggap suci pada teks-teks sacral. Contohnya:

g'n
Om
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BABII

Penulisan Kata dalam Tata Tulis Simplified

A. Kata Dasar

1. Kata yang berupa kata dasar ditulis dengan tidak merangkap aksara, kecuali

yang aslinya memang ditulis rangkap, seperti:

Penulisan yang benar
Penulisan yang salah
Jawa JGST PUJL

ENBN A massa massa &1
GATL allah Allah GAaau
(lsn(lS‘IZ bafiu banyu (Un(b%

g(m I&ha lenga C(19{15'7
@am’n pfahara prahara @;amﬂﬁ

2. Kata dasar yang suku pertamanya dapat dilafalkan secara bervariasi, penulisan

suku pertama pada kata dasar itu sesuai dengan pelafalan yang dikehendaki.

Contoh:
Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL
xnmwn bahé baé ©imwn wahé waé
a O a
”-Z HIKN punika punika @I ménika menika
0
wrann nagara nagara Hranm négara negara
L1311 wasana wasana ”-ZW’ 1 wusana wusana
/ %
17 warna warna L1 wéfna werna
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pérlu

perlu

37

prlu

prelu

7
@)

(E/l/}m{lm{t(ljl

makatén/

makaten

@)

@)
Enrmastiay)

meékatén/

mekaten

3. Kata dasar yang suku pertamanya mengandung unsur bunyi /a/ tertutup nasal,
suku kedua (terakhir) terbuka mengandung unsur bunyi /&/, suku pertama ditulis

tanpa sandhangan taling tarung ( m e ) sesuai dengan ejaan bahasa Jawa dengan

huruf Latin.

Contoh:
Penulisan yang benar
Penulisan yang salah
Aksara Jawa JGST PUJL
asnEn-n tampa tampa manzen -

HNa kanda kandha a7(}m 21

) )

Kwn e tanda tandha 07{15772{}(1

) )

Ngll g randa randha 07 M2

(@] a)
T ranka rangka a’]‘ﬁ?ﬂtm
nen ramba ramba neEn

« 1 (43
asnan tanga tangga qas‘heo*n
@anamn sanga sangga 07(7\712077

Catatan :

a. Kata asnwaa (tanpa =tanpa) dan wga (wanda = suku kata) merupakan

perkecualian. Suku kata pertama kedua kata tersebut masing-masing

mengandung unsur bunyi vokal /a/, bukan /d/.

b. Kata dasar yang suku pertamanya tertutup bunyi konsonan nasal ny /it/,

suku kata berikutnya (suku kata kedua/terakhir) berawal konsonan c atau
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j» konsonan nasal penutup suku kata pertama itu ditulis dengan aksara o

/na/. Contoh:

Penulisan yang benar
Penulisan yang salah
Jawa JGST PUJL
KN kanca kanca HKnwem
[ [
w1 anca anca waem
b P P o
WY i i i
anci ancin
O p n p g b
Tn K1 blanja blanja wnwem
& J J &
@11 sanja sanja @aneem
& / / &
*nad kanji kanji N
anyi anyi
& / / &

4. Kata dasar yang suku kata pertamanya mengandung unsur bunyi /a/ terbuka,
suku kata kedua (terakhir) mengandung unsur bunyi /a/ tertutup, kedua suku

kata itu ditulis dengan sandhangan taling tarung ( VK ).

Contoh:
Penulisan yang benar
Penulisan yang salah
Jawa JGST PUIL
marzmanzmg popok/ popok wman2mng
mu2mEN 2K pokok/ pokok W@ K207
rr]‘ﬂerqnmeat{n/] rokok/ rokok fnqomer}gy/
rrzamerqzmﬁe bokon bokong amqn(he
mwnemn Meay) boros/ boros wna Meay
qmea]mew polos/ polos aﬂqmew

Kata-kata berikut ditulis berbeda, karena maknanya memang berlainan.

Jawa JGST PUJL Indonesia

rr] wn?2 07 a2 bolon bolong berlubang

Tata Tulis Aksara Jawa KAI | Yogyakarta (simplified&traditional) | 38



rr]omza?{lﬂeﬂin/] kopok/ kopok congek
qa@ea]ame(iﬂj] jotos/ jotos tinju
aanzn}l 2 balon balong danau kecil
0mr7] wr zl}in]] kapok/ kapok jera
{l@a?(lmew jatos/ jatos jati (kayu)

B. Kata Turunan/ 7embung andhahan

Kata Turunan / Tembung Andhahan adalah kata yang telah mendapat ater-ater

/awalan, seselan/sisipan, dan panambang/akhiran.

1. Kata turunan yang mendapatkan awalan/ater-ater

a. Ater-ater hanuswara

1) Penulisan tembung andhahan yang mendapatkan anuswara, jika suku kata

terdepan luluh /menyatu, awalan anuswara tidak ditulis dengan wn (ha);

wnay (han); wneny (ham); wnwy (hang), kecuali untuk menggenapi guru

wilangan pada tembang.

Contoh kata:

Kata dasar Kata turunan Tidak ditulis
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
ammargn;\ tantan tantang ) nantan nantang N
oy o
&N S cmeEi A S wnemeEn
& sambér samber & Aambér nyamber &
@ N) (e . o s . ) g
Knau kelir kelir w;iau nélir ngelir wnwiau
mameany hédan/ édan m@itaKy nédan/ ngédan wnqaieaKy
‘7]&”0{_"/] rusak/ rusak @350\/702% nrusak/ ngrusak ﬂm@;}!&ﬂw
e lamar lamar ©1En nlamar nglamar (Lmﬂ(l,'»’szlﬂfffl
W’KC}'W yakin/ yakin ?ﬂm&qu riyakinnaké | ngyakinaké m?/ﬁqu
(Ulﬂ’ljl wulan wulang (EZO’IJI mulan mulang (Un(Efoljl
MZO’I%MJW culik/ culik (UTZMCJINKJI/] fiulik/ nyulik (lmrlZTZ!TLC}m(Ln/]
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vy panan/ | pangan @&y marnan/ mangan wn@Enwiey

2) Tembung andhahan dengan awalan anuswara, jika suku kata terdepan

tidak /uluh /tidak menyatu, awalan anuswara ditulis dengan um (4a)

Contoh kata:

Kata dasar Kata turunan Tidak ditulis
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
wadd dadi dadi amgm% ndadi ndadi 2““'?’
GICJ?G/CD?)/ dhédheér | dhedher (lm((%?(b%)/ ndedhér ndhedher &%7{&(/’)/
xwnai buwa buwan wn@En i mbuwa mbuwan &
"Z n g @ n g a

3) Tembung adhahan atau kata turunan dengan kata dasar yang diawali
dengan nasal /anuswara dan berawalan pa-, maka penulisan kata turunan
dari kata dasar yang berawalan nasal tersebut ditulis seperti penulisan

latinnya.

Contoh kata:

Kata dasar Kata turunan Tidak ditulis
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

O . @) . )
Mc%ﬂg sémbah | sembah (Ul(mcfglg panémbah | panembah Mggg’/l{

O . ) . )
aneng serat/ serat wemnen) paférat/ panyerat bey Ny

4) Kata yang diawali dengan ha jika diberi awalan pi- atau pri-, maka kata

tersebut ditulis tetap.

Kata dasar Kata turunan
Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL
wnaou hala ala Grumau pihala piala

) . a @) ) . )
ﬂmZOmLﬂ/] handeél/ andel Mﬂm&nmﬂ pihandél/ | piandel
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2. Kata turunan yang mendapatkan Seselan.

Seselan terdapat 6 (enam) jenis antara lain in, um, er, el, edh, eth.

a. Kata yang mendapat seselan tidak ditulis rangkap.

Kata dasar Seselan Kata turunan
Aksara jGsT | puil | sawa |87 pui Jawa J65T PUIL
Jawa
a a
(B’ZG-FZ tuku tuku (lm/}é'lj] hin/ in (lmﬂ-%ﬂ’z tinuku tinuku
ﬂ?Z(‘UlZ guyu guyu (UZ(‘E/I]] hum/ | um (T'IZ(EZ{UIZ gumuyu gumuyu
(Hg”l) T wy | kélip kelip (UCn)/ heér er wcrianah wy kérlip/ kerelip
). ) a
anan gérn gereng | wn mf/] hél el angjan gélrn gelereng
) )
anaau gandul/ | gandhul | aman hédh | edh | anangraw gédhandul/ | gedhandhul
mo?‘:m kantil/ | kanthil (UCn) ] hét/ th /}(Cn) ’vr}%m kétantil/ kethanthil
2 Lj] anti anthi u €t e (7 2 J etanti ethanthi

b. Kata yang mendapat seselan m atau aur (er atau el), suku kata pertama dan

kedua dijadikan satu suku kata.

Kata dasar Kata turunan

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUIL

{}g’l) T (lLJlj] kélip/ | kelip mg; o (lLJlj] krlip/ krelip
@)
n (l?) (lLJl/] kétin/ | kethip MZZ (1?7 (lLJl/] krtip/ krethip
. . (@ .

anan gérn gereng (r”)ll an glérn glereng
an) Pasn jerit/ | jerit an) Prasn jlérit/ jlerit

pola ini muncul apabila di depannya terdapat kata pating, mak-.

Tata Tulis Aksara Jawa KAJ | Yogyakarta (simplified&traditional) | 41




c. Kata dengan seselan wa (in) ditulis sebagai berikut:

1) kata dasar berawalan wn, ditulis:

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
(lm(&/l; asah asah (UCT)) (l:'m\/lg hinasah | ingasah
(l/;m? anea2 héngo enggo (U% (g?a? anea hinéngo | ingenggo
muneqEn | hombé | ombé afr)m](men] 1| hinombé | ingombé

2) kata dasar berawalan selain am, ditulis

Kata dasar Kata turunan
Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL
. a . . Q o g ] . . .
an (Tng pangih panggih (7 le] crng pinangih | pinanggih
(LS‘Z(E/I%(T-Q?/] tumpuk tumpuk IIS%IHZ (E/LZ/H;HJ] tinumpuk/ | tinumpuk
a) ] ] (@] a ] . . .
1N G\Lﬂ/] wasis/ wasis L1160 G\L/lj] winasis/ | winasis

3) Seselan a6 (in) digunakan bersama dengan panambang Sl (-aké),

contoh :
Kata dasar Kata turunan
Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL
, a / . .y . ,
Oﬂc%fl gambar | gambar O’nmc(gl namn ginambarraké ginambaraké
. a .
@ En sambu sambun @A ENC1M) (KN sinambunriaké sinambungaké
@ bun g @ m bun g
[ . a s [ . [
q%ﬂkﬂfﬂw glétak/ gléthak (rnq(rnﬁag“l(}”{(n]\a]om ginlétakkaké ginlethakaké
anaman2mn osok/ osok aPneaenarzemnem inosokaké inosokaké
mameqanzagy) | g 4 meaznaneamn g g
(Uhfi\Z hansu angsu (U%ag”)qmeam,,ma]r}m hinnansokhaké ingangsokaké
(Lg’l) HIKN héntek, ok MC)’)I(IC::”I) HKIEKNM KN hinnéntekkaké j okaké
& J éntek/ ente (’]aSLﬂ{Lﬂ] innentekkake ingentekake
a . . a . \ . . \ [
anan gati gati anNEIMENHEKN-MNa)HEN ginatekaké ginatekaké
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4) Seselan aa (in) digunakan bersama dengan panambang-amnfz/] (-an),

contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
ey samak/ | samak O\%M(Eﬂ(}mﬂgﬂ sinamakkan/ sinamakan
a a L . . a a q L. . .
®n g2 tindih tindhih mm&ngm/}m tinindihhan/ tinindhihan
Tum N2 Ky lakon/ lakon /nc/'lrmq](}meg(t(y] linakonnan/ linakonan
wsnen-n tampa tampa ﬂS%GO(EﬂJgW tinampannan/ | tinampanan
WZWNLO husada usada aj%aszmmgmfy] hinusadannan/ | ingusadanan
wn Ny haran/ aran ) ‘Tlgﬂf)/] higarannan/ ingaranan
UMZ payun payung (8700(1/17(137051/] pinayunnan/ pinayungan
@) y a () - )
Glanmxng wédhak/ | wedhak ﬂﬂmwwﬂgﬂ winédhakkan/ | winedhakan

3. Tembung Andhahan dengan Panambang
Panambang terdapat 7 (tujuh) jenis antara lain: wn (-a), mun (-é), afcr'mﬁrtry] (-
ipun), N (-i), wnwy (-an), WC'?@] (en), umaa (ana), a/n(}(cr?(;fﬂ (-aken)
a. Panambang un

e Panambang wn jika disambung wanda menga legena ditulis apa adanya,

contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
a . . a . .

acnan bisa bisa wcnaawn bisaha bisaa
an luna lunga fr’LZ(U?(Lm lunaha lungaa
KNI kanda kandha ﬂmgomlm kandaha kandhaa
"Z(EWWI rumansa rumangsa 7(5710\/1(1/" rumansaha rumangsaa
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Wanda menga dengan sandhangan wulu atau taling, panambang am

berubah auw jika yang wmendapat sandhangan wulu atau mendapat

sandhangan taling bukan aksara au.

Kata dasar Kata turunan

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

a . . a . .
wcnau bali bali Gcnaorvvu baliya baliya
mnm réné réné mMm rénéya rénéya
Q) g L 9 a L o
KN(@gman kepriyé kepriyé KN@gmanan képriyéya kepriyéa
a a . . . . a a .. . . .
(l_J)?(Ul/l(l/lﬂ priyayi priyayi @(UUI(UUNUN priyayiha priyayia

o Wanda menga dengan sandhangan suku atau taling-tarung, panambang

am berubah an, jika yang bersuku / atau taling-tarung UK tidak berubah

an, contoh:
Kata dasar Kata turunan
Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL
O)
ENa mlébu mlebu &nasn 1 mlébuwa mlebua
Y )
(1370]0\/12 naso ngaso (15'7(770\/12(07 nasowa ngasoa
asn(o} tawu tawu (lsna)}am tawuha tawua
(13'707(137?0](1712 Auwowo | nyuwowo a_,"rzn’]aﬂen](mz(un fiuwowoha | nyuwowoa

o Wanda sigeg, panambang wn berubah menjadi aksara sigeg wanda

tersebut, contoh :

Kata dasar Kata turunan
Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL
(LQZ an tungan | tunggang 070’731 (&) nungganga
AN sabar sabar NN 1M sabara
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WW(E_O// cacad/ cacad 1@ nacadda nacada
UZC(I%(UM hult/ ulet (LZO]!TUI% nulétta nguleta
@) . ) .
(137 aﬂ_‘gﬂlffgl/] buntél/ buntel (137 (IITS{IL% buntélla buntela
anzmanzan godhog/ | godhog | wimamemanzan | hangodhogga | nggodhoga
nqamemeneariy nmamnemeregr

o Wanda sigeg dengan sandhangan swara, bunyi sandhangan swara

berubah jejeg, contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
w®n ’lgmglﬂ baris/ baris ©n Aan-a barissa barisa
(lmmzﬂtll/] hadus/ adus (UTI(M}WIA% hadussa adusa
(L] suwek, suwek V1IN | suweékka | suweka
I / WS

e Jika bersamaan dengan ater-ater an, panambang wnaay dan panambang

mam, panambang wn berubah awu, contoh:

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
Q a a a
@IV cilik, cilik @ARITUIHT @ww | sacilikkannéya sacilikanéa
ay | i/ sNeg y
0% 4
i pintér | pinter V) ’flﬂ]gﬂﬂﬂ sapintérannéya | sapinteranéa
®L, ®L

b. Panambang mam\ afCr'm.Z/tryl

1) Panambang mun untuk ngoko, a/%a/&(;f// untuk krama, jika disambung

wanda menga berubah mea (02 O‘ZW) ditulis tanpa pasangan @\

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL
(l;ﬂm rga rega @077071}(1 /’gané regané
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a

(7] (lma7 EN-n | témpé témpé /77 {ls‘nn] &N -N0K1 (LZW témpénipun/ | témpénipun

. ) ; , ,

@nan as“Z sepatu | sepatu @ (lﬂ(mlrr]fm sépatuné sepatuné

a . . a a . .
(l;ﬂ an rgi regi @Wm rUZ{tO/] rginipun/ reginipun
a

(g} (r]{&/l 2 naso ngaso {15'707(M 2(K1 (LZ(I;O/] nasonipun/ | ngasonipun

2) Panambang man ((U%(LZW) jika disambung dengan wanda sigeg, aksara

umn berubah menjadi aksara sigeg wanda yang disambung;

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
(Ucr?(b.z(r(i_’)ﬂ bédhug/ | bedhug asgn)(wl man bédhuggé bedhugé
(LC/?C(%Z(E/W pélm/ pelem (ICJI)glfl]C(E)ﬂ pélmmé pelemé
an C(gmz% rmbag/ rembag an a(E{l ((TTT'?T (LZ(T/] rmbaggipun/ rembagipun
Q , . . Q a , . ..
prakawis/ | prakawis prakawissipun/ | prakawisipun
(Yrmwiany k / k (grm amMAswLZHf/] ki )/ ki

a
¢. Panambang un

1) Jika disambung dengan kata yang berakhir dengan wanda menga dan kata

tersebut mendapatkan tambahan ater-ater, panambang am ditulis dengan

(@]
pasangan 1.

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
IJ\Z(}m suka suka amlomgq fiukanni nyukani
Q a
®wna bati bathi wnEnmaen hambatenni | mbathéni
e ! & bat
snNEN-N tampa tampa a,%ammugq ditampanni | ditampani
Q
ru laku laku w2 nlakonni nglakoni
" 1"
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2) Jika disambung dengan wanda sigeg, panambang M aksara am berubah

menjadi aksara sigeg wanda yang disambung,

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
@ 07 wur2 W crfiyos/ criyos @ ﬂ] w12 3N A fifiyossi nyriyosi
Q Q
anw1au gandul/ | gandhul ana1au digandulli | digandhuli

3) Panambang & /hi/ bagi kata yang dengan ater-ater mn atau dengan

seselan ra\ diganti wnaay

(a)Dari kata dasar dengan wanda wekasan sigeg:

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJIL
@) . @) .
gm"n aszyl Ibét/ lebet =n C{%’las'n @ a:n/] kalbéttan/ kalebetan
a ) ) Q Q . -
rml l12Y/] W tulis/ tulis asn IHZ V] {Mdm;n/] tinulissan/ tinulisan

(b)Dari kata dasar dengan wanda wekasan menga, ditulis menggunakan

panambang wnaay rangkap

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
M(LZ sapu sapu mwm? w 2@%"/] kasaponnan/ | kasaponan
(LS’ZG-CZ tuku tuku (IS%G-KZ 070-07 2(190(;0/] tinukonnan/ tinukonan
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d. Panambang wny
1) Jika disambung dengan wanda menga, panambang wnaay luluh dengan

wanda yang disambung

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
anwi gawa gawa (rTl(Ul(tn/] gawan/ gawan
@aKn saba saba M(U‘rmfl/] saban/ saban

2) Jika wanda yang disambung berupa sandhangan wulu( ° ) maka berubah

taling, suku berubah taling-tarung. Contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
enadh bali bali enmaueay balen/ balen
m.Z‘?Z luru luru :TLZV] “rl?(tn/] luron/ luron

3) Panambang wnaay disambung wanda menga dengan sandhangan wulu

atau faling, berubah ). Contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUIL
a a
wnn tari tari an ‘Tl(l/lﬂfiﬂj] tariyan/ tariyan

4) Panambang wnaay disambung wanda menga dengan sandhangan suku

atau faling-tarung berubah w1y Contoh:

Kata dasar Kata turunan

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

07(@207(1,072 jodho | jodho 070.@207(1/07 2(070;(% jodhowan/ jodhowan
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5) Kata dengan wanda wekasan menga dengan sandhangan wulu,

sandhangan wulu berubah taling, panambang wnay berubah Y.

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST | PUIL Jawa JGST PUJL
wdd dadi | dadi | emMeameaQUIE) | kadadéyan/ | kadadeyan

6) Kata dengan wanda wekasan menga dengan sandhangan wulu, taling atau
suku, panambang dapat luluh atau tidak luluh dengan wanda wekasan
kata yang dipanambangi.

Contoh :

Kata dasar Kata turunan

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

ana wuvu Kl
”] t/] gadhéyan/ | gadheyan
rrna]am gadhé | gadhé atau atau atau

‘7”7’77“’97”5’/] gadhen/ gadheén

7) Ater-ater an bersamaan dengan panambang wnay, ater-ater tidak luluh
dengan aksara di awal kata, pakecapan aCJ? tetapi penulisan an

Contoh :

Kata dasar Kata turunan

Jawa JGST PUIL Jawa JGST PUIL

(}gn) an sukét/ suket (] (HCI? asnm pasukettan/ pasuketan

MZ/H‘Z{ dhukuh dhukuh (lﬂ(w&ﬂ%’zg ﬂmw padhukuhhan/ padhukuhan

07{1,00\/7 désa désa (lﬂrr](l,m&/l(}é‘lj] padéssan/ padésan

8) Ater-ater bersamaan dengan panambang wnaay berarti kata benda

(tembung aran), pengucapan (}(Cr? \ penulisan em
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Contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUIL
(V] {ls%g patih patih wnu {ls%g (lm(tnjl kapatihhan/ kapatihan
ana%as;n/] wajib/ wajib rml (U‘l(l%{lg;l(}flj] kuwajibban/ kuwajiban

9) Ater-ater =n bersamaan dengan panambang wneq) atau agnjoca// ditulis

dan diucapkan (I-(CI’?

Contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
(T X(¥]] dawa dawa {}g’l)(m (U7(}C<‘lj/ kédawan/ kedawan
IJ\Z(IZ 1 suweé suwé {}g’l)ﬂ\zaz (Um:n/] késuwen/ kesuwen

10) Panambang wnaay yang disambung pada kata wanda wekasan dengan

wignyan, ditulis tetap sesuai aslinya.

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
g(rn{ Ingah lenggah C(l%lm’?gflm{lgy] Ingahhan/ | lenggahan
(Ls%as%; titih titih whashyumaap | titinhn/ | titihan

e. Panambang (UCI? ®ay

1) Jika disambung pada wanda menga, maka berubah (Ucr?(try], ditulis tanpa

pasangan 1
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Contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
wnwn tata tata wn (15770-(0) (Fé'l/] tatanén/ tatanen
WNEN-N | tampa tampa an (EﬂJ&C(? 0:(1/] tampanén/ tampanen

berubah menjadi aksara sigeg wanda yang disambung,

2) Jika disambung pada wanda sigeg, panambang (UCT?(I-OJ aksara am

contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
)
N jupuk/ jupuk KN 1 jupukkén/ jupuken
gt jup jup ] jup jup
070’)’1207(1,07?02’1/] godhog/ | godhog 070’)’1207(1,07?(’0;%?0” godhoggén/ | godhogen

3) Ater-ater asn bersama dengan panambang (Ucr?rt(y], ditulis (I-(CI’?

Contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST | PUIL Jawa JGST PUJL
g(lsgn)(lszy] |béet/ | lebet "an’"{")‘}fi”zw kélbettan/ | kelebeten

ater-ater,
Contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
07{11770\%{}{)7]/ hésuk/ ésuk O]WG\ZOO{(HCZW késukkéen/ késuken
ama?min/] hapik/ | apik Mm‘}mffnztn// kapikkén/ | kapiken

4) Ater-ater asn luluh atau bunyi sama dengan awal kata yang mendapat
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5) Ater-ater asn berubah {mz (kata dasar berawalan an)

Contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUIL Jawa JGST PUJL
(Ul(l‘_)/mz*l/] warg/ | wareg I}OZ(UI(I‘JI OQ%?W kuwarggén/ | kuwaregen

6) Tembung andhahan dengan akhiran wneay dari kata dasar dengan

oo 0
wanda wekasan menga, ditulis wnaay menggunakan pasangan aq

Contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa | JGST | PUIL Jawa JGST PUJL Jawa JGST Latin
(lm% amba | amba ﬂmcfgl(}f% kamban/ | kamban ”még’g”ﬂ/ kambannén/ | kambanen

7) Kata dengan panambang a/Cn)rtfzjl bermakna nandhang

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUIL Jawa JGST PUIL
(LZ‘LZW wudun/ | wudun mzngﬂflj] wudunnén/ | wudunen

f. Panambang amaea

1) Jika bersambung dengan wanda menga, panambang wnaa ditulis agnjof//,

maka ditulis dengan pasangan

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
(lmc(gl tamba tamba (lmc(glgm tambannana tambanana
(lS'Tlﬂ”ch)l bali bali mmqmﬂgm balénnana balénana
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2)

3)

i emery lakon rumeme g(m lakonana
rma;z sangu | armaae g(m sangonana
wran rega wran g(m reganana
5 5

Jika disambung pada wanda sigeg, panambang wnaa pada aksara am

berubah menjadi aksara sigeg wanda yang disambungkan,

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
(l\_)/l(&c/)minj] rsik/ resik (lst\C/)m(&nL!}(l rsikkana resikana

Panambang amaa digunakan bersamaan dengan ater-ater anuswara,

ater-ater tripurusa, ater-ater o=n lan seselan a

(a) Ater-ater anuswara

Contoh :
Kata dasar Kata turunan

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

(M(LZ sapu sapu (lﬂna]aﬂzgm fiaponnana nyaponana
aﬂ&ﬂ!}fl/] dandan/ | dandan amgv&ny/m handandannana | ndandanana

(b)Ater-ater wanay). Contoh :
Kata dasar Kata turunan

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL

9 wn crita crita Ml(!}(%(lmmm critanana dakcritanana
&) b
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(c) Ater-ater mame. Contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
wsnEl-n | tampa | tampa a70m2am®1J1ma-n kotampa kotampanana
(d)Ater-ater i
Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
an {J\C/)I mm rsik/ resik (1?7 an {J\C/)I HN K dirsikkana diresikana
(8
(e) Ater-ater am. Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST | PUJL Jawa JGST PUIJL
n jupuk/ | jupuk | ™n HNM1 | kajupukkana | kajupukana
R 1
(f) Seselan a. Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
a () . ,
ag)((fbﬂOZ’l/] rmbug/ | rembug ’)700(81(_{}77700 rinembuggana | rinembugana
a a . - a s PRSI
wnaen hisi isi {Un{mo?(?\/lg(m hinisésannana ingisenana

g. Panambang wnaem ((Unz}(cr?(rfy,)

1) Jika disambung pada wanda sigeg, aksara am berubah menjadi aksara

sigeg wanda yang disambungkan

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL
@)
au ucul/ ucul ®133) @) M nucullaké nguculaké
1 W :

Tata Tulis Aksara Jawa KAI | Yogyakarta (simplified&traditional) | 54



1R

tuntun/

tuntun

"l

(K1 ﬂ-gn)ﬂ‘n
&R "

nuntunnakén/

nuntunaken

2) Jika disambung dengan sigeg aksara =n, panambang eyl (un (}(Cr? (t(y])

berubah xmaem ((rmm(cr?(t(y]). Contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST | PUIL Jawa JGST PUJL
n](b”rnm][r(lﬂ?wqﬁm fiaplokkaké nyoplokaké
manzmanerm) coplok/ | coplok
= memem vﬂﬁaﬂﬂ((n) xy fiaplokkakén/ | nyoplokaken

3) Jika disambung wanda menga, panambang wnmam (amMCr?(rfy/) tetap,

tetapi dibantu sesigeg am. Jika kata dasar wanda wekasan dengan

sandhangan wulu berubah taling, suku berubah taling-tarung. Contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
{L(m,% dadi dadi am&nqa,m}mmrqam ndadékhaké ndadékaké
(LQZIH?Z tuku tuku mla](}m ?(}mAm«r] ~=n nukokhaké nukokaké
a , . a 9 i . :
Tl (K1 lintu lintu (&) {77/}(1 eomAmomw nlintokhaké nglintokaken
asn T lasy,
o) ) . @) L X
N EN sami sami asmn] (Eﬂ(}mAm{}mm fiamékhakén/ | nyamékaken

4) Panambang wnmmm (amat(cr?(tryl) dapat digunakan bersama ater-ater

anusward,
contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUIL
‘IZ Wm{ﬂ/] rusak/ rusak @% MGHQZ(I] n nrusakkaké ngrusakaké
asgnja%og”y] bécik/ | becik | am c(%? fv a@apem | hambecikkaké | mbeoikake
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wnml (momrq KN | handandakkaké ndandakaké
- KL

(m&m}é‘lj] dandan/ | dandan

5) Panambang wnaem (amat(cr?(tryl) dapat digunakan bersama ater-ater
tripurusa, ater-ater =n lan seselan aa. Contoh :

(a)Ater-ater tripurusa

Kata turunan

Kata dasar
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
/ WNETAEENE P TIN\ Goksiofjorrak | dakslonjorak
o ) akslofijofra akslonjora
ﬂ]{?ﬂ”]é\ne slofijof | slonjor ¢ é
7
(rcr?ay 2m qnmevcr?n] 26 aM
W gep;y ok geiy © w s kogépyokkaké | kogepyokaké
N i
folffOZ laku laku @ TN T HN AN -MT) KN dilakokhaké dilakokaké

(b)Ater-ater asn

Kata dasar Kata turunan

Jawa JGST | PUIL Jawa JGST

PUIL

WI(LZ sapu sapu HKNBAT) N2 NN TN kasapokhaké kasapokaké

)
N AN E) N KN K] karmukkakén karemukaken
aepeqoedioa) | ka /

a;ﬂ(EZf}f_n/] rmuk/ | remuk

(c)Seselan a

Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST | PUJL Jawa JGST PUJL
) B a () o oL ,
ﬂm{Eﬁ temu temu ﬂSTNKW] &n 20(7747707007 tinnémokhaké | tinemokaké
GxC/l) rasn, sérat/ | serat O\C/’IGC(? qqasn(}(cr?[m sinérattakén/ | sinerataken
) gaaina
(UCT? @N2mHN hésok/ | esok (U%(ICS'? AN2KNT) KN hinésokkaké ingesokaké
maazeqy meazaqn g
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4. Kata Ulang / Tembung Rangkep

a. Tembung Dwi-purwa yang mengulang sandhangan swara, seperti :

Contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL
a O) . , aa O) y iy
TIanml rigén/ rigen Trnan !}L(l/] ririgen/ ririgen
(‘ng/}m truka truka RS‘Z(% xn tutruka tutruka
07 1IN weéka wéka 07 (&) /77 LIKEN wéweéka wéwéka
mwnen &n 2asmy bondot/ | bondhot mwnezmanam g\)n ey bobondot/ | bobondhot

b. Tembung Dwi-lingga yang suku kata awalnya terbuka, misalnya wn, serta

suku kata akhir sigeg, suku kata pertama pada kata yang kedua tidak berubah

menjadi sisigeg tadi, seperti.

Contoh:

Kata dasar/ Tembung Lingga

Kata turunan / 7embung Andhahan

Jawa Latin Jawa Latin Tidak di tulis

wnav) alun unau) 1 _mav) <1 alun-alun wn (9]
g mjra-mmnged) oA
aunai alang wunrsanari alang-alang | unomiaca

3. Tembung Camboran

a. Tembung camboran tugel atau camboran wancahan ditulis sesuai dengan

pengucapannya. Contohnya:

Bentuk Utuh Tembung Camboran Wancahan
Jawa PUJL Latin PUJL
a/%a,%amagﬁ idu abang dubang (LZ{Uﬁ
. Q
vnuenunmeg? b ji b i Kwnm w2
07 abang ijo angjo ”76\
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@] (@] [ . s Q Q
a/Zaﬂa,aaﬂafZ(ma]am uwi dawa uwité wiwawité G117 an
©y ©y

b. Tembung camboran wutuh penulisannya sesuai dengan bentuk katanya dan

pelafalannya.
Contohnya:

Jawa PUJL
raaman naga sari
fm}(LZ(lm “rz kupu tarung

Tgaamauay randhu alas
(L/Zfﬁama/lz urang ayu

6. Kata Asing
Kata asing adalah kata milik bahasa lain yang dikuasai, biasanya melalui
Pendidikan formal dan secara sosiokultural tidak dianggap sebagai kata sendiri.
Penulisan a ganda (dobel a) apabila pengucapannya dengan jelas penulisan

dalam aksara Jawa menggunakan aksara suara [ G]

contoh:
Jawa PUJL
(méﬁaﬂ maaf
amésm{n/] taat
anan Gaasmy safaat

a. Penulisan ai dalam satu kata diperlakukan dengan beberapa penulisan yaitu:
e aiyang tidak bervariasi dengan e.é, diperlakukan sebagai dua aksara dan

ditulis dengan aksara suara.
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e ai yang bervariasi dengan e,é diperlakukan sebagai satu suara dan ditulis

e Penulisan ae dalam satu kata diperlakukan sebagai dua aksara ditulis

contoh:

Jawa PUJL

/ .

W{L’;ﬂ syair
wngnay) bait

menggunakan dirgha muré (bunyi diftong). contoh:

Jawa

PUJL

santai

s /
M35

trailer

menggunakan aksara suara [ ]. contoh:

Jawa PUJL
(Eﬂé;(&/lﬂ?@? maéstro
Penulisan au dalam satu kata diperlakukan dengan beberapa

alternatifpenulisan  yaitu menggunakan aksara suara [g] atau

menggunakan sandhangan muré raswadi (bunyi diftong)

contoh:
Jawa PUJL
Leau aula
a?amemrtn/] taulan
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e Penulisan /¢ dalam satu kata menggunakan pelancar [aun] ditulis sesuai

pengucapannyd.
contoh:
Jawa PUJL
ua\%a]ww pasién

e Penulisan ua dalam satu kata diperlakukan dengan

(a)menggunakan aksara suara [a]. contoh:

Jawa PUJL

é:ﬂ&n}@ﬂ“)%g](‘iﬂj] akuarium

(b)menggunakan pelancar suara [w]. contoh:

Jawa PUJL

fa) .
ﬂ-(‘z wram amw kualitas

e Penulisan /a dalam satu kata ditulis dengan :

(a)menggunakan aksara suara /G« /. contoh:

Jawa PUJL
/

a .
aRGA syiar

(b)menggunakan pelancar aksara [ya]

Contoh:

Jawa

PUJL

a /

Ul

siar

ﬂ']()xﬂ?(?\c}l(l/lﬂ()"iﬂj]

sosial
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e Penulisan oa dalam satu kata diperlakukan dengan :
(a)Menggunakan aksara suara [ G|

Contoh:

Jawa PUJL

qweéﬁmﬂ soal

(b)Menggunakan pelancar aksara [an]

Contoh:

Jawa PUJL

@)
&NmE&1-N200 sempoa

e Penulisan eo dalam satu kata diperlakukan dengan pelancar aksara [awn]

Contoh:
Jawa PUJL
qma]we@(iﬁ géografi
W&”L"?W"?WZ stéréo

e Penulisan eu dalam satu kata diperlakukan sesuai dengan tulisan

Latinnya.
contoh:
Jawa PUJL
a?ﬂﬂg]a]@?&fy] néutron
e gaanaqeazauy éugénol
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e Penulisan wi dalam satu kata diperlakukan dengan wmenggunakan

pelancar aksara [wn].

Contoh:
Jawa PUJL
(@] a . .
{K’Z(D‘l(lmm,&l kuitansi
ao(za%ua]mw ékuivalen

7. Akronim dan Singkatan

a. Akronim

Akronim adalah kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata,
atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar.
Penulisan akronim didasarkan padha pengucapannya.

Penulisan akronim tidak perlu menggunakan aksara murda, kecuali dalam

lingkup budaya dalam rata prunggu.

Contoh:
Aksara Jawa Latin
a .

(lma-n,smLJlj] hansip
G O)

L AEN N T ampera
(}ma](lﬂZ(nﬂ kapolda

a)

b. Singkatan

Singkatan merupakan sebuah aksara atau sekumpulan aksara sebagai bentuk
pendek dari sebuah atau beberapa kata. dan setiap aksaranya dipisahkan

dengan pada lingsa ().
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Penulisan singkatan tidak perlu menggunakan aksara murda, kecuali dalam

lingkup budaya dalam rata prunggu.

Penulisan singkatan dalam Aksara Jawa ada 2 cara, yaitu:

1) Singkatan dari kata asing ditulis sesuai pelafalannya.

Aksara Jawa PUIL Singkatan dari
@) a0 o
RN M) EM 2T @11 AT @1
% A Ay LA SMP
Sekolah Menengah Pertama
a (Va
L1 0TRNN 31 0& 9 @104
man @y UuGM an
Universitas Gadjah Mada

2) Singkatan dari kosa kata Jawa ditulis berdasarkan aksara pertama setiap

kata;
Aksara Jawa Huruf Latin Singkatan dari
/
(] TN O U] NN AN

(W AN 1 AVCV AN Pa Ka Sa WMZCOML(LZ MZ
Paguyuban Kawula Surakarta
VED M) G a7a37<'n(mAm/ann

CUAY I AN (7 /AN Ka Ga Pa Ha G\WZ“SL

Kanjeng Gusti Pangéran Harya
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TRADISIONAL / LAWASAN

BABI

Pemakaian Aksara Dalam Tata Tulis Tradisional

A. Kelengkapan Aksara Jawa dalam Tata Tulis Tradisional

Wyanjana, adalah penyebutan aksara Jawa yang merujuk pada aksara yang

digunakan untuk menulis kata-kata berbahasa jawa berdasarkan artikulasi keluarnya

aksara yang berjenis konsonan. Berikut ini adalah aksara wyanjana beserta aksara

pasangannya:

Aksara golongan warga kanthya / tenggorok / guttural

Letup tak bersuara Letup bersuara
Senegau Semi Vokal
Alpaprana Mahaprana Alpaprana Mahaprana g
Aksara |Pasangan| Aksara |Pasangan| Aksara |[Pasangan| Aksara |Pasangan| Aksara |Pasangan| Aksara Pasangan
=n * KV o an an awn na 1 (U’ wn m
ka ka ga ga nga ha
Aksara golongan warga talawya / langit - langit (tekak) / palatal
Letup tak bersuara Letup bersuara
Alpaprana Mahaprana Alpaprana Mahaprana Sengau semi Vokal desis
Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas
@1 ool (5 (e wm U5y wu TR
o € G g’ J wm 5 G wu an
ca ca ja ja nya jnya ya sa
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a. Aksara golongan warga murdhanya /lidah / retrofleks

Letup tak bersuara Letup bersuara
Sengau Semi Vokal Desis
Alpaprana Mahaprana Alpaprana Mahaprana
Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas
a w 1 Cs awn C W | oy am| . LA N (T A
ta tha da dha na ra sa
b. Aksara golongan warga danta /gigi / dental
Letup tak bersuara Letup bersuara ) )
Sengau Semi Vokal Desis
Alpaprana | Mahaprana Alpaprana Mahaprana
Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas
wn @7 (%] w1 LY au @n N
=8 (] e an g m y
ta tha da dha na la sa
¢. Aksara golongan warga osthya / bibir / labial
Letup tak bersuara Letup bersuara
Sengau Semi Vokal
Alpaprana | Mahaprana | Alpaprana | Mahaprana
Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas
()] ~N (BN ~h Wn W @n (&)
©n « &) @)
pa pa ba ba ma wa

1. Aksara Swara

a. Aksara Swara digunakan untuk menuliskan vokal yang menjadi suku kata.

b. Aksara Swara digunakan untuk memperjelas pelafalan, seperti pada kata-

kata asing dan penamaan.

Jawa PUIL Jawa PUJL
Geand aji unad haji
é:mr]a/wz ayo wnmawuz hayo
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sy

amil

iy

hamil

Gy

ayam

ey

hayam

. Aksara Swara dapat menjadi pasangan.

. Aksara Swara tidak bisa diberi sandhangan swara,

. Aksara Swara bisa diberi sandhangan panyigeg wanda yang berupa

wignyan (g), Iayar(/), atau cecak ().

. Aksara Swara terdiri dari 3 jenis, yaitu aksara swara utama, aksara swara

mandiri, dan aksara swara panjang.

1) Aksara Swara Utama

Aksara
PUIL Penulisan PUIL
Pokok Pasangan
G GarMaIWU abdul
G 5 o 2 ngajak Abdul
(e N(ISy Kwnaoum
Gl
as;n am (L’:nﬂ?(fﬂ,.JI/Q /mpor.
: - pajeg impor
! ) /
(l.ﬂ(lﬁm’lﬂ](f/l,\ﬂ?
©n
@ © 2 umroh
& y u 2187 ngajak umroh
s s 33
a éléktrik
[N c-mauvyENKN
= s 1 wis éléktrik
Sgrqrggea)
) oranye
araem
& v o = cét oranye
07007(1577‘7’](13%’7)
Yy
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2) Aksara Swara Mandiri

Aksara
PUJL Penuli PUJL
Pokok Pasangan enuiisan
a a . .
(¥ ] re @I - NN KT resik-resik
s le a (rCn) an onrp/] legeg-legeg
& ) gmy
@Q O o @Qm elang
G a\na/wézmﬁ sayap elang

Catatan: karena ég (e) dianggap aksara wmandiri maka tidak

mengadakan aksara swara G (i); 67 (w); 07651 (e/e); /77@;42 (0).

3) Aksara Swara Dirgha (Panjang);

Aksara ) . .
Latin Penulisan Latin
Pokok Pasangan
Enhan .
) " Airlangga
e (umm/rnﬁ(rn Pak Airlangga
&
2 2 au w12 nwn tutup aurat
z I “7“29 I P
ane ~12 reu w2 reungeu
(% | (UCn)(L hel
& ©) eu & eleu
G2 Ga® aa GAxMeM aakaara
©wn ii wneg N iiswara
S (l_,';n S g
e © 2 uu | geam uurnha

2. Aksara Rekaan dan Aksara Pasangannya

a. Aksara Rekaan atau rékan adalah aksara yang sengaja dibuat untuk

melafalkan bunyi asli dari kata serapan.

b. Aksara Rékan dapat menjadi pasangan, dapat diberi pasangan, serta dapat

diberi sandhangan.
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c. Bentuk aksara rekan diambilkan dari bentuk aksara Jawa yang telah
terdaftar di konsorsium Unicode dengan menambahkan nukta atau cecak
telu.

d. Nuktauntuk pasangan dibawah aksara yang dimatikan, diletakkan dibawah
pasangan.

e. Berikut ini adalah aksara rekan dan pasangannya:

Aksara Rekan
Pegon PUIL Penulisan PUIL
Pokok Pasangan
. )& khutbah
=n z kha o K Khatib
(18 aﬂ%amain/] pa ati
xn ) ga g Iqra
C o, e / ‘idul qurban
g i)
wn n z ha (EZamC(E)/lﬂfy] muhammad
ah ~ 3 dza B0 dzikir
& G J za (lﬁgf{ﬂj] zamzam
] “ & ‘ain aﬁqmﬁ@ ‘idul fitri
an an ¢ gha (meZ/ ghafur
< 9 3 fa (Umm(S/l/] faham
5 - va U’”‘Tﬁ”/] vakum
@n 0;71 & tsa aihmrl%a/lﬂ; tsanawiyah
(6 it} Ua sha aan shabar
ah an o >ya m’hwaszoj] syarat
. dha
gV & U= wrctdmry/] afdhal
& & Lk tha wmla{fm?m@] abu Thalib
ad o L zha manzah zhohir
Ky o xa Gam ruIKy alexa
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Sandhangan
Yang dimaksudkan dengan sandhangan adalah tanda yang digunakan untuk
merubah atau menambah bunyi aksara atau pasangan. Sandhangan dibedakan
menjadi sandhangan swara, sandhangan wyanjana, sandhangan panyigeg, dan
sandhangan pangkon.
a. Aksara Legena
Di dalam tulisan Jawa, aksara yang tidak mendapat sandhangan diucapkan
sebagai gabungan antara konsonan dan vokal a. Aksara yang tidak
mendapatkan sandhangan suara disebut legena. Pengucapan aksara legena
menyesuaikan konteks. Dalam bahasa Jawa pengucapan aksara nglegena
dapat dibedakan sebagai berikut:
1) Aksara legena yang diucapkan dengan suara jejeg /a/
a) pada suku kata terakhir yang terbuka / wanda menga atau tidak

tertutup dengan konsonan.

Jawa PUJL Jawa PUJL

i liya ﬂvl(m lunga
a .

asnmnm teka wnan bisa

b) Didepan suku kata terakhir yang terbuka/wanda menga tanpa

sandhangan suara dan tidak menggunakan pengkal U) atau panjing

wa ( o ).
Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL
snaw1 v tanaya mEN MG kérata
@y cakra ®NwI1K1 bawana
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¢) pada suku kata tertutup/ wanda sigeg yang terletak di depan suku kata

terakhir yang terbuka tanpa sandhangan swara, contohnya:

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL
13 wnam
i nangka 7 bandha
mm(/jp kanca an a1 tangga

*) maka tidak akan ditemukan kasus taling tarung palsu.
d) pada suku kata awal pada fembung camboran wancah, contohnya

pada nama orang.

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL

/
Mﬁm% sakarya flﬁ(l%ma?ﬁfy] jawinangun

e) pada akhiran / panambang wn/ha/, ea/na/, unaa/hana/

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUIL
0) .
wsnxnwn tekaa M an2m UKD K golékana
. a .
a?%rgl jupukna Wn @ .1k timbangana

2) Aksara legena yang diucapkan dengan suara miring /a/

a) pada suku kata tertutup konsonan atau disebut wanda sigeg, contoh:

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL
(W) pang wauy dal
wnrxng anak anae&y gajah
a / .
@nam sigar Lt panah

b) Suku kata terbuka atau tidak tertutup konsonan yang disebut wanda

menga di depan suku kata yang tertutup konsonan atau wanda sigeg,
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contoh:

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL
wnukng bapak (UWHZ; wanuh
N kacang &C/?MOQW sedhakep
/B\Z(‘c’/mZ(l{n/] sumaput 087)@77(&7}(1{"/] kebacut

¢) pada suku kata yang terbuka /wanda menga yang berada di depan
suku kata terakhiv/wanda wekasan yang juga merupakan suku kata
terbuka/ wanda menga dan menggunakan sandhangan suara, atau

sandhangan pengkal ( d) atau panjingan wa ( o ), contoh:

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL
wnmwve hayo wmsz sangu
M@/ samya amrg haywa

d) di awal kata yang terdiri 3 suku kata dan suku kata tersebut tidak

diucapkan dengan suara pepet, contoh:

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL
& mrasn jawata L aey nayaka
@3N TN caraka w1 K1 dahana

e) pada awalan /ater-ater m /ra/, contoh:

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL
nam rahayu rrmm/ag raharja
" &

f) pada awalan /ater-ater asn /ka/, contoh:

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL

Hnanwi kagawa ®n rb?lm%f&Lfy] katulis
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mﬁmﬁaszv/] kapilut g ey kajupuk

g) pada awalan /ater-ater um /ha/, contoh:

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL
wnem & klambi unuu an b
& aklambi ) apepara
OO0
(lm(Emml(lﬁ amakutha wnEnen KN Ky ateteken

b. Sandhangan Bunyi Vokal /sandhangan swara
Sandhangan Bunyi Vokal /sandhangan swara dibedakan menjadi dua
golongan, yaitu sandhangan swara pendek dan sandhangan swara panjang.

(a) Sandhangan swara pendek

Wujud Nama Swara Contoh
a . a a ..
wulu i w1 pipi
O @)
pepet e wnaiey asem

suku u suku
} 11

M”]ﬂm

M taling é/e sate
menaenmy bébék
2 taling tarung o) wsna2mmne toko
7 nenen

a) Sandhangan wulu( ° )
Sandhangan wulu dipakai untuk melambangkan vokal i di dalam suatu
suku kata. Sandhangan wulu ditulis di atas bagian akhir aksara.
Apabila selain wulu juga terdapat sandhangan yang lain, sandhangan
wulu digeser sedikit ke Kiri.
Dalam pengucapan bahasa Jawa sandhangan wulu dibedakan menjadi

dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring.
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(1). Sandhangan wulu ( ° ) bersuara jejeg:

e Pada suku kata terbuka/ wanda menga, contoh:

Jawa PUJL Jawa PUJL
a Qa . a a
wunmn iki N& Sl

a . Oa .
E105M mati o140 wedi

e Pada suku kata tertutup yang merupakan kata seru dan hanya

suku kata, contohnya:

Jawa PUJL Jawa PUJL
(@] . (@] .
(Umgl/] pis 007(1{17/] cit
@] . (@] .
@(l{n/] crit @g(l{n/] prit

e Pada suku kata tertutup dengan aksara hidung/sengau yang

bukan merupakan suku kata terakhir, contohnya:

Jawa PUIL Jawa PUIL
fl%o@ft; jingga fv%ofl,% Ui inggil
(LC/)NQ@/] pinten & sinjang
g, &
(ls'%ﬂé? bindheng (U%(E/luﬁ timpuh

e Pada suku kata terakhir yang kemudian mendapatkan akhiran:
wn/-a/, (Ucr'l/-i/, mun /-e/, ama?gg /-ane/, amﬁ(u&ofy, /-anipun/,

agnjoén// /en/, contoh:

Jawa PUJL
a .
®&aEma mancinga
[
wmn e ingé
o Ui pancingé
MR ancinganipun
a7 vy pancinganip
a a . .
(amamm mancingi
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a
G aa M i 5
o Yl pancingané
amm%ag?m '
o K pancingen

). Sandhangan wulu (° ) bersuara miring:

e pada suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg pada kata

selain kata seru yang hanya terjadi dari satu suku kata,

contonya:
Jawa PUJL Jawa PUJL
Qe . (@] .
wn ing oy wit
[a ) . Oe .
ting pring
Qe . Oe .
@1 sing wi ping
o/ ) o/ :
@n sir w pir

e pada suku kata terakhir yang tertutup konsonan/ wanda sigeg,

contohnya:
Jawa PUJL Jawa PUJL
ascnjra%mzw/] becik (7709102"/] gudhig
Oa ) a )
xnnany keris (EZ‘)’IW murid
o klenthing acé(m%aszvj] jinjit
LAY, &)

e pada suku kata tertutup konsonan / wanda sigeg aksara hidung

yang bukan suku kata terakhir, contohnya:

Jawa PUIL Jawa PUIL
G\C}lg siswa @anoun digdaya
c
San cipta (lsgn/ () tirta
(N
@] . (@] .
azm(!&g/y] sulistya m&gﬂ{n/] nikmat
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b) Sandhangan pepet

Sandhangan pepet tidak dipakai untuk menuliskan suku kata »édan /é.
Sebab suku kata ré dilambangkan dengan an (pa cerek) dan [é
dilambangkan dengan g (nga lelet). Penulisan sandhangan pepetpada
aksara pasangan selain aksara pasangan —m /hal, A /sal, dan 1 /pal
diletakkan di atas bagian akhir aksara yang mendapat pasangan dan
aksara pasangannya diletakkan di bawah aksara yang mendapat
pasangan itu. Penulisan sandhangan pepet pada aksara pasangan —m
lhal, < /sal, ﬁAﬂ /sa/, dan —n /pal diletakkan di atas bagian akhir
masing-masing aksara pasangan itu.

contoh penggunaan sandhangan pepet.

Jawa PUJL

(E/I{Ul(‘gﬂ){}n(}(l marem tenan
S agL (_j]
O O

ammn‘zr}mAm(En‘Zain]] empuk-empuk

{J\C/?OWMJI(}O(EJIEH)/ lan |
% sega lan lemper
& 9 Kn2aul k kolah
”(L(ml m 3 mangkat sekola

c) Sandhangan Suku ( / )

(4). Sandhangan suku ( 0) dipakai untuk melambangkan bunyi vakal u
yang bergabung dengan bunyi konsanan di dalam suatu suku kata,
atau vakal u yang tidak ditulis dengan aksara suara. Sandhangan
suku ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang

mendapatkan sandhangan itu. Cantoh:

Jawa PUJL Jawa PUJL

OSZMZ{UZMZ tuku buku IH‘Z(LZ‘IZ(ISZ kupu wungu
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(LS‘ZW‘ZMFLZ tuku sapu UZM(UZMZ ula buhu

(5). Sandhangan suku ( [/) ditulis serangkai dengan aksara pasangan.
Apabila yang diberi sandhangan suku itu aksara pasanganﬂ/ka/ ,
/ta/, dm}n\ /la/, bentuk aksara pasangan itu diubah terlebih dahulu
menjadi aksara utuh seperti aksara pokok wmasing-masing,
kemudian sandhangan suku baru dirangkaikan di bawah bagian

akhir aksara pasangan itu. Contoh:

Jawa PUJL
as'nrml (}agmﬂrrrzanw bakul kukusan
"7@“%& ;mzazzm‘z péngin tuku buku

wna an @l arep lunga

v p iung

(6). Dalam pengucapannya sandhangan suku ( ﬁ) dibedakan menjadi
dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring.
(c)Sandhangan suku ( [/) bersuara jejeg:

e pada suku kata terbuka/ wanda menga, contohnya:

Jawa PUJL Jawa PUJL

OSZFUZ tuhu (‘LZFIIZ wulu

rnzaml lunyu mm& laku

rmlafc’v budi agmon suwé

e Pada suku kata tertutup yang merupakan kata seru dan

hanya suku kata, contohnya:

Jawa PUJL Jawa PUJL
k2 hus e nyut
% byur @5&{17/] crut
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e Pada suku kata yang berada di

tertutup/ wanda sigeg, contohnya:

depan

suku kata

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL
{UZ“% bumbung a@’ﬂagg blumbang
rlZ(Eﬂ[ﬁﬂ/L cumplung mﬂla(s’g'nﬂ Ui tumbal
. %
(@50]20 srundéng fb’?}gﬂ bunder

e Pada suku kata terakhir yang kemudian mendapatkan

akhiran: wn/-a/, af /-, man /-e/, ama?gg /-ane/,

amg?mzw /-anipun/, (l%’?(}(l(_/] /en/, contoh:

Jawa PUJL
rUm(lS?Z(m nyabuna
(ma:vla?m sabuné

mm”?m&%aﬁag/] sabunanipun
asm(mlrr% nyabuni
M@Zmn?/m sabunané
@)
M“’"Zm”f']] sabunen

(d)Sandhangan suku ( / ) bersuara miring:

e pada suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg pada kata

selain kata seru yang hanya terjadi dari satu suku kata,

contohnya:
Jawa PUIL Jawa PUIL
(EZ mung ‘UZ’Q”]] bun
"‘7"20/] Jjun a.s‘z/ tur
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sigeg, contohnya:

e pada suku kata terakhir yang tertutup konsonan/wanda

Jawa PUJL Jawa PUJL
(M(UuZ!m sampun & ©m mancur
S (E/l[ﬁ_%ﬁ nyemplung wn Q% xay ambruk

)
M(E/l%g sampyuh Mﬂ’l’l(r(li"gﬂ@/] pageblug

hidung yang bukan suku kata terakhir, contohnya:

e pada suku kata tertutup konsonan /wanda sigeg aksara

Jawa Latin Jawa Latin
rulamﬁmn duksina G\Z(Fm@‘l suksma
(LZ/(T)TI(EII purnama @%&3‘1 trustha
fEZ/m‘?‘I murni fUZGag%L bukti

d) Sandhangan Taling ( Ui )

4). Sandhangan taling ( M )dipakai untuk melambangkan bunyi vokal
é atau e yang tidak ditulis dengan aksara suara o /e/ yang
bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata.
Sandhangan taling ( Ui ) ditulis di depan aksara yang dibubuhi
sandhangan itu.

(5). Dalam pengucapan bahasa Jawa sandhangan taling ( i )
dibedakan menjadi dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring.
(c)Sandhangan taling ( i )bersuara jejeg:

e pada kata yang hanya satu suku kata dan merupakan suka

terbuka/ wanda menga, contohnya:
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Jawa PUJL Jawa PUJL
mn hé mes jé
mau lé M wé

e pada suku kata terakhir yang terbuka/tidak tertutup

konsonan/ wanda menga, contohnya:

Jawa PUIL Jawa PUIL
@nrman saté ﬂ?ﬂ] U gulé
Knman katé G\Z m 1 suwé
e pada suku kata awal yang terbuka/tidak tertutup

konsonan/ wanda menga dalam kata yang terdiri dari tiga

suku kata, contohnya:

Jawa PUJL Jawa PUJL
rr]“mlﬂgn réwanda memoITU kéwala
men e kérata maroIKn séwaka

e pada suku kata yang terletak di depan suku kata terakhir

yang terbuka tidak tertutup konsonan/wanda menga atau

yang menggunakan sandhangan selain wulu dan suku,

contohnya:

Jawa PUIL Jawa PUIL
maman éca m@gaen kréta
meawn déwa masnau téla

7 (&M mréné mumaue pélo
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e di depan suku kata terakhir tertutup konsonan/ wanda sigeg
yvang tidak wmenggunakan sandhangan swara atau

menggunakan sandhangan swara selain pepet atau taling,

contohnya:
Jawa PUJL Jawa PUIL
munney éram masnaraay) tépas
memaauzeay) | kéyok maeman képang

(d)Sandhangan taling(rq) bersuara miring:
e pada suku kata yang terletak di depan suku kata terakhir,
dan suku kata terakhir tersebut menggunakan sandhangan

suara wulu atau suku, contohnya:

Jawa PUJL Jawa PUJL

a . N
man T keri aynmr&z kecu
ayam@c/’r estri men g estu
qam”agfz téngki " Klentu

e pada suku kata terbuka yang terletak di depan suku kata
terakhir tertutup / wanda sigeg dan suku kata terakhir

tersebut menggunakan sandhangan suara pepet atau taling,

contohnya;
Jawa PUJL Jawa PUJL
(‘c”ﬂ!&C/? &1 mesem @na nasn cleret
Ul ngan Ty
meman@ry kérem manmai gepeng
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e Pada suku kata terakhir yang tertutup, contohnya:

Jawa PUIJL Jawa PUIJL
mza](mg sumeh ne&emanwy joged
(mmeEns grameéh (lmﬂ]flg/ ajer

e) Sandhangan Taling tarung ( m e )

(1). Sandhangan taling tarung ( M 2 ) dipakai untuk melambangkan

bunyi vakal o yang tidak ditulis dengan aksara suara o /o/ yang

bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata.

Sandhangan taling tarung ditulis mengapit aksara yang dibubuhi

sandhangan itu. Contoh:

(7](15’772(307{17](1377207(1/072

Jawa PUJL
masnzmamemamnza Ne toko loro
bocah bodho

(2). Sandhangan taling tarung yang melambangkan bunyi vokal o

pada aksara pasangan ditulis mengapit aksara mati (aksara yang

diberi pasangan) dengan aksara pasangan itu. Contoh:

Jawa PUJL
qmea]a,nerr]mz,,ﬂeqame dodol soto
a]a\na]og/dnea?nmwea]meﬁm séndhok porok
(}ma]apeqoﬂeqme kathok kolor
Mmqamwerr]aan2g salak pondhoh

(3). Dalam pengucapan bahasa Jawa sandhangan taling tarung ( m e )

dibedakan menjadi dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring.

(a) Sandhangan taling tarung ( m e ) bersuara jejeg:
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e pada kata yang hanya satu suku kata dan merupakan suka

terbuka/ wanda menga, contohnya:

Jawa PUJL
mane ho
mane so
mwre wo

e pada suku kata terbuka di akhir kata, contohnya:

Jawa PUIL

@& nane jago
masnzmame toko
wnmem-A2 bakso

e pada suku kata terbuka di awal kata yang terdiri dari tiga

suku kata, contohnya:

Jawa PUJL
maurzanwu lodhaya
mEmz N korawa

e di depan suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg tanpa

sandhangan suara atau dengan sandhangan suara selain

pepet dan taling tarung, contohnya:

Jawa PUJL
neneang bocah
mam 207/ kojur
maunmezaneay opak
nemess kojah
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(b)Sandhangan taling tarung ( M 2 ) bersuara miring:
e di depan suku kata terakhir terbuka/wanda menga yang

menggunakan sandhangan suara wulu atau  suku,

contohnya:
Jawa Latin
a]omea% kopi
W](Ul?lﬂz wolu
ﬂ] e mori
07007 2 fﬂZ kolu

e di depan suku kata terakhir tertutup/wanda sigeg yang

menggunakan sandhangan suara pepet atau taling tarung,

contohnya:

Jawa Latin
maumeaanarny horeg
rr]agnezq(}(he bokong

O
munedinq) bosen
/
mwneamanz bocor
®nemazrzan mongko
neremgeary gkog
n7a3nza7ru"72 bodong
Sandhangan swara panjang.
Wujud Nama Swara Contoh
2 raswadi a atau aa rneEnz raamaa
a . . , i, o] .
dirgha melik Iatauii fLZ‘TI purii
/ dirgha U atau uu azaﬁe puujaa
mendut
| dirgha muré ai anaeq santai
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07 2 muré raswadi au rLZ(f]!TUI 2 pulau
O
dirgha mutak

eu

@)
iewviz e

peuyeum

Sandhangan panyigeg wanda

Wujud Nama Fungsi Contoh
3 wignyan pengganti sigeg wn 1 a/l/lg wayah
/ . /
layar pengganti sigeg M Tu vl layar
” cecak pengganti sigeg @1 v layang
Keterangan:

a. Penggunaan sandhangan wignyan hanya pada akhir kata, ketika ada un

di tengah kata untuk mematikannya dengan cara diberi pasangan.

Contoh:
Jawa PUJL Jawa PUJL
ana& ajah Enmamn2an mahkota
3 gaj n%m
aw sawah @ﬂéﬂm brahmana
O)
maume@&ng omah a;nwmn M bahtera

b. Penggunaan /ayar di tengah kata diikuti oleh aksara mahaprana atau

menggunakan aksara rangkap, kecuali jika aksara yang wmengikuti

adalah aksara un, e, asm. Contoh:

Jawa PUJL Jawa PUJL
/ a .

HN A karsa wan&y dirham
(}m/(a; karma ruz/agmm arngat
¢ ) parng

/a/f .
% parkir wnwm kernya

c. Penggunaan sandhangan cecak hanya pada akhir kata, ketika ada an di

tengah kata untuk mematikannya dengan cara diberi pasangan.
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3.

Jawa PUJL Jawa PUJL
mNad kacan wn@asn bangkit
g el g
en bawan a1 angkur
g et pang
i lawang #ma @1 2 kanggo
Sandhangan pangkon

Sandhangan pangkon ( J) adalah tanda untuk mematikan konsonan
penyangganya. Aksara yang diberi pangkon ( J) maka aksara tersebut
menjadi aksara sigegan wanda atau penutup suku kata, dapat dikatakan
menjadikan wanda menga menjadi wanda sigeg.

Dalam keadaan tertentu pangkon dapat digunakan di tengah kata atau di

tengah kalimat.

Contoh:
Wujud Nama Fungsi Contoh
N pangkon mematikan konsonan wenuxng bapak
mematikan konsonan o
i pangkon sekaligus pengganti agnaﬂm;n/]ama:z bapak, ibu
pada lingsa (koma)
pangkon mematikan konsonan
/A lan pada sekaligus pengganti €Ny bapak.
lingsa pada lungsi (titik)
Sandhangan wyanjana.
wujud nama swara contoh
s cakra pengganti panjingan 1 (r) QY krasa
3 keret pengganti cakra dan pepet (re) aégrml prelu
] . ., @)
ﬁ péngkal pengganti panjingan vu (y) wm% setya
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4.

Panjing (n\/la/ dan panjing o /wal.

3) Panjing

/la/ dipakai untuk melambangkan konsonan 1 yang

bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. Panjingan

/la/ ditulis di bawah aksara yang dibubuhi panjinganm /la/ , contoh:

Jawa PUJL
HnAn klapa
a’nsn#{"ﬁ(?’// Islam
aﬂ;gom blaka
0{53@ klebu
mlm(}mmmnzu kulak klapa
{Nl(g/l)(lm /
& ) slamet
@] .
Mgﬂ?pfg nambal klambi
a () .
(mgimml wis mlebu

4) Panjing o /wa/ dipakai untuk melambangkan konsonan w yang

bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. Panjingan

wa ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang dibubuhi

panjingan wa itu, contoh:

Jawa PUJL
(@] .

g@z({;’ﬁ,} ) dwitunggal

a a ..

&0@7 Swiwi

&0 n swara
enuKNes bapak Dwija

rg]&% kwaci
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a .
~n g n kaswari

=N gfn kajwara

qmeqme@ﬂm\% dodol kwaci

4. Angka dan Lambang Bilangan

a. Angka Jawa adalah bagian dari aksara jawa yang digunakan sebagai
lambang numerik.

b. Angka jawa sebagaimana dimaksud ayat 4 point adalah lambang bilangan
dari das (0) hingga sanga (vwn), yaitu: o (0); an (1); a5 (2);a57 (3); 6 (4); §
(5); & (6); aur (7); as (8); awr (9)

c. Angka Jawa digunakan untuk menyatakan:
9) Urut-urutan

Contoh :

a Q) .
]]mnammg/gmmmw:@]: QW"?M\(LZ&’% TN

Data siswa kelas 5 SD Pungkuran
1. Ali Masykur

2. Bima Waskitha

3. Catur Sdfitri
oo

10) Rincian
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O a

a a
S ANaNIGNan @NENHN KN

O a

a O
23 e @A NN aN N a7 N asn N
N (A R |

Jenis segitiga :

1. Segitiga sama sisi
2. Segitiga sama kaki

3. Segitiga tak beraturan

11) Ukuran panjang/jarak

Contoh :

”asg?mgn)mﬁmlmua]mmﬂ: 07@1{159{\ . Teken iku dawané 1 meter

12) Luas

Contoh :

”(Una]maﬂza\zco%?&%mma%w ")Q)(LZ(}(IJ.',‘O’T'IOO.‘,‘ (I’](E/)(I.SCTI)/(LC/?/G\C/?(Y?'I A\

Balé dhusun menika wiyaripun 100 persegi

13) Isi

Contoh :

D) a a o a a
TR MK UN @) @125 2 AN 00 @1 TUITTI ST

o

Gelas iki amot 100 mili liter

”a]am&a?’zaznaazaj%/}(%ama](meaw canooaoas ﬂ’lCJ)I{l_S’IC”K

Téngki banyu iki isi 10.000 liter

14) Nilai uang

Contoh:

l](b QJ%O{%MWO']MRP:@OOO:\\
IS

Buku iki regané 5000 rupiyah

a Q
”g@mr}?aﬂa{)mqup:@]aoaaaa:\\

Lemari iku regané 5000.0000 rupiyah.

15) Satuan waktu
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Contoh :

Gaid @ 57) KN20U12A& BN
I gy Anemenages @ypre.:
Ani Mangkat sekolah jam 6

g
(15770@’3% au :O’I’lﬂ’lﬂ:(E/l(l;ﬂ(l{ﬂ/].‘,’g,OgO: amamlg:a/m: qmaz&in/] N\
Heru wisudha dina Senén Legi, tanggal 17 Maret 2020 tabuh 9 ésuk.
16) Operasi hitungan

Contoh :

ll:w:mw:g:ma&n&mqm:mm:\\

9 lan 2 candhakané 11
“%TnG]"u?nwhm"G]"mmn&m(r]m"mo"\\
s s oH m v s

15 disuda 5 candhakané 10.
”:ga:a,%aﬂm:@]:mmc’s’mma]m:é:\\
20 dipara 5 candhakané 4.
][:w&:&:wzmo&n(}ma]m:mg:\\
8 ping 9 candhakané 72.

d. Angka Jawa juga bisa digunakan untuk menuliskan angka utuh, desimal,
pecahan
Contoh:
$ranooaoos : ($.10.000)
0\Q)e :(0,5)
B %3 1 (2/4)

e. Dalam hal operasi bilangan, jika Angka Jawa belum ada lambang bilangan
yang mewakili, maka bisa menggunakan aksara latin, romawi, atau lainnya
sesuai dengan kebutuhan.

Contohnya: penulisan diferensial, integral, akar pangkat, rumus kimia,

fisika, mata uang dan lain-lainnya.
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f. Angka Jawa juga bisa digunakan untuk menulis:
5) Alamat kantor, alamat rumah (Nomor jalan, nomor rumah, nomor RT, RW,
kode pos, nomor telepon)
Contoh :
o/ A O
(lgﬂ"lﬂ% (I’](lg)?iﬂl%@(lma’](}ﬂ?@u@’u \ﬁ\\ﬂ](lm., gu \ < \ﬂ'](U'l.,(léj/]., \@AETM
\ OIMQGAC/I)G’ZMZ(&L/I/]:@]@)C-\%&:\ﬂ]ﬂﬂ?ﬂ](&(@ﬂ']ﬂs’ﬂ(l]ﬂﬂﬂ?(lﬂ?tﬂ/]:()(b& crnaéyﬂg

GG s\

Jalan Gatot Subrata No. 5, RT 2 RW 3, Semarang, Kode Pos 55686 No.
Telepon 081322456.

6) Nomor identitas

Contoh :

Y NN\ KN B BY AN GY TN AN GG 0 S~ TUNaTI000aN
NIK:3313112306710001

7) Nomor surat dan ayat dalam kitab suci

Contoh:

(@]
&ZW&&?@M\MWW:WU:
Surat An Nisa, ayat : 10

8) Nomor pada kitab perundang-undangan

o3,

a o
as'naszwué~ \ AT NN @ﬂa/waszylumm \r}mamag"mr(r/dng

BAB 4, Pasal 2, ayat 1, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
5. Tanda / Tetenger/Pada

Pada adalah tanda yang digunakan dalam penulisan aksara Jawa, baik di awal,

di tengah, maupun di akhir.

a. Pada Adeg/ // adalah tanda petik, yaitu tanda baca yang digunakan secara
berpasangan untuk menandai ucapan, kutipan, frasa, atau kata. Contohnya

untuk menandai sebuah dialog.
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. Pada Adeg-adeg /| i / digunakan di depan kalimat pada tiap-tiap awal
alenia. Contoh:

”amml(ammmlfj?(m N\

Aku mangan sega

. pada windu /o/, digunakan untuk penekanan pada kata yang dianggap
penting.

. Pada Guru/ lel /. Pada Guru juga di sebut uger-uger. Pada ini digunakan
untuk pembuka kalimat dalam surat-menyurat dan di buku yang memuat
angger-angger. Contoh:

Salam kawilujengan dhumateng panjenengan.

. Pada Pancak/ ~\ o » / adalah tanda digunakan untuk penutup kalimat dalam
surat-menyurat dan di dalam buku perdata yang memuat angger-angger.

Contoh:

/
@nastgagaa) N 0 N

Matur nuwun.
m%a?ﬁqmea]aﬁ(ma?ﬂa?m:amaga%mwiﬁmaﬂmmw\\ 0N
Liding dongéng mangkéné: aja ngina marang sapadha-padha.
. Pada Lingsa/ \ / adalah tanda yang digunakan:

1) pada akhir bagian kalimat sebagai tanda intonasi setengah selesai,

contoh:
as'naﬂa-rZA/m]m \ (U%(L"Z(LZ{ISZ N\
Bapak saré, ibu wungu.

2) di antara bagian-bagian di dalam pemerian, contoh:

]]ML"Z(EZ%?O']Q”_%ZQM\WM\MWZ‘ZG\Z\\

Ibu mundhut kopi, gula, lan susu.
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3) pada akhir singkatan nama orang, gelar, dan singkatan lain yang bukan
akronim, contoh:
Ny AN AN LV A SMP.
. Pada Lungsi/ v\ / adalah tanda yang digunakan untuk mengakhiri sebuah
kalimat, contoh:
, {?\C}la% gM(Eﬂ#g\)ﬂ am/\\
Simbah sampun dhahar.

. Pada Pangkat/ ¢ / adalah tanda yang digunakan
1) pada akhir penyataan lengkap jika diikuti rangkaian atau pemerian,
contoh:
l]ﬂm&&zmﬂlﬂ{g&c/l)a(fn# aynme:agn)m”@ﬁ% TuUI\\
Aku tuku sembako: beras lan gula.

2) mengapit angka, contoh:
T
Jjam 3
3) mengapit petikan langsung, contoh:
a
l](l]&ﬂ(l]ﬂfl(l]{}mmq&?uﬂ](l}TT?'nM(lﬂu N\

Dheweké kandha, “Ora sida”.

i. Pada Luhur /fc))/ adalah tanda yang digunakan di dalam surat atau

karangan yang berwujud tembang atau puisi yang ditulis oleh orang yang
dergjat kedudukan atau pangkatnya tinggi dan ditujukan kepada

bawahannya, atau orang tua kepada orang yang lebih muda, contoh:

NS .
@mer&z@&mmmm

Layang tumekaa marang ...
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j. Pada Madya /@M/ digunakan di dalam surat atau tembang yang ditulis oleh
seseorang yang ditujukan kepada orang lain yang kedudukannya sederajat
atau sebaya, contoh:

(G A T
Serat mugi katur .....

k. Pada Andhap / (mﬁ / digunakan di dalam surat atau tembang yang ditulis
oleh orang yang berkedudukan rendah ditujukan kepada orang yang
berkedudukan lebih tinggi, atau orang muda kepada yang lebih tua, contoh:
G &

Serat mugi konjuk .....

l. Purwapada / (rmzz wn gy / digunakan untuk permulaan fembang yang
ditulis untuk mengawali judul pupuh permulaan (kalau ada) atau di depan
bait awal pupuh permulaan. Purwapada mempunyai makna mangajapa
becik yaitu harapan yang baik. Contoh:
@M&W@M&MW&ZH]%MM\@@& (& mo% 0’197&(_/7/]0-()’7‘7’1(150@(1:’7/]

chin- RN Y “l G
(T“I’Imjl(lsﬂ(g\(lj%q@?f"l g@(l@g‘?’lﬂ)‘l(&%\\

Nahen ta gancaring kata, mangka bubukaning tulis, karajan Jenggalaretna,
inggih praja Dwarawati.

m. Madyapada /@M&rg{m / adalah tanda yang digunakan di tengah
keseluruhan karangan tembang yang terdiri atas beberapa pupuh.
Madyapada mempunyai makna mandrawa yang artinya jauh, memberi
tanda kepada pembaca bahwa didalam membacanya baru sampai di
tengah-tengah dan masih jauh dari selesai. Madyapada ditulis pada awal

pergantian pupuh-pupuh tengah karangan tembang, contoh:
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/
(4] (om(m enwn Jimworzngan&iamaeruram v @A
ey gy eIy 5o

a a a . Q a.Q /
annafln\mmﬂnmn?mn(mammm’l\(}mm(}mwl I UTIO101UN & VY
[S) aa

u@aaﬁmqmemqmﬂnmmloa% (nlrﬁﬂ-(Z\ ......

Den kacakup pamucunging pralampita.

Bab ping wolu Amarna Sang Pandhusunu, ya Sang Dananjaya,
nalikané mati ragi, kaya kang wus muni ing wiwaha jarwa. lya nora
béda nunggal laku .....

n. Wasanapada |/fcypenapgg/. Wasanapada mempunyai makna ifi yong
artinya tamat. Wasanapada digunakan sebagai tanda bahwa tulisan
tersebut sudah berakhir. Wasanapada ditulis di akhir karangan suatu

tembang atau keseluruhan fembang, contoh:

O a. a a O /a. a
(%] as‘nma\/mﬂmlﬂ’mmrn\menagna\/)aﬂo\nammac/l/]éﬁ(}m(%zmaﬂ

qe&axz&nmcjy]amamq?mgq%MM\fﬂaslﬂn&)ﬂa%%nmagbnmn\
(LJZG-(Z{?\'ZM(}(I"?WM(EHJ\ W@&mﬂ{gn{hmza%;a%r}quamemng

qmea%mgﬁoma)lm \\@Mﬂ;’;ﬂ (%]

Telasing panuratira, sasi Besar ping sangalas, Akad kaliwon tahun
Dal, Tata guna swareng nata, mangsastha windu sancaya, wuku
sungsang kang atampa, Ya Allah kang luwih wikan, obah osiking
kawula.

o. Pada Piséleh | i ! / digunakan untuk mengapit sebuah kata, dalam aksara
Latin, fungsinya sama dengan tanda petik yang mengapit sebuah kata, frasa

atau kalimat, contoh:

Imraeggg e A& mangy masme
Nonton sing “melek”dhéwé.

p. Pada tirta tumetes/o/ tanda koreksi yang berguna untuk menandakan salah
tulis. Apabila terjadi kesalahan penulisan, bagian yang salah diberikan tanda

tersebut sebanyak tiga kali. 7Zirta tumétés biasa digunakan oleh penulis
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k4

Yogyakarta. Contohnya seorang juru tulis ingin menulis ‘pada luhur
(U)(L(I{TLZ(UZ/ namun terlanjur menulis ‘pada hu’ (unmml setelah ia sadar

2

kesalahannya, maka kata ini dapat dikoreksi menjadi ‘pada hu--luhur
/

aﬁa,nanzooomzafz.

. Pada isen-isen /m/ adalah semacam tanda koreksi yang berguna untuk

menandakan salah tulis. Apabila terjadi kesalahan penulisan, bagian yang

salah diberikan tanda tersebut sebanyak tiga kali. Isén-isen biasa digunakan

oleh penulis Surakarta. Contohnya seorang juru tulis ingin menulis ‘pada

luhur’ (U)(mzru&(wl/ namun terlanjur menulis ‘pada hu’ (UI(L(I(UZ sebelum ia

k4

sadar kesalahannya, maka kata ini dapat dikoreksi menjadi ‘ pada hu---luhur
w1 Ml mmm /nZ (wj
*) Catatan pengkoreksian juga bisa menggunakan sandhangan atau

pasangan yang membuat suku kata itu tidak bisa dibaca.

. Pangrangkep /+/ digunakan sebagai tanda pengulangan kata yang dalam
bahasa Indonesia informal setara dengan penggunaan angka 2 untuk kata
berulangm, contohnya:

Q o O o . . Q o .
M1 I 77 pirang-pirang — Q11 ¥ pirang’.

. Rerenggan kiwa lan tengen /'\\"r&%- {2/,3//\ / adalah tanda baca yang bersifat
dekoratif yang biasa digunakan sebagai pengapit judul, sehingga tampak

lebih menarik dan menonjol.

Cecak telu/ * | sering disebut nukta, yang merupakan tanda untuk menulis
fonem dari kata — kata pinjaman karena belum adanya lambang bunyi

dalam aksara Jawa yang bisa mewakili bunyi tersebut.
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u. Candra bindu /panyangga / | merupakan tanda untuk menyengaukan

vokal, dalam aksara Jawa. Candrabindu ini digunakan sebagai penanda

kata yang dianggap suci pada teks-teks sakral. Contohnya:

ge:Om
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BABII

Penulisan Kata

A. Kata Dasar

1. Kata yang berupa kata dasar ditulis dengan tidak merangkap aksara, kecuali yang

aslinya memang ditulis rangkap, seperti:

Penulisan yang benar

Penulisan yang salah

Jawa PUJL
(EﬂﬂxZ»J? massa &nan
Gaaun Allah Garu
"3 3

agnagnz banyu agnagzz
g© lenga Ca%asv

ann prahara (pnm

2. Kata dasar yang suku pertamanya dapat dilafalkan secara bervariasi, penulisan

suku pertama pada kata dasar itu sesuai dengan pelafalan yang dikehendaki.

Contoh:
Jawa PUJL
wnaun baé
a .
‘Ul’m Hn punika
wranT nagara
V161K wasana
wrarm warna
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Tiau
" perlu
o)
@xnenxy makaten

3. Kata dasar yang suku pertamanya mengandung unsur bunyi /a/ tertutup nasal,
suku kedua (terakhir) terbuka mengandung unsur bunyi /&/, suku pertama ditulis
tanpa sandhangan taling tarung ( m 2 ) sesudai dengan ejaan bahasa Jawa

dengan huruf Latin.

Contoh:
Penulisan yang benar
Penulisan yang salah
Jawa PUIL

N EN-AN tampa masnz@n
megJ(l kandha ﬂ]ﬂmman
asnm(;r)7 tandha ﬂ]ﬂmman
qu,gn randha 07‘7’12(7&77
8 rangka M Trzam
& ramba e &
an @ tangga masne @
@ sangga mane 1

Catatan :

c. Kata asnea- (tanpa=tanpa) dan (0720 (wanda=suku kata) merupakan
perkecualian. Suku kata pertama kedua kata tersebut masing-masing
mengandung unsur bunyi vokal /a/, bukan /d/.

d. Kata dasar yang suku pertamanya tertutup bunyi konsonan nasal ny /it/,

suku kata berikutnya (suku kata kedua/terakhir) berawal konsonan c atau
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j» konsonan nasal penutup suku kata pertama itu ditulis dengan aksara

am /nya/. Contoh:

Penulisan yang benar
Penulisan yang salah
Jawa PUJL
mnawam x*nga
o kanca %
arasm g
o panca o
(IJ)(U?C?)"I' ancin (Um-%
o pancing O
xnwsm i un K
L blanja HE
@nam i @I
T sanja &
(}mrm% kanji mo%
& Y &

4. Kata dasar yang suku kata pertamanya mengandung unsur bunyi /d/ terbuka,
suku kata kedua (terakhir) mengandung unsur bunyi /a/ tertutup, kedua suku

kata itu ditulis dengan sandhangan taling tarung ( M e ).

Contoh:
Penulisan yang benar
Penulisan yang salah
Jawa PUIL
mureq 2y popok w2y
nureqem2Ky pokok wimame g
m Meqam2my rokok pelylaukdos
manzaxhe bokong as*nrq(}(he
manza Neay boros wna Meany
mureqaizay) polos wimaurean
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Kata-kata berikut ditulis berbeda, karena maknanya memang berlainan.

Jawa PUJL Indonesia
manzmmiz bolong berlubang
mamem ez kopok congek
maszmasnezany) jotos tinju
wnmmie balong danau kecil
smaanzeay kapok jera
asmasneany jatos jati (kayu)

B. Kata Turunan/ 7embung andhahan
Kata Turunan / Tembung Andhahan adalah kata yang telah mendapat ater-ater
/awalan, seselan/sisipan, dan panambang/akhiran.

1. Kata turunan yang mendapatkan awalan/ater-ater

b. Ater-ater hanuswara

Penulisan fembung andhahan yang mendapatkan anuswara, jika suku kata

terdepan luluh /menyatu, awalan anuswara tidak ditulis dengan wn (ha);
wnwy) (han); wneny (ham); wnay (hang), kecuali untuk menggenapi

guru wilangan pada tembang.

Contoh kata:
Kata dasar Kata turunan Tidak ditulis
Jawa PUJL Jawa PUJL
asngd tantan [Xefi¥e} nantan LN K1)
s, g g s,
@n (gﬂ)/ samber wm &1 nyamber wnwem &
Kn Kn y Kn
O o/ . O a/ . O a/
Hnau kelir Grau ngelir wnw@iau
qumearg) | édan | qematgy | ngédan | wmqenangy
WZ!M(KZ% rusak @Zwmgy] ngrusak am@zrmmin/]
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/ / /
ruEn lamar ”@er‘c”ﬂ nglamar ama@amﬂ(en
a . a . [ Q
vk yakin W’*m’m"]’*m ngyakinaké amwomrma]@m
"-ZO’U"I wulang (EerU"l mulang am«»:Z(n])
a . a . a
O\ZO’U’G{n/] culik (lml ey nyulik amasnl Ty
vy pangan @1y mangan un@&n Ky

5) Tembung andhahan dengan awalan anuswara, jika suku kata terdepan

tidak /uluh /tidak menyatu, awalan anuswara ditulis dengan am (ha),

Contoh kata:

Kata dasar Kata turunan
Tidak dituli
Jawa PUIL Jawa PUIL caK aitulis
wdd dadi wneadd dadi K
adi 6 ndadi L
9)e% 9)e%
w1a dhedher wnarnawi ndhedher arman
Q) (&)
an i buwan wn & O mbuwan &1 O
“l g & g &

6) Tembung adhahan atau kata turunan dengan kata dasar yang diawali

dengan nasal /anuswara dan berawalan pa-, maka penulisan kata turunan

dari kata dasar yang berawalan nasal tersebut ditulis seperti penulisan

latinnya.

Contoh kata:

Kata turunan

Kata dasar
Jawa PUJL Jawa PUJL
@) )
& En sembah WKl &N 2 panembah
@) @)
&y serat wasT My panyerat

7) Kata yang diawali dengan ha jika diberi awalan pi- atau pri-, maka kata

tersebut ditulis tetap.
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Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
a .
wnaou ala arunau piala
amo@m del a%amo@m iandel
' Uy ande ' vy piande

2. Kata turunan yang mendapatkan Seselan.
Seselan terdapat 6 (enam) jenis antara lain in, um, er, el, edh, eth.

d. Kata yang mendapat seselan tidak ditulis rangkap.

Kata dasar Sisipan Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL Jawa PUJL
woq) tuku unoay in as%mzml tinuku
ml guyu aﬂ&(‘i/y/ um ﬂ?Z(EZ(MZ gumuyu
) a _ 9% ) a .
Knau iy kelip an er KTy kerelip
). ) a)
anan gereng wnauy el angyan gelereng
mamauy) gandhul wCr?W edh O’Cn)ﬂnﬂmﬂﬂ’gl/] gedhandhul
i @]
snagfiny | kanthil e eth mcv?ap%%mﬂ kethanthil

e. Kata yang mendapat seselan ~n atau aun (er atau el), suku kata pertama dan

kedua dijadikan satu suku kata.

Kata dasar Kata turunan
Jawa PUIJL Jawa PUJL
0 a . a .
Culv LYy kelip HgToLy krelip
O a . a .
Kng1ay kethip m;gapagy] krethip
. ).
anan gereng gjﬂﬂﬂ glereng
Na L N a g
@& 1) jerit ”,rli“nas;ly] jlerit
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f. Kata dengan seselan a6 (in) ditulis sebagai berikut:

5) kata dasar berawalan wn, ditulis:

Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUIJL
a .
wnang asah wnwiang ingasah
) a () )
wna 12 enggo wnaim @12 ingenggo
manem e ombé unmarza) e ingombé
6) kata dasar berawalan selain an, ditulis
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
(@] . (@] (@] . .
O e g panggih w1 1 2 pinanggih
wyEr—poay tumpuk as%mz(emﬁrfgy/ tinumpuk
a . (@] a . .
@M&Lﬂ/] wasis (UIGOMG\L/I]] winasis

7) Seselan wa (in) digunakan bersama dengan panambang Sl (-ake),

contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa Latin Jawa Latin
an (z;'/]/ b aPea @ noem j baraké
flieg?] gamoar & T ginambaraké
@A EN sambun &hea @ crmem sinambungaké
g &) 7 g
ey glethak m%%aﬂammmm ginléthakaké
manaaanzKmy gosok 0’%0]00207&/7?0("0]007 ginosokaké
ﬂmﬂ:ldl angsu a/%amqasz,ﬂmma?om ingangsokake
@) . a () . . ,
(lm!r]a@n’\mr/] entek amaqua@nkr}ma?nm ingentekaké
@] . a . \ .
anasn gati TN SNHEN T HN ginatékaké
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8) Seselan ta (in) digunakan bersama dengan panambang-amm (-an),

contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
/@K samak af/)mmammrt(y] sinamakan
s tindhih whidaHunea tinindhihan
TV KN 2Ky lakon 0”37000]007 ey linakonan
wnen - tampa ﬂs%m@wm&f’/] tinampanan
mrlmnm usada a/%aszmrmm&fy] ingusadanan
wn Ny aran U neay ingaranan
rum/lZ payung a?nmaazamrtn/] pinayungan
(Qﬂwﬁin/] wedhak a%m@mamw winedhakan

3. Tembung Andhahan dengan Panambang

Panambang terdapat 7 (tujuh) jenis antara lain: wn (-a), mun (-e), afcr')aﬁrtry] (-

ipun), N (-i), wnwy (-an), WC'?@] (en), umaa (ana), a/n(}(cr?oanjl (-aken)

a. Panambang unm

e Panambang wun jika disambung wanda menga legena ditulis apa adanya,

contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
a . a .
w;nan bisa wneawn bisaa
rnzasv lunga rméazmm lungaa
mnam HKNnamawn
4 kandha 4 kandhaa
"rZEﬂ(U&J rumangsa ﬂzﬂaszwam rumangsaa
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o Wanda menga dengan sandhangan wulu atau taling, panambang am

berubah aw jika yang diwulu atau ditaling bukan aksara awn

Kata dasar Kata turunan

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL

wenad bali enardhau balia
Uhelylo rene el et rénéa
O a . O a L
wn@gman kepriye Hn@gmauwn kepriyéa

a a . . (@] a . .
Huuvn priyayi (Yuuwnwn priyayia

o Wanda menga dengan sandhangan suku atau taling-tarung, panambang

am berubah wn, jika yang bersuku ) atau faling-tarung M e tidak
berubah an, contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
(Qrb mlebu (Q(L (0] mlebua
7 7
wimane ngaso ©imanzr ngasoa
ama.z tawu as‘na.zam tawua
fU?Z”](UI?ﬂ](lﬂ? nyuwowo (U"Z(’](Ul?ﬂ’]ﬂﬂ?(lm nyuwowoa

o Wanda sigeg, panambang um berubah menjadi aksara sigeg wanda

tersebut, contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa PUIL Jawa PUJL
MZO(I%? tunggang 0%113:} (&) nungganga
@ran sabar @nen T sabara
@ranaag cacad #1314 nacada
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afzgaszyj ulet (U&(T]fnﬂﬂm nguléta

©; (Q!nﬂ buntel (¢ (Q!YUI buntela
Wil Wi
manezmwrzary godhog wna ©12maean nggodhoga

o Wanda sigeg dengan sandhangan swara, bunyi sandhangan swara

berubah jejeg, contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa PUIL Jawa PUJL
®n "CJIO\L/IJ] baris enan barisa
flmeZf&L/y] adus amrulrm adusa
G\qu(um{n/] suwek G\Z{q(umm suweka

e Jika bersamaan dengan ater-ater an, panambang wnaay dan panambang

mam, panambang wn berubah awu, contoh:

Kata dasar Kata turunan

Jawa PUJL Jawa PUJL
aQ Qa .y a a oye ,
@ atay cilik @IV T HI U sacilikanéea

IR
a Y . a () . ,
e pinter M anEd o sapinteranéa
L N

b. Panambang mam\ (UCT’I(LZ(}M
3) Panambang mwn untuk ngoko, a/%a/&(;f// untuk krama, jika disambung

wanda menga berubah mea (02 O‘ZW) ditulis tanpa pasangan #a\

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUIL Jawa PUJL
wan rega N anm regané
mana -1 témpé ﬂyﬂsﬂ(f](fﬂwﬁ%mzﬂfy] témpénipun
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@)
MMMZ sepatu M(lﬂmlﬂ]m sepatuné

a . a a .o
awran regi MWM&JZ@/] reginipun

wiman2 ngaso amqum%aﬁr}fy] ngasonipun

4) Panambang man ((U%(LZW) jika disambung dengan wanda sigeg, aksara
wn berubah menjadi aksara sigeg wanda yang disambung dan aksara sigeg

tersebut menjadi wanda menga.

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL

) @) ,

(b"ngOZ’l/] bedhug aznmza?(rn bedhugé

) @) ,

Ug(‘iﬂ/] pelem (lﬂgﬂ]f‘c’ﬂ pelemé
w &nany rembag & mqlﬂ-Z!tﬂ/] rembagipun
@f}ma%{?gl/] prakawis @mma%fﬁmzom prakawisipun

¢. Panambang um
4) Jika disambung dengan kata yang berakhir dengan wanda menga dan kata
tersebut mendapatkan tambahan ater-ater, panambang am ditulis dengan

@]
pasangan w.

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUIL Jawa PUJL

(&Z(Fm suka (1377&0("0?7 nyukani

wn bathi wn & M mbatheni

@] (@] . .

sn&n-n tampa W1 ®N-N KD ditampani

aum lak a2 lakoni

ﬂﬂ] aku (n\rl] nglakoni
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5) Jika disambung dengan wanda sigeg, panambang Uh aksara wn berubah

menjadi aksara sigeg wanda yang disambung dan aksara sigeg tersebut

menjadi wanda menga.

Contoh :
Kata dasar Kata turunan

Jawa PUJL Jawa PUJL

(@] . a a . .

@ﬂ]ﬂﬂﬂwgy] criyos @W]W?W’ nyriyosi

(@] a

anamau andhul wranamau digandhuli

e g (] g

6) Panambang & /hi/ bagi kata yang dengan ater-ater ®n atau dengan

seselan ra\ diganti wnaay

(c¢)Dari kata dasar dengan wanda wekasan sigeg:

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
) )
gagna{n/] lebet r}mgagnamoévj] kalebetan
a . a (@] . .
(LS‘ZMJMLH/] tulis ammlma\mtry] tinulisan

(d)Dari kata dasar dengan wanda wekasan menga, ditulis menggunakan

panambang wnaay tidak rangkap

Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
ran rata omwamma:a/] karatanan
a . a a ..
asnwn tiba LnHIBN K14y tinibanan
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d. Panambang wnaay

1) Jika disambung dengan wanda menga, panambang wnaay luluh dengan

wanda yang disambung. Contoh :

Kata turunan
Jawa PUJL

Kata dasar
Jawa PUJL

(777(U7(}é'lj] gawan

anwr gawa

2) Jika wanda yang disambung berupa sandhangan wulu ( £ Ymaka berubah

taling, suku berubah taling-tarung. Contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
analy bali enmaueay balen
i WZ liru !nCJ)m] Ly liron

3) Panambang wnaay disambung wanda menga dengan sandhangan wulu

atau taling, berubah vy

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
@] . a .
(&ZW suci mmzrma/zm}fy] kasuciyan
amm gawé wana 1Ky pagaweéyan

4) Panambang wnaay disambung wanda menga dengan sandhangan suku

atau taling-tarung berubah vy

Contoh:

Kata dasar Kata turunan

Jawa PUJL Jawa

M 202 a2 O1KY) jojodhowan

PUJL

mesemwiz jodho
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5) Kata dengan wanda wekasan menga dengan sandhangan wulu,
sandhangan wulu berubah taling, panambang wnaay berubah vy

Contoh :

Kata dasar Kata turunan

Jawa PUJL Jawa PUJL

wed dadi rmeam ey kadadéyan

6) Ater-ater an bersamaan dengan panambang wnwy, ater-ater tidak luluh

dengan aksara di awal kata, penulisan (LC;)) tetapi penulisan an

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUIL Jawa PUJL
) )
G\Z!}maszl/] suket U&Z/}mam@/] pasuketan
M&fmﬁ dhukuh Uw&lm‘zam!tﬂ/] padhukuhan
maaan désa wIm @1ty padésan

7) Ater-ater =n bersamaan dengan panambang wnay berarti tembung aran,

pengucapan Mcr? \ penulisan ®m

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
a ) a .
wasng patih KNnUIEnUn Ky kapatihan
(@] .. a ..
L& €Ty wajib Mzﬂﬂflﬁﬂm{l‘fy] kuwajiban

8) Ater-ater v bersamaan dengan panambang wnaay atau (l%’?&flﬂ ditulis

dan diucapkan (I-(CI’?

Tata Tulis Aksara Jawa KAJ | Yogyakarta (simplified&traditional) | 110



Contoh:

Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
@)
W dawa Hnaa ) kedawan
, Q) .
Whﬂ‘lﬂﬂ suwe rrmwh(rl(mrrm kesuwen

9) Panambang wneqy yang disambung pada kata wanda wekasan tidak

dengan wignyan.

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
g“%ﬁ%’ 3 lenggah goag wnwy lenggahan
a a . a a ..
wnwng titih wnwnunwy titihan

e. Panambang (UCI? ®ay

1) Jika disambung pada wanda menga, maka berubah (UCT? ®y, ditulis tanpa

pasangan 1

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
@)
wnwn tata as‘nas‘nma;n/] tatanen
@)
asnEn-n tampa EN@1-NHI Y] tampanen

2) Jika disambung pada wanda sigeg, panambang a%?ofy/ aksara wm luluh

dengan aksara sigeg dan menjadi aksara menga.
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3)

4)

5)

6)

contoh:

Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
0-7‘1@02"/] jupuk ﬂilzﬂgﬂfl/] jupuken
D)
manezmanzary godhog manezma2anxy godhogen
) oo 0)
Ater-ater v bersama dengan panambang wnaay, ditulis asm
Contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
) O OO0
C(gl(lmﬂ{n/] lebet r}mgagnamoévj] kelebeten

Ater-ater an luluh atau bunyi sama dengan awal kata yang mendapat

ater-ater dan menjadi aksara menga

Contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
, @) ,
ﬂ](lﬂm\zﬂgyj ésuk qmmazmmrtn/] késuken
a . a (0) )
wnuxng apik KNI HENHY) kapiken
Ater-ater an berubah rH'Z (kata dasar berawalan an)
Contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
D)
w1 ary) wareg MQUMWQOJ] kuwaregen

Tembung andhahan dengan akhiran wnaay dari kata dasar dengan

oo 0)
wanda wekasan menga, ditulis wnaay menggunakan pasangan aq
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Contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL Jawa PUJL
@)
wn &n amba wn&nay) | kamban | KNEIEIAY] | kambanen
)
7) Kata dengan panambang wnay bermakna nandhang
Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
RJZMJQOJ] wudun (LZ{L\Z(PQ@/] wudunen

f. Panambang aman

4) Jika bersambung dengan wanda menga, panambang amaq ditulis agnjof//,

maka ditulis dengan pasangan

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
wn &1 tamba wn &1 K127 tambanana
a .

w;nau bali Culygzlatloy balenana

rm 2Ky lakon T KN 2K lakonana
WHUJ sangu A @) 1211 sangonana
wan rega a1 aM a1 reganana

5) Jika disambung pada wanda sigeg, panambang unaa pada aksara am

luluh menjadi aksara sigeg dan aksara sigeg tersebut berubah menjadi

aksara menga.

Contoh :
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Kata dasar

Kata turunan

Jawa

PUIL

Jawa

PUJL

a
oy

resik

a
@M&mm

resikana

ater-ater tripurusa, ater-ater asn lan seselan o

(a) Ater-ater anuswara

6) Panambang unw digunakan bersamaan dengan ater-ater anuswara,

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
Wlful sapu CmMa 21 nyaponana
Yol el Ye) Uun eI K106
¢ K] dandan 100104 ndandanana
(b)Ater-ater warmy
Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
@am crita rm(m(%ammm dakcritanana
17
(c) Ater-ater mame
Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
wsnEn-N tampa T KT 2N @1-NH1 K kotampanana
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(d) Ater-aterad

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
@] 3 (@] a . .
xaaaHYy) resik AN @A KN K diresikana
(e) Ater-ater =
Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
n‘?%”ﬂ% jupuk r}main.znmzm kajupukana
(f) Seselan a
Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
w &1 an b %m@@ anaa i b
& ) rembug & rinembugana
a a .. a a . .
wnaa isi ﬂm@ﬂ]f&ﬂm{m ingisenana

g. Panambang aunaem ((Unognjm)
6) Jika disambung pada wanda sigeg, aksara un berubah menjadi aksara
sigeg wanda yang disambungkan dan aksara sigeg tersebut berubah

menjadi aksara menga.

Contoh :
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
MZH\ZMLJIJ] ucul (Ujmlmﬂ](}m nguculaké
(K1 (K1 tuntun [39] MNHQM nuntunaken
PR P "
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7) Jika disambung dengan sigeg aksara e, panambang wnmmm ((U)’NI-(THI-(J])

berubah xmaem ((rmm(cr?(rfy]) Contoh :

Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
o qmﬂmea](raﬂmma?om nyoplokaké
nenemgaeeE) | coplo 5
s mem ?ﬂ]maﬁ%mﬁmftﬂ/] nyoplokaken

8) Jika disambung wanda menga, panambang wnmam (amMCr?(rfy/) tetap,
berubah tmaem ((rmr}(cr?(t(y]). Jika kata dasar wanda wekasan dengan

sandhangan wulu berubah taling, suku berubah taling-tarung. Contoh :

Kata turunan

Kata dasar
Jawa PUIL Jawa PUJL
Wi dadi wmgameasmaam ndadekaké
fb’zﬂfz tuku f?&lﬂ]ﬂm?ﬁmﬂ(}m nukokaké
g lintu & fmmm/h;n)m nglintokaken
& L Ji g
a _ ) .

& sami ©CMa) @ HNHENHY) nyamékaken

9) Panambang wnaem (amat(cr?(tryl) dapat digunakan bersama ater-ater

anuswara
contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
‘70\/70{”]] rusak @;Z!M(*quﬁm ngrusakaké
) O)
@naroay becik wn & anmaem mbecikaké
11 UNFEI KN T) KN 5
¢ Ky dandan 10410 m ndandakaké

Tata Tulis Aksara Jawa KAJ | Yogyakarta (simplified&traditional) | 116




10)

Panambang wnmam ((Un(l-(cl?(}(l(_/l) dapat digunakan bersama ater-ater

tripurusa, ater-ater asn lan seselan a6. Contoh :

(d)Ater-ater tripurusa

Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
/
%@ﬁ?ﬂ]@é\n? slonjor Mﬂ]ﬁmﬁmyﬂgé\m‘rm]ﬂm dakslonjoraké
) )
mﬁqu{nj] gepyok ﬂjﬂmmﬂﬂyw%mﬂ]ﬁm kogepyokaké
maaqy laku @aumemzem-_mayem dilakokaké
(e) Ater-ater :xn
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
M(LZ sapu KN@NT) N2 N @) KN kasapokaké
ag?(fzﬂin/] remuk MM(SJM(}QW karemukaken
(f)Seselan @
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
) a(0) ) ,
flm(EZ temu ©NHEIT) @2 HNT)HN tinemokaké
O) @) O
Ny serat f&c/)?m“n(lm&m@/] sinerataken
D) @)
wnmanemng ésok (l/%@ﬂ](mmma]m ingesokaké

4. Kata Ulang /Tembung Rangkep

a.

Tembung Dwi-purwa yang mengulang sandhangan swara, seperti :

Contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUJL Jawa PUJL
a ) . aa O) .
TIan rigen TITaTKy ririgen
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(rgzom truka (LS‘Z((‘L}”ZW tutruka

noEm wéka M O1T 1N wéwéka

07&"77?"702/7\)7?(1527]] bondhot (1](1377207{15'772{7]0’)(:)\)’12(152’1]] bobondhot

b. Tembung Dwi-lingga yang suku kata awalnya terbuka, misalnya wn, serta
suku kata akhir sigeg, suku kata pertama pada kata yang kedua tidak berubah

menjadi sisigeg tadi, seperti.

Contoh:
Kata dasar Kata turunan
Jawa PUIL PUIL ditulis
ﬂmﬂlzﬂfyj alun alun-alun ﬂmﬂzgﬂzf*fy]
wnai alang alang-alang wnaicia

3. Tembung Camboran
a. Tembung camboran tugel atau camboran wancahan ditulis sesuai dengan

pengucapannya. Contohnya:

Bentuk Utuh Tembung Camboran Wancahan
Jawa PUJL Jawa PUJL
(U%ﬂz%flmﬂ?ﬁ idu abang Mlﬂ?ﬁ dubang
unahunmese abang ijo wna e bangjo
(@] (@] . L, (@] (@] . .
RJZ@MU%UWQ@Z uwi dawa uwité (Ul(lfl(lﬂﬂ]ﬂm wiwawite

b. Tembung camboran wutuh penulisannya sesuai dengan bentuk katanya dan

pelafalannya.
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Contohnya:

Jawa PUJL
rranan 9 naga sari
rH‘ZfLZ(Im"tZ kupu tarung

TMamunauiaa randhu alas
e N
aﬂl‘ﬁﬂmaﬂz urang ayu

6. Kata Asing
Kata asing adalah kata milik bahasa lain yang dikuasai, biasanya melalui
Pendidikan formal dan secara sosiokultural tidak dianggap sebagai kata sendiri.
Penulisan a ganda (dobel a) apabila pengucapannya dengan jelas penulisan

dalam aksara Jawa menggunakan aksara suara [G4]

contoh:
Jawa PUIL
(E/I@ﬂl(l:]l/] maaf
améﬂm{n/] taat
anwh é&ms;n/] safaat

b. Penulisan ai dalam satu kata diperlakukan dengan beberapa penulisan yaitu:
e aiyang tidak bervariasi dengan e, diperlakukan sebagai dua aksara dan

ditulis dengan aksara suara.

contoh:
Jawa PUJL
/ .
wﬂ%n syair
wnanasy) bait
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e ai yang bervariasi dengan e diperlakukan sebagai satu suara dan ditulis

menggunakan dirga mure (bunyi diftong). Contoh:

Jawa PUJL
wnma?am santai
s a,/ trail
07@(9, railer

e Penulisan ae dalam satu kata diperlakukan sebagai dua aksara ditulis

menggunakan aksara suara [~ ]. Contoh:

Jawa

PUJL

(87@\0\/1177@2

maéstro

e Penulisan au dalam satu kata diperlakukan dengan beberapa alternatif

penulisan yaitu menggunakan aksara suara [g)] atau menggunakan

sandhangan mure raswadi (bunyi diftong)

contoh:
Jawa PUJL
»emu aula
fasnzauiry taulan

e Penulisan /¢ dalam satu kata menggunakan pelancar [aun] ditulis sesuai

pengucapannyd.
contoh:
Jawa PUJL
Uaf/)m] vy pasien
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e Penulisan ua dalam satu kata diperlakukan dengan
(c) menggunakan aksara suara [a]

contoh:

Jawa PUJL

@ﬁlﬂﬂ&@slﬂglg](lglﬂ

akuarium

(d)menggunakan pelancar suara [w]

contoh:

Jawa PUJL

kualitas

e Penulisan /a dalam satu kata ditulis dengan :

(c)menggunakan aksara suara /G ]

contoh:
Jawa PUJL
/
aBEA syiar

(d)menggunakan pelancar aksara [ya]

Contoh:
Jawa PUIL
ahoun Ly giyaran
mane & vy sosial

e Penulisan oa dalam satu kata diperlakukan dengan :

Menggunakan aksara suara [ G|
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Contoh:

Jawa PUJL

qmeéﬁ;mﬂ soal

Menggunakan pelancar aksara [@n]

Contoh:

Jawa PUJL

9
M(I](‘c’/LJI?(UI sempoa

e Penulisan eo dalam satu kata diperlakukan dengan pelancar aksara [au]

Contoh:
Jawa PUJL
mannou 2@(?51) géografi
ﬂ]afls_’/iﬂ]""ﬂ](lﬂﬂ? stéréo

e  Penulisan ex dalam satu kata diperlakukan sesuai dengan tulisan Latinnya

contoh:
Jawa PUJL
mragm@syewy néutron
ey manaeazauy éugénol

e Penulisan wi dalam satu kata diperlakukan dengan wmenggunakan

pelancar aksara [wn].

Contoh:
Jawa PUJL
mla%asm«sz’r kuitansi
c;rmla%aiﬁaymtn/] ekuivalen
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7. Akronim dan Singkatan
a. Akronim
Akronim adalah kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata,
atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar.
Penulisan akronim didasarkan padha pengucapannya.
Penulisan akronim tidak perlu menggunakan aksara murda, kecuali dalam

lingkup budaya dalam rata prunggu.

Contoh:

Jawa PUJL
wnag HANSIP
éﬂ(mfﬂ)m AMPERA
Omﬂ](lﬂm(}\)ﬂ KAPOLDA

b. Singkatan
Singkatan merupakan sebuah aksara atau sekumpulan aksara sebagai bentuk
pendek dari sebuah atau beberapa kata. dan setiap aksaranya dipisahkan
dengan pada lingsa ().
Penulisan singkatan tidak perlu menggunakan aksara murda, kecuali dalam
lingkup budaya dalam rata prunggu.
Penulisan singkatan dalam Aksara Jawa ada 2 cara, yaitu:

Singkatan dari kata asing ditulis sesuai pelafalannya.

Jawa PUJL Singkatan dari
) 00 o
qun@mgr&nmmgmﬂam(m
S EEPaUN | SMP
Sekolah Menengah Pertama
a &Va
L\man\c.@y UGM X HIGIGN SN 31 053 @10
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Universitas Gajah Mada

Singkatan dari kosa kata Jawa ditulis berdasarkan aksara pertama setiap

kata
Jawa PUJL Singkatan dari
(umg/? (1 %]
um\ W\ HA BA ”‘T’Z
Hamengku Bhuwana
VED M) G qmwmAm/a/w
MU\ QU A \ UTT N KA GA PA HA 6\{"%57\

Kanjeng Gusti Pangéran Harya

8. Keterangan tambahan:

a. Kata yang berakhir suku kata tertutup (wanda sigeg) jika mendapat akhiran

maka wanda sigeg tersebut tidak ditulis rangkap. Contoh:

Jawa PUJL Jawa PUJL
(mlmcj)m\mtn/] tulisan mEnm gambare,
vy panganan a%q(m 20 7\ ngisore,
e g sty kontrakan M layaré
anesnwn gajahé ayzmmrr](m \ tukangeé,
i man wayahé ©n NI barangé,
wsasnagun jatahé @urmasny mripate,

b. Aksara wm (ha) yang merupakan semi vokal digunakan untuk pengucapan jelas

wn (ha) maupun pengucapan samar (a). Contoh:

Pengucapan am (ha) jelas Pengucapan am (ha) samar
Jawa PUJL Jawa PUJL
@) )
wun& sy paheman, (UTNE/LZ empu
mméﬁ\ raharja, wnma ana
Qe
@AM @RI\ sahasta, wn in
(G g
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(@] .
fUm\/”Un”f’/] pisahan, ameZ”f’/] taun
@)
aawn saha U‘UZ””‘T”’L“/] paugeran
a .
LIUN K1 wahana (‘c‘/mma7(m 2 maido

¢. Pada kata dasar atau kata berawalan, aksara sengau dan aksara desis jika

mendapat pasangan maka akan terjadi kombinasi aksara sewarga. Contoh:

1) Warga tenggorok:

3)

Jawa PUJL Jawa PUJL
@nasasn Uh @ 2\ ingqi
e N mangkat X3 inggih
Uﬂﬂsf)] pangkat unm ax 2\ anggo
/
(lﬂa_{}%%\ pangkur WZ(,(%””‘LJ'/]\ unggul
2) Warga tekak:
Jawa PUJL Jawa PUJL
Uﬂagbn”y/] pancal amqmgrlnzozv/] anjlog
) a ..
&nwem mancur (Eﬂﬂgflfm mesjid
a . .
UO(/?(‘EH pascima %a%’noin/] unjuk
Warga lidah:
Jawa PUJL Jawa PUJL
00707%772 \ kanthong aﬂqaana? Ny pandherék
*)
ﬂm”&%ﬂ’gy] kanthil (l,ﬂﬂ(‘i\)n \ rendhang
ammn (Q{é’q\ i
fEZ ! m mundhak - pesthi
‘rlmc‘;b‘l \ randhu G\Z Cﬂ/sljmgn/] susdhuk

Tata Tulis Aksara Jawa KAJ | Yogyakarta (simplified&traditional) | 125




4) Warga gigi:

Jawa PUJL Jawa PUJL
@)
anEien anteb wn aa estu
g Ui
flm!@ anteng (EZ%C}ILW mustika
wn e En andum KN GN kasdu
& N

d. Pada aksara ‘ka’ mendapat pasangan ‘sa’, jika dalam satu kata maka selalu

terjadi kombinasi x4, dan jika beda kata maka selalu terjadi kombinasi /H'ZJ

. Contoh:

Jawa PUJL Jawa PUJL
TNHN A peksa flﬂmlwﬂ‘glf‘iﬂ/] Pak Salim
a . a a ..
MK A paksi (unmlwrrna{nj] Pak Sigit
©naxN-A2 bakso (B‘Z{gﬁ (&ZJJ!&\Z tumbas susu

e. Penulisan boleh bertumpuk tiga apabila aksara paling bawah berupa

sandhangan wyanjana (pengkal, cakral keret, panjingan la dan panjingan wa).

Contoh:
Jawa Latin Jawa Latin
a . v
amm/fﬂam anak kyai Yyl edey meének klapa
m_
m?m)‘mmascn)as‘non liwat krete &) 0q 19 mangan kweni
Lt gl I "#g 9

f. Pasangan yang terletak sejajar dengan aksara yang mendapat pasangan boleh

diberi pasangan. Contoh:

Jawa PUJL
a .
mlmmz{g{ml;ﬂ/] nulis status
e\mEm_A-n2 ekspor
a a . . .
a?ﬁzmm.ﬁwa](}m emaurzan jurusan psikologi
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2. Rangkep sigeg diperbolehkan. Contoh:

Jawa PUJL Jawa PUJL
/
&/m{n/] smart munamn_A) hoaks
Garu Enasn alfamart & (4 _n 1ah meénstruasi
| f nen(eg
amn(%om( Aﬂﬂscl?ﬂ’% taktik dan strategi N AN ekspresi
wSLE) e ’ gi | emrm-A4 prési

h. Aksara ya dan wa boleh mendapat sandhangan pangkon atau mendapat

pasangan. Contoh:

Jawa PUJL Jawa PUJL
enze) boy sy joyko
nureoy WOW rqfnerqwe royko
07‘7’1@291 réynaldi

i. Aksara semivokal ha, ya dan wa berfungsi juga sebagai panglancar yaitu untuk
melancarkan pengucapan vokal rangkap dua suku kata agar langsam tidak
berjeda. Dalam latinnya konsonan dari silabik panglancar tidak ditulis. Contoh:

1) Pangalancar am, diucapkan samar vokalnya saja (konsonan ‘h’ tidak

diucapkan)
Jawa PUJL Jawa PUJL
mye1un lungaa &muneauy Zaénal
a .
&naaun macaa ©enwnKng baik
anwiun gawaa aﬁ(b’z; jauh
@®anwun Jjagaa Mﬂ’]ﬂm?{?gy] Saos
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2) Panglancar aun

Jawa PUJL Jawa PUJL
a . a a . .
wnatuu balia wnmauzagruean biologi
asn@au tangia fqmﬂ]ﬂﬂﬂ?@fiﬁ géografi
nE&Enravu mrenéa ”Y@W”g’ kréasi

3) Panglancar o

Jawa PUJL Jawa PUJL
mﬂlﬂlﬂﬂ turua (UZQMSZT/] buat
(‘cgﬂ)fml(lﬂ metua B\Z(lﬂfb‘z suatu
0&8@}@ mlebua ﬂcf?ﬂzﬂﬁ peluang

Tembung lingga yang didalamnya terdapat aksara aa /na/ jika diberi

pasangan & dan atau(ﬂp , aksara wa tersebut berubah menjadi aksara am.

Jawa PUJL Jawa PUJL
i kanji wm k
e anji IH'Z uncung

k. Tembung lingga yang didalamnya terdapat aksara ®a /na/ yang diberi

L.

pasangancd /dha/ dan atau o /tha/ pada Tata Tulis Tradisional, aksara #q

/na/ tersebut berubah menjadi aksara am /nha/.

Jawa PUJL Jawa PUJL
O a ) a .
(}mn(r/dnmgy] kendhil Om%nﬂyj] kanthil

Tembung lingga yang didalamnya terdapat aksara a2 yang diberi pasangan
dan atau@ pada Tata Tulis Tradisional, aksara ax tersebut berubah menjadi

aksara as .
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Jawa PUJL Jawa PUJL
KN AL kasdhut {Qaf,’q esthi
o J u & p |

m. Tembung lingga yang didalamnya terdapat aksara en yang diberi pasangan

dan atau  pada Tata Tulis Tradisional, aksara as tersebut berubah menjadi

aksara o .
Jawa PUJL Jawa PUJL
(90’%% mesjid wiaRE ascima
& J [ P

n. Tembung lingga yang didalamnya terdapat aksara as yang diberi pasangan

pada

o. Tata Tulis Tradisional, aksara as tersebut berubah menjadi aksara a4 .

Jawa PUJL Jawa PUJL
(é’mf,’q(tn/] miskin &N 1A masker
IR
Graun muskil
i ot/

p. Tembung lingga yang didalamnya terdapat aksara «n yang diberi pasangan

sa pada Tata Tulis Tradisional, pasangan aksara sa tersebut menggunakan

pasangan aksara A .

Jawa

PUIL

Jawa

PUJL

I A

paksa

(EZ(T-m,.éA

muksa

q. Catatan_Perbandingan Tata Tulis Simplified dan Tata Tulis Tradisional.

e Berkenaan dengan carakan atau wyanjana, ada perbedaan antara tata

tulis tradisional dengan tata tulis simplified, perbedaan itu terdapat pada:
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SUIL Simplified Tradisional
Aksara Pasangan Aksara Pasangan
sa @n A @n A
l
dha an i
a) a)
ba an o an “n
nya wm ;] wm am

e Dalam tata tulis tradisional bunyi /sa/ dibedakan menjadi 3 macam

berdasarkan pada pengucapannya.

PUJL

Aksara

Pasangan

Keterangan

sya

Termasuk aksara warga golongan langit-
langit, diucapkan mendesis dengan lidah
bagian tengah menyentuh langit-langit
bagian belakang

Dalam tata tulis simplified, aksara ini

digunakan sebagai aksara murda /sa/.

sha

Termasuk Aksara golongan warga lidah,
diucapkan mendesis dengan lidah bagian
depan menyentuh langit-langit bagian

tengah

Sa

Termasuk Aksara golongan warga gigi,
diucapkan mendesis dengan lidah bagian

depan menyentuh gigi depan bawah.
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Dalam tata tulis simplified bunyi /sa/ hanya dilambangkan dengan aksara

an dengan pasangan yang digunakan adalah 4 (sa puspa) dan aksara asa.

dengan pasangannya sebagai aksara murda.

e Dalam tata tulis tradisional bunyi /da/ dibedakan menjadi 4 macam

berdasarkan pada pengucapannya.

PUJL

Aksara

Pasangan

Keterangan

da

Termasuk Aksara golongan warga lidah,
diucapkan wmeletup dengan ujung lidah

menyentuh langit-langit bagian tengah

dha

Termasuk Aksara golongan warga lidah,
diucapkan wmeletup dan bernafas besar
dengan ujung lidah menyentuh langit-langit

bagian tengah

da

Termasuk Aksara golongan warga gigi,
diucapkan dengan ujung lidah berada di
antara gigi depan atas dan gigi depan

bawdh.

dha

Termasuk Aksara golongan warga gigi,
diucapkan bernafas besar dengan ujung
lidah berada di antara gigi depan atas dan

gigi depan bawah.

e Dalam tata tulis tradisional bunyi /ba/ dibedakan menjadi 2 macam

berdasarkan pada pengucapannya.
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Latin Aksara Pasangan Keterangan
Termasuk Aksara golongan warga bibir,
ba an “n diucapkan dengan meletupkan bibir bawah dan
bibir atas.
Termasuk Aksara golongan warga bibir,
diucapkan dengan meletupkan bibir bawah dan
bibir atas dan bernafas besar.
Dalam tata tulis simplified aksara ini menjadi
ba o w0

aksara murda, hanya pasangan yang digunakan

adalah bentuk baru. Bentuk pasangan ™ /bha/,

sama seperti aksaranya, yaitu%, dan dituliskan

dibawah aksara yang diberi pasangan.
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oonzo) MEN MO ATIRRAN:M:

HASIL KEPUTUSAN KONGRES AKSARA JAWA |

HOTEL GRAND MERCURE YOGYAKARTA
26 MARET 2021



Hasil Keputusan Sidang Komisi |
Javanese General System Of Transliteration

(JGST)

Sidang Komisi | menetapkan dan memutuskan:

1.

Menetapkan transliterasi Aksara Jawa ke Latin; Aksara
Jawa yang dimaksud di sini adalah Aksara Jawa yang
terdaftar dalam Consortium Unicode yaitu pada slot
kode A980-A9DF. Transliterasi Aksara Jawa ke Latin ini
disertai dengan pasangan Aksara Jawa berdasarkan
serat Mardi Kawi dan ditambah Aksara Jawa yang
terdapat dalam naskah-naskah yang beraksara Jawa.
JGST ini digunakan untuk keperluan transliterasi baku
Jawa ke Latin yang berstandar internasional.
Menetapkan dan memutuskan transliterasi Aksara
Jawa ke Aksara Pegon dan transliterasi Aksara Pegon
ke Aksara Jawa dengan penyesuaian beberapa
karakter disesuaikan dengan kebutuhan tranliterasi.
Menetapkan dan memutuskan Pedoman Umum Jawa
Latin (PUJL), PUIL ini merupakan standar baku
transliterasi Aksara Jawa ke Aksara Latin berstandar

nasional yang bersifat praktis (simplified).



4. Komisi | meminta kepada para creator font untuk
membuatkan karakter fon Aksara Pegon yang belum
terakomodasi dalam slot kode Unicode.

5. Komisi | merekomendasikan Balai Bahasa Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta untuk melakukan revisi
Pedoman Umum Jawa Latin (PUJL).

6. Komisi | merekomendasikan kepada Dinas
Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta atau
instansi terkait untuk membuat panduan penggunaan

JGST dan PUIL.



Hasil Keputusan Sidang Komisi Il

Tata Tulis Aksara Jawa

Sidang Komisi Il menetapkan dan memutuskan:

1. Tata Tulis Aksara Jawa yang digunakan sebagai
Pedoman Umum Penulisan Aksara Jawa dengan
kelengkapan aksara yang terdaftar dalam Consortium
Unicode yaitu pada slot kode A980-A9DF.

2. Tata Tulis Aksara Jawa yang digunakan sebagai
Pedoman Umum Penulisan Aksara Jawa terdiri dua
pola, yaitu pola tradisional dan pola simplified
(dengan penyederhanaan).

3. Pola Tata Tulis Aksara Jawa Tradisional merupakan
hasil ramuan pola tata tulis yang ada selama ini dari
pola Tata Tulis Jawa Kuno, berdasarkan buku serat
Mardi Kawi karya W.J.S. Poerwadarminta tahun 1931
dengan menggunakan semua karakter aksara yang
terdaftar dalam Consortium Unicode yaitu pada slot
kode A980-A9DF, dengan urutan sesuai warga swara
(ka, kha, ga, gha, nga), dan perpaduan dari putusan

Parepatan Koemisi Kasoesastran ing Sriwedari 1922



serta Pedoman Penulisan Aksara Jawa hasil Kongres
Bahasa Jawa ke-Il tahun 1996 di Batu Malang.

Pola Tata Tulis Aksara Jawa Simplified merupakan pola
Tata Tulis dengan penyederhanaan yang diramu dari
Hasil Keputusan Parepatan Koemisi Kasoesastran
tahun 1922 di Sriwedari dan Hasil Kongres Bahasa
Jawa tahun 1996 di Malang. Dengan kelengkapan
aksara pokok yang terdiri 20 aksara pokok dan
pasangannya, 5 aksara swara, 3 sandangan
wyanjana, 3 sandhangan panyigeg, sandhangan
pangkon, 8 aksara murda yang digunakan untuk
penghormatan, 7 sandhangan swara, 5 aksara rekan,
10 angka Jawa, 12 pada lan tetenger, dengan urutan
ha na ca ra ka.

Komisi Il merekomendasikan Balai Bahasa Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mendukung
adanya Pedoman Umum Penulisan Aksara Jawa
dengan mengadakan buku Tata Bahasa Jawa
berbahasa Jawa berhuruf Latin dan buku Tata Bahasa
Jawa berbahasa Jawa beraksara Jawa.

Komisi Il merekomendasikan kepada Kongres Bahasa

Jawa VIl Jawa Tengah tahun 2021 untuk menjadikan



Pedoman Umum Penulisan Aksara Jawa Hasil Kongres

Aksara Jawa menjadi materi bahasan dalam kongres.



Hasil Keputusan Sidang Komisi I

Digitalisasi Aksara Jawa

Sidang Komisi lll menetapkan dan memutuskan:

1.

Menetapkan dan memutuskan standardisasi fon
aksara Jawa.

Menetapkan dan memutuskan standardisasi tata
letak papan tombol aksara Jawa.

Mengajukan standardisasi fon aksara Jawa dan
standardisasi tata letak papan tombol aksara Jawa
kepada Badan Standardisasi Nasional dan
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik

Indonesia.



Hasil Keputusan Sidang Komisi IV

Kebijakan

Sidang Komisi IV menetapkan dan memutuskan:

1. Kongres

a.

Kongres membentuk Tim Pendampingan dan

Pengawalan Hasil Keputusan Kongres menuju

rekomendasi disusunnya regulasi Aksara Jawa.

Tim Pendampingan dan Pengawalan Hasil Keputusan

Kongres terdiri atas unsur-unsur:

1) Birokrasi

2) Akademisi

3) Hukum

4) Praktisi

5) Pemangku budaya, khususnya Keraton dan
Kadipaten

Tim Pendampingan dan Pengawalan Hasil Keputusan

Kongres segera menyusun rancangan kegiatan dalam

mendampingi dan mengawal keputusan kongres

hingga terbentuknya regulasi.

Tim Pendampingan dan Pengawalan Hasil Keputusan

Kongres merupakan tim pusat yang bekerja sama



dengan tim di 3 provinsi (Daerah Istimewa Yogyakarta,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur) dalam mendampingi
dan mengawal di tingkat provinsi.

Tim Pendampingan dan Pengawalan Hasil Keputusan
Kongres Pusat bekerja sama dengan para pemangku
aksara daerah lainnya untuk berkoordinasi dalam
penyusunan rekomendasi menuju Undang-Undang
Aksara Daerabh.

Kongres menetapkan waktu untuk kongres selanjutnya
beserta tempat pelaksanaannya (DIY siap memfasilitasi

kongres selanjutnya)

g. Menetapkan Hari Aksara Jawa pada tanggal 22 Maret.

h. Menetapkan Hari beraksara Jawa setiap Kamis Kliwon.

2. Bidang Birokrasi

a.

Penyusunan regulasi kedudukan Aksara Jawa di tingkat
Pusat maupun daerah

Pemeliharaan Aksara Jawa mencakup pelindungan,
pengamanan, penyelamatan, perawatan, pengaturan

dan pengawasan.



¢. Pengembangan dan penguatan Aksara Jawa mencakup
pengakuan, standardisasi, penulisan, rekayasa,
pembudayaan, fasilitasi, dan penelitian

d. Pembentukan Badan Aksara Jawa

e. Pembentukan Sanggar Aksara Jawa/ Rumah Sinau

Aksara Jawa

3. Bidang Publik
a. Masyarakat mempunyai hak dan kewajiban untuk
membanggakan Aksara Jawa sebagai aksara warisan
leluhur yang harus dilestarikan
b. Masyarakat melaksanakan segala aktivitas yang

berkaitan dengan pelestarian Aksara Jawa

4. Bidang Akademik
a. Pembudayaan Aksara Jawa di lingkungan keluarga,
masyarakat, dan instansi
b. Pembudayaan Aksara Jawa dalam proses pembelajaran
di semua jenjang dan jenis pendidikan melalui: 1)
Penyusunan dokumen kurikulum; 2) Pembuatan buku,
bahan ajar dan model pembelajaran; dan 3)

Peningkatan kualitas dan kuantitas pendidik.



c. Integrasi konteks aksara Jawa ke dalam semua mata

pelajaran



BERITA ACARA
PENANDATANGANAN KOMITMEN BERSAMA KONGRES
AKSARA JAWA | YOGYAKARTA

TAHUN 2021
Pada hari ini Jumat, 26 Maret 2021, kami mewakili seluruh
peserta Kongres Aksara Jawa | Yogyakarta menyatakan
menerima  hasil kongres dan berkomitmen untuk
melaksanakan rekomendasi kongres. Demikian berita acara ini
kami susun dengan penuh kesadaran tanpa paksaan dari pihak
manapun.

R A

Nl

femaAnenfressie 830 Eol il Seossall

..T\.T’TI -.‘E o |
i) “ 7




Lampiran 1.
Daftar Peserta Luring Kongres Aksara Jawa | Yogyakarta

KOMISI 1 JGST

No Nama Keterangan

1 Prof. Dr. Endang Nurhayati, M.Hum. Pakar Akademisi UNY
2 | Abdul Afif Rosidi, S.Pd. Tim KAJ |

3 Nur Eka Ratna Dewi, S.Pd. Tim KAJ |

4 Titah Wulan Safitri, S.Pd. Tim KAJ |

5 Suwasti Ratri Eni Lestari, S.Pd. Tim KAJ |

6 Norma Wijayanti, S.Pd. Tim KAJ |

7 Suryani, S.Pd. Tim KAJ |

8 Sulistiyowati, S.Pd. Tim KAJ |

9 Rista Sapta Perwitasari,S.Pd Tim KAJ |

10 | Noviani Lestari, S.S Tim KAJ |

11 | Binarung Mahatmajangga, M.A. Praktisi

12 | Bayu Nerviadi Pengamat Aksara Jawa
13 | AdiSetyoko, M.A Balai Bahasa Yogyakart
14 | Dr. Mulyana Dosen FBS UNY

15 | Zita Uttungga Dewi Maharani, S.S Tim KAJ |

16 | Dewi Astutiningsih, S.Pd. MGMP SMA Sleman
17 | Drs. Prijo Mustiko Dewan Kebudayaan DIY
18 | Exwan Andriyan Verrysaputro, M.Pd. UPY

19 | Windarti, S.Pd. SMP N 5 YK
20 | Yosephin Novi Marginingrum,S.S.,M.Hum Filolog Universitas Sanata

Dharma
KOMISI Il TATA TULIS

No Nama Keterangan

1 KRT Manu J Widyaseputra Pakar Akademisi UGM
2 Slamet Nugroho, S.Pd. Tim KAJ |

3 | Suhadi Tim KAJ |

4 Suyati, S.Pd. Tim KAJ |

5 | Marsidi,S.Pd Tim KAJ |




6 | Yudha Prasetyanti, S.Pd. Tim KAJ |

7 Suwandi, S.S Tim KAJ |

8 | Supriyadi, S.Fil Tim KAJ |

9 Fitriyani Astuti, M.Pd. Tim KAJ |

10 | Muhammad Bagus Febriyanto, M.A. Tim KAJ |

11 | Arsanti Wulandari, M.Hum Filolog Dosen UGM

12 | Dyah Widyaningrum,S.Pd MGMP SMP Jawa Tengah

13 | Dian Korprianing Nugraha,S.S. IPM Yogyakarta

14 | Galang Prastowo, M.A. Filolog Dosen UNY

15 | Bambang Hernawan, S.S., M.A. Filolog Perpustakaan
Nasional RI

16 | BudiYanto, S.Hum Praktisi Aksara Jawa

17 | Drs. lmam Budi Utomo, M.Hum. Kepala Balai Bahasa
Yogyakarta

18 | Mohamad Fajar Azizi, S.S. Praktisi Aksara Jawa

19 | R.M. Restu Praktisi Aksara Jawa

20 | Gregorius Budi Subanar, SJ Dewan Kebudayaan DIY

KOMISI 11l DIGITALISASI

No Nama Keterangan

1 K.P.H. Notonegoro K.H.P. Kridhamardawa

2 Arif Budiarto, S.Pd Tim KAJ |

3 Apri Nugrono Tim KAJ |

4 | Joko Elysanto Tim KAJ |

5 Bagus Satatagama Tim KAJ |

6 | Ageng Purwo Ariyanto Tim KAJ |

7 | Bayu Galih Saputra Tim KAJ |

8 | Singgih Indarta Tim KAJ |

9 Erlin Setyawati Tim KAJ |

10 | Taruna Damarjati Tim KAJ |

11 | Yanis Cahyono Tim KAJ |

12 | Ahmadi Susanto Tim KAJ |

13 | Heru Nugroho PANDI (Pengelola Alamat
Domain Internet
Indonesia)

14 | Prof. Dr. Giri Sucahyo PANDI (Pengelola Alamat

Domain Internet
Indonesia)




15 | Didin Ahmad Zainudin Tim Font Creator Aksara
Jawa (kodikolog)

16 | Ahmad Fikri LKiS Yogyakarta

17 | Seta Wikandaru KHP. Kridamardawa

18 | PaksiRaras Alit, S.S. Sanggar Kinanthi
Yogyakarta

19 | Rony Lantip Jawacana

20 | Dra. Heni Indarti Kepala BTKP DIKPORA DIY

21 | Raden Setya Legawa, S.I.P. Kasie Persandian
Diskominfo DIY

22 | Nur Rizgi Vembrianto, S.S. Dinas Pariwisata DIY

23 | Vebe N.A. Pollatu, SH.MH PANDI (Pengelola Alamat
Domain Internet
Indonesia)

KOMISI IV KEBIJAKAN

No Nama Keterangan

1 Dr. Afendi Widayat, M.Phil Pakar Akademisi UNY

2 Sinar Indra Krisnawan, S.Pd. Tim KAJ |

3 Arpeni Rahmawati, S.Pd. Tim KAJ |

4 | Rohmadi, S.Pd. Tim KAJ |

5 Prof. Dr. Suwarna Pringga Widagda,M.Pd Dosen FBS UNY

6 | Vita Listyani, S.Pd. Tim KAJ |

7 | Tutik Handayani, S.S. Tim KAJ |

8 | Avi Meilawati, M.Pd Tim KAJ |

9 Sumaryono, M.A Tim KAJ |

10 | Yuana Agus Dirgantara, M.Pd. Tim KAJ |

11 | Widanarti Rumsari, M.Pd. Tim KAJ |

12 | Maulana Bilal Dimas Javanese Society

13 | Triana Kanthiwati, M.Pd MGMP SMA Jawa Tengah

14 | Gus Muwafiq Budayawan

15 | Muhammad Yusuf Habibulloh, A.Md. DP3AP2 DIY

16 | Syukron Arif Muttaqin Ketua Pansus BA 11 2020
DPRD DIY

17 | Fahrurrozi Budayawan / Gontor

18 | Herman Sinung Janutama Pusat Kebudayaan UGM

19 | Imam Samroni Budayawan

20 | Apridhian Purwantoro IKAPI

21 | Safaat Nurrohman GEBER JAWA




22 | Trilaka Suhartaka, S.S., M.I.P. Dinas Kebudayaan Bantul

23 | Drs. Sumarjana Dinas Kebudayaan
Sleman

24 | Samta.S.S., S.Sos., M.AP. Dinas Kebudayaan
Gunung Kidul

25 | Atmi Purbajati, S.Pd. Dinas Kebudayaan
Kulonprogo

26 | Drs. Dwi Hana Cahya Sumpena Dinas Kebudayaan Kota
Yogyakarta

27 | Siswani, S.Pd. Disdikbud Jateng

28 | Lilies Disbudpar Jatim

29 | Heru Cahyo Romadhon, S.Tr.Sos Dinas Sosial DIY

30 | Dwi Ratna Nurhajarini, M.Hum. Kepala BPNB DIY

31 | Diah Tri Palupi, M.Pd DIKPORA DIY

32 | Sugiyarta, S.H.,, M.M. Paniradya Kaistimewan

33 | KRT Rinta Iswara Kasultanan Yogyakarta

34 | M.W. Widyohandoyo Kadipaten Pakualaman

35 | Rony Arya MNC Trijaya FM

36 | Agung VendiSetiawan SDN Tamanan 2

SIDANG UTAMA

No Nama Keterangan

1 Prof. Dr. Marsono,S.U. Pakar Akademisi UGM
2 | Sumadi, S.H., M.H. Tim KAJ |

3 Rully Andriadi, S.S. Tim KAJ |

4 Wismarini Tim KAJ |

5 Setya Amrih Prasaja, S.S Tim KAJ |

6 Fitriyani Purwaningsih, S.Pd. Tim KAJ |

7 Kingkin Winanti Nurdiana, M.Pd. Tim KAJ |

8 Hayu Avang Darmawan, M.A. Tim KAJ |

9 Yohanes De Deo Yustiananta,S.Psi Tim KAJ |

10 | Siti Nurhilmi Nihayati,S.S. Tim KAJ |

11 | Tinto Bondan Reksoprojo,S.E Tim KAJ |

12 | Ayuningtyas Rachmasari Tim KAJ |

13 | Drs. Aryanto Hendro Suprantoro Kepala Subbag Program

Disbud DIY




CREW STREAMING

No Nama Keterangan
1 Fajar Yugaswara Crew PANDI
2 Ferdi Cahya Abdillah Crew PANDI
3 Mamik Sarmiki Crew PANDI
4 Nusa Nofer Anjala Crew PANDI
5 | Syahrin Alfath Crew PANDI
6 David Kristiadi, S.Si., M.Cs. Crew STMM Yogyakarta
7 | Ade Wahyudin, M.T. Crew STMM Yogyakarta
8 | Arum Marwati, M.T.I. Crew STMM Yogyakarta
9 | AdiSucipto, S.T., M.T. Crew STMM Yogyakarta
10 | Kelik Herlambang,S.Kom. Crew STMM Yogyakarta
11 | HariSantosa, S.PT Crew STMM Yogyakarta
12 | Muhammad Ashary, S.PT Crew STMM Yogyakarta
13 | Prayitno, S.PT Crew STMM Yogyakarta
14 | Supardi, S.PT Crew STMM Yogyakarta
15 | Marjono Crew STMM Yogyakarta
16 | Nur Cholim Crew Streaming Liputan
Masal Genk Kobra
17 | Agus Dwianto Adi Susilo Crew Streaming Liputan
Masal Genk Kobra
18 | DwiRahmadi Crew Streaming Liputan
Masal Genk Kobra
19 | Andika Putra Pratama Crew Streaming Liputan
Masal Genk Kobra
20 | Dhanang Setiyawan Crew Streaming Liputan
Masal Genk Kobra
21 | HeriSusanto Crew Streaming Liputan
Masal Genk Kobra
22 | EdiPurnama Crew Streaming Liputan
Masal Genk Kobra
23 | Marconi Djoko Waluyo Crew Streaming Liputan

Masal Genk Kobra




Lampiran 2.
Daftar Peserta Daring Kongres Aksara Jawa | Yogyakarta

KOMISI | JGST
No Nama Perwakilan Alamat
1 Erlita Perwitasari, S.Pd. Perorangan Yogyakarta
2 Siti Lestari Lembaga Pendidikan Yogyakarta
3 Ino Deka Putra Wijaya Perorangan Banyumas
4 Cycy Klodiariyanti, S.Pd. Perorangan Cilacap
5 Adi Wisnurutomo Komunitas/Organisasi Surakarta
6 Lina Yuli Sulistiani Perorangan Pati
7 Septia Rachma Pramurdya, S.S. Lembaga Pendidikan Klaten
8 Nurharyanto Lembaga Pendidikan Bantul
9 Rizka Arif Irodatun, S.Pd. Perorangan Magelang
10 | Ana Oktavia Nur Wahyuni Perorangan Pati
11 | Karunia Dedi Purnama Perorangan Purbalingga
12 | Ayu Christmas Menakotta Kufla Lembaga Pendidikan Purbalingga
13 | Danik Suselowati Perorangan Banyuwangi
14 | Iriana Famuji Widodo Perorangan Yogyakarta
15 | Dyan Kartikawati Lembaga Pendidikan Banjarnegara
16 | Riana Dewi Perorangan Banyuwangi
17 | Nur Hanifah Isnani, S.Pd., M.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang
18 | Klasobo Ervika Aji Setiyana Perorangan Wonosobo
19 | Amiati Perorangan Purbalingga
20 | Bekti Pangastuti, S.Pd. Perorangan Banttul
21 | Tuning Prihati Utami Perorangan Klaten
22 | Antonius Indra Dharma Prasetya | Perorangan Makasar
23 | Eko Susetyo Perorangan Kebumen
24 | Ana Kristiati Marheni, S.Pd. Instansi Pemerintah Boyolali
25 | Wahono Lembaga Pendidikan Wonosobo
26 | Verina Putri Puspitaningrum Perorangan Yogyakarta
27 | Kamilia Alfa Nisrina Irbah Perorangan Blitar
28 | Dra. Erna Nugraheni Perorangan Yogyakarta
29 | Lindra Pujilestari Perorangan Gunungkidul
30 | Hasan Abu Hamid Komunitas/Organisasi Kebumen
31 | Nuriyah Perorangan Cilacap
32 | Aldy Pratama Perorangan Wonogiri




33 | Wahyudi,S.S. Perorangan Magelang
34 | KiSudadi Perorangan Wadaslintang
35 | Rendy Wraspati Ningsih Perorangan Surakarta
36 | Nurlila Perorangan Bojonegoro
37 | AndriSetyo Nugroho Lembaga Pendidikan Sidoharjo
38 | M. Wildan Ali Miharja Hariputra | Perorangan Kediri

39 | Muhammad Shonhaji Perorangan Kediri

40 | Aistetia Patriandita Komunitas/Organisasi Tegal

41 | Siti Estuningsih Perorangan Gresik

42 | Wardatul Jannah Perorangan Jember

43 | Sri Utami, M.Pd. Perorangan Sidoarjo

44 | Alfiyatun Rokhmah, S.Hum. Perorangan Wonosobo
45 | Anggraeni Pamungkasih Perorangan Yogyakarta
46 | Herdiana Melati Sukma, S.Pd. Perorangan Banjarnegara
47 | KiTarka Sutarahardja Komunitas/Organisasi Indramayu
48 | Sri Tanjung Sugiarti Tarka Komunitas/Organisasi Indramayu
49 | Muhamad Masdar Perorangan Demak

50 | Maryani Perorangan Blitar

51 | Nunik Sri Wijayanti Lembaga Pendidikan Magetan
52 | Sri Anggono Widagdo Perorangan Banyumas
53 | Dra. Sri Yuliarti Perorangan Purwokerto
54 | Indrastri Purwaningsih Perorangan Sleman

55 | Nurhata Komunitas/Organisasi Cirebon

56 | Drs.Rusman Lembaga Pendidikan Kebumen
57 | Anisa Larasati Lembaga Pendidikan Boyolali

58 | ErniYuliyati, S.Pd. Perorangan Tuban

59 | Fitri Nur Hayati, M.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta
60 | Ninik Surtinah Perorangan Kebumen
61 | Agus Budiono, S.S. Perorangan Kebumen
62 | Ahmad Dabhri Lembaga Pendidikan Malang

63 | TrilLestari Lembaga Pendidikan Kulonprogo
64 | Firnanda Wakhid Nurahim Perorangan Bantul

65 | Yuli Novelia Arliyanti, S.Pd. Perorangan Lumajang
66 | Lina Handayani Perorangan Kudus

67 | TrilJatmiko Putro, S.Pd. Komunitas/Organisasi Grobogan
68 | Erfinta U'ti Rokhimawati Lembaga Pendidikan Magelang
69 | Nur Hidayah, S.Pd. Lembaga Pendidikan Pacitan

70 | Agatia Mega Rianda Perorangan Yogyakarta
71 | Wahyu Mustikawati Perorangan Klaten




72 | Andri Pamungkas Perorangan Jombang
73 | Deviana Norma Akhamawati Perorangan Klaten
74 | Angger Joko Timur Perorangan Cilacap
75 | M. Rikza Sholihin Perorangan Blitar
76 | Dr.Darmoko, M.Hum. Perorangan Depok
77 | Tabita Herni Astuti Perorangan Gunungkidul
78 | Faizal Hadi Nugroho Perorangan Malang
79 | Rahajeng Berlianingtyas Lembaga Pendidikan Gunungkidul
80 | Nadia Imti Khaningrum Perorangan Sleman
81 | Muslikul Hadi, S.Pd. Lembaga Pendidikan Ngawi
82 | KiSriyanto Zainy Al Ngaweny Komunitas/Organisasi Sukoharjo
83 | Tri Utami Lembaga Pendidikan Yogyakarta
84 | Afiliasi llafi Instansi Pemerintah Pemalang
85 | Riris Kusnaeni Instansi Pemerintah Pemalang
86 | Andiko Irawan Hananto Putro Perorangan Klaten
87 | Alfrida Restu Suhesti Perorangan Bantul
88 | Luki Fidiantoro Perorangan Bantul
89 | Veronica Visiatiwi Ratna Dewi,

S.Pd. Perorangan Kulonprogo
90 | LiaIrnawati, S.Pd. Instansi Pemerintah Magelang
91 | Drs. Suhartomo, M.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo
92 | Saifan Kamal Perorangan Kulonprogo
93 | Endar Fajar Ramadhan Perorangan Trenggalek
94 | Dunia Television Komunitas/Organisasi Tulungagung
95 | Fitriani Syarifah Lembaga Pendidikan Magelang
96 | Martina Catur Nugraheni Lembaga Pendidikan Magelang
97 | Wulan Octavianti Perorangan Purworejo
98 | Febtia Eka Puji Rahayu Perorangan Purworejo
99 | Mega Yoshinta, S.Pd. Lembaga Pendidikan Muntilan
100 | Baktya Tri Setiono Lembaga Pendidikan Banjarnegara
101 | Munawaroh Lembaga Pendidikan Pati
102 | Muhammad Ali Ashhabul Kahfi Komunitas/Organisasi Bengkulu
103 | Bagas Rachmadi Lembaga Pendidikan Sleman
104 | Vera Prastya Rahayu Perorangan Yogyakarta
105 | Marsudi Rahardjo Komunitas/Organisasi Yogyakarta
106 | Haidar Trisna Tanaya Perorangan Kendal
107 | Agus Widiyanto Instansi Pemerintah Surakarta
108 | Himmatul Ngaliyah Perorangan Magelang
109 | Chusna Amanda Mauliza Perorangan Magelang




110 | Rubiyatin Perorangan Banyumas
111 | Zulfigo llham Chudori, S.Pd. Perorangan Malang
112 | Rahmadania Andaniwarih, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kendal

113 | Siti Barokah Lembaga Pendidikan Sukoharjo
114 | Silla Rismawati Lembaga Pendidikan Batang
115 | Sri Mahanani Rahmawati Lembaga Pendidikan Batang
116 | Dinar Listina Rahmawati Lembaga Pendidikan Yogyakarta
117 | Siti Muarifah Ahmad Lembaga Pendidikan Yogyakarta
118 | Andriyana Fatmawati Lembaga Pendidikan Yogyakarta
119 | Restu Mardhikawati, S.Pd. Instansi Pemerintah Purworejo
120 | Nikmatul Hidayah Perorangan Jepara

121 | Ujang Al Sabar Lembaga Pendidikan Purworejo
122 | Khabib Akbar Maulana, S.S. Perorangan Semarang
123 | Arika Nur Alifah Perorangan Demak
124 | Irfan Dwi Efendi Perorangan Blitar

125 | Galih Setya Poerbaya Instansi Pemerintah Trenggalek
126 | Nanang Mochamad Rizal Instansi Pemerintah Purworejo
127 | Desy Setyowati Perorangan Sleman
128 | Esti Prihatinah Lembaga Pendidikan Banjarnegara
129 | Abdul Aziz Gumilang Lembaga Pendidikan Yogyakarta
130 | Noviorita Prahutami, S.Pd. Perorangan Purworejo
131 | Mokh Sonah Fitriana, S.Pd. Perorangan Kebumen
132 | Adha Fuad Hasyim Perorangan Purworejo
133 | R. Yovi Mega Purwono Perorangan Yogyakarta
134 | Sri Widati, S.Pd. Perorangan Purbalingga
135 | Yuliana Retnaningsih, S.Pd. Perorangan Magelang
136 | Rafif Aufa Nanda Perorangan Bekasi

137 | Amin Suprihatin Lembaga Pendidikan Wonosari
138 | Bangkit Setiana Lembaga Pendidikan Yogyakarta
139 | Sri Wahyuni, S.Pd. Perorangan Pemalang
140 | Retnayu lka Prawestia Perorangan Kebumen
141 | febyardini Dyan P. R. Perorangan Yogyakarta
142 | Ani Dessy Arifianie, M.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta
143 | Istanti Fatkhul Janah, M.Pd. Perorangan Ponoroogo
144 | Gayuh Risdian Saputri, M.Pd. Perorangan Ponoroogo
145 | Suprayitno Fitra Bagus Prakoso Perorangan Blitar

146 | Nur Muslimah Perorangan Purworejo
147 | Abimardha Kurniawan Perorangan Surabaya
148 | Ari Bowo Lembaga Pendidikan Purworejo




149 | Eni Kurniawati, S.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta
150 | L. Widarto Lembaga Pendidikan Purworejo
151 | Intan Ade Triyani, S.Pd. Perorangan Magelang
152 | Fadhil Dwiki Nugroho Perorangan Banjarnegara
153 | Laras Atu Perorangan Pemalang
154 | Tri Komsiatini, S.Pd. Perorangan Kebumen
155 | Novi Annisa Sholihah Perorangan Yogyakarta
156 | Fransisca Purgantari, S.Pd. Perorangan Purbalingga
157 | Retno Nurhayati Perorangan Yogyakarta
158 | SriSubarmiyati, S.Pd. Perorangan Kulonprogo
159 | Warih Sri Martani Perorangan Klaten
160 | Liesna Novita Perorangan Gunungkidul
161 | Esti Permatasari Perorangan Bantul
162 | Fahrudin Yusuf, M.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang
KOMISI Il TATA TULIS

No Nama Perwakilan Alamat

1 Krismantoro Perorangan Temanggung
2 Dani Pratama Perorangan Temanggung
3 Sigit Nugroho Lembaga Pendidikan Gunungkidul
4 Rina Tri Indrianingrum Lembaga Pendidikan Kebumen

5 Yulita Ekawinajeng Perorangan Bantul

6 Karsito, S.Pd. Lembaga Pendidikan Cilacap

7 Rita Kusumaningsih, S.Pd. Perorangan Pekalongan

8 Dwi Handayani, S.Pd. Lembaga Pendidikan Semarang

9 Rizky Anas Ikhwanudin Perorangan Yogyakarta
10 | Windarti Komunitas/Organisasi Yogyakarta
11 | Lia Rusmiyati Perorangan Klaten

12 | Firmansyah Zaenuri Perorangan Yogyakarta
13 BMa%L(;S Wahyu Setyawan, Lembaga Pendidikan Tulungagung
14 | lka Fatmasari, M.Pd. Lembaga Pendidikan Tulungagung
15 | Aris Hidayat Lembaga Pendidikan Purworejo

16 | Akbar Al Masjid Perorangan Klaten

17 | Nur Kholis Perorangan Semarang

18 | Arif Rohmawan, S.Pd. Lembaga Pendidikan Cilacap

19 | Yoga Arnado Lembaga Pendidikan Temanggung




20 | Siti Khoiriyah Perorangan Boyolali
21 | Gilang Féthur Rohman Perorangan sidoarjo
Matulesi
22 | Muhammad Mirza Zamahsyari | Perorangan Waru Sidoarjo
23 | Zainul Abidin Perorangan Sidoarjo
24 Indah Novitasari, S.S. Perorangan Kabupaten
Semarang

25 | Drs. Yuwono Sudiprayitno Komunitas/Organisasi Kota Yogyakarta
26 | EmiSudarwati Perorangan Bojonegoro
27 | Aloysius Indratmo Perorangan Surakarta
28 | Risma Kusriyanti Perorangan Nganjuk
29 | Riana Wati Lembaga Pendidikan Yogyakarta
30 | BudiErnawati Perorangan Boyolali
31 | Rahmat Santosa, S.Pd., M.M. Komunitas/Organisasi Banyuwangi
32 | Supriyono, S.Pd., MBA Komunitas/Organisasi Tulungagung
33 | Firdaus Maulana Rangga Azkia | Perorangan Ponorogo
34 | llham Nurwansah Perorangan Bandung
35 | Nurlaili Miftakhuzzilvana Perorangan Blora
36 | Munawaroh, S.Pd. Perorangan Sidoarjo
37 | Kurnia Sari Perorangan DIY
38 | Siska Mutiara Dewi Perorangan Madiun
39 | Susanti Perorangan Kebumen
40 | Andi Kosim Nurzeha Komunitas/Organisasi Madiun
41 | Dra. Hj. Umi Nayirotun, M.Pd. Lembaga Pendidikan Gresik
42 | Mohamad Makincoiri Perorangan Yogyakarta
43 | Nelinda Riskiana Perorangan Pacitan
44 | Ira Kimsiyani, S.Pd. Lembaga Pendidikan Demak
45 | Bayu Aji Prayogo, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kota Semarang
46 | Endang Pursetyowati, S.Pd. Perorangan Semarang
47 | Kartika Shanty, S.Pd. Lembaga Pendidikan Madiun
48 | Idham Kholid Perorangan Jember
49 | Yohana Ambar Sari Perorangan Banyumas
50 | Syamsul Huda Chumaedy,

Perorangan Banyumas

M.Pd.

51 | DwiAyu Wulandari Perorangan Tegal
52 | Deni Candr Irawan, S.Pd. Lembaga Pendidikan Tulungagung
53 | Muchammad Syaekhu Perorangan Pasuruan
54 | Muchamad Taukit, S.Pd. Perorangan Surabaya
55 | Ani Munika, S.Pd. Lembaga Pendidikan Cilacap




56 | Andrianto, S.Pd. Lembaga Pendidikan Klaten
>7 Ar?asta5|a §ept|angg| Perorangan Gunungkidul
Srihartanti

58 | Novita Gustin Fajri Perorangan Magelang

59 | Sugeng Adipitoyo Lembaga Pendidikan Surabaya

60 | Agus Basuki Perorangan Boyolali

61 | Ah.Syahrul Rahmat Lembaga Pendidikan Surabaya

62 | Inda Charyani Perorangan Magelang

63 | Ana Nugrahaini lzzati Lembaga Pendidikan Kota Semarang

64 Bunga Candra Nur Aini, M.Pd. Perorangan Kabupaten
Semarang

65 | Nita Julinawati Lembaga Pendidikan Kudus

66 | Sahmu Hidayat Komunitas/Organisasi Klaten/Yogyakarta

67 | Nurani Handayani Lembaga Pendidikan Yogyakarta

68 | Eko Darmanto Perorangan Brebes

69 | Nur Fateah Lembaga Pendidikan Semarang

70 | Winarni Lembaga Pendidikan Sleman

71 | Wini Widiastuti, S.Pd. Perorangan Banyumas

72 | Suyami Instansi Pemerintah Yogyakarta

73 | Ayu Frlhatlnl Gabriella Nur Lembaga Pendidikan Bekasi

Syahidah

74 | Herlina Setyowati, M.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo

75 | Fatia Azzahrah Lembaga Pendidikan Sukoharjo

76 | YuniHer Utami Perorangan Yogyakarta

77 | Srilrianingsih, S.Pd. Perorangan Banyumas

78 | Muhammad Fajar Sidiq Perorangan Boyolali

79 | Sigit Mulyono Perorangan Magelang

80 | Lis Rustinarsih, S.Pd. Perorangan Purbalingga

81 | Sarjilah Lembaga Pendidikan Bantul

82 | Nurjanah Lembaga Pendidikan Klaten

83 | Rukini, S.Pd. Perorangan Purbalingga

84 | Asri Widayati, S.Pd. Perorangan DIY

85 | Sumadi Perorangan Yogyakarta

86 | SyafiRilla S. Maghfuroh Perorangan Blitar

87 | Emik Widayanti Perorangan Semarang

88 | Adinda Lembaga Pendidikan Bekasi

89 | Wikan Kumalasari Perorangan Sleman

90 | Drs. Sugiharjo, M.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta

91 | Fera Dyan Pramesthy Perorangan Grobogan




92 | Eko Budiyono Lembaga Pendidikan Grobogan

93 | Kamari Perorangan Kulonprogo

94 | Trilndah Ernawati Perorangan Jombang

95 | Dhianis Arifahmi Perorangan Wonosobo

96 | Tanti Sekar Ratri Perorangan Sleman

97 | Murtini, S.Pd. Lembaga Pendidikan Wates

98 | Siti Fitriyah Perorangan Jombang

99 | Hartono, S.Pd., M.Pd. Lembaga Pendidikan Tuban

100 | Bangkit Irmanudin Bahri Perorangan Surabaya

101 | Yayu Daulati Lembaga Pendidikan Brebes

102 | Arum Aripah, S.Pd. Lembaga Pendidikan Pemalang

103 | Dra. Solihatul Mu'tiyah Perorangan Purwokerto

104 | Senirah Lembaga Pendidikan Kendal

105 | Culiyasih, S.Pd. Lembaga Pendidikan Bantul

106 | Sudaryoko, S.Pd. Perorangan Boyolali

107 | llman Maulana Syahbani, S.Pd. | Perorangan Kabupaten Tegal

108 | Hamdan Syauqi, S.Pd. Perorangan Surabaya

109 | Reni Hendrawati Lembaga Pendidikan Magelang

110 ;{.rI;;(.enny Listyana Idhawati, Lembaga Pendidikan Bantul

111 | Estikomah Eka Wijiastuti Perorangan Wonosobo

112 | Ella Rizky Endryanti Perorangan Malang

113 | Anes Nuriya, S.Pd. Lembaga Pendidikan Pacitan

114 | Rio Viya Wahyusandy Perorangan Yogyakarta

115 | Wulaningrum Lembaga Pendidikan Yogyakarta

116 Citra Mandiri Perorangan Bekri Lampung
Tengah

117 | Claodiana Puspita Perorangan Tegal

118 | Sri Lestari, S.Pd. Perorangan Tegal

119 | Romy Puspo Handoyo Instansi Pemerintah Magetan

120 | Sugeng Perorangan Tulungagung

121 | Alan Fadila Perorangan Jambi

122 | Kardono Komunitas/Organisasi Indramayu

123 | Priyana Perorangan Yogyakarta

124 | Wahyudhi, S.S. Instansi Pemerintah Boyolali

125 | Gandung Widaryatmo Perorangan Karanganyar

126 | Dheininggar Gustida Nariswari | Perorangan Nganjuk

127 | Eko Wijoyo Perorangan Malang

128 | Andhi Prasetyo Perorangan Boyolali




129 | Novita Dyan Sekartaji Perorangan Nganjuk
130 | Nofi Andarini Lembaga Pendidikan Gunungkidul
131 | M. Robi Lembaga Pendidikan Mojokerto
132 | Rina Listyaningsih Lembaga Pendidikan Kulonprogo
133 | Handi Margono Lembaga Pendidikan Kediri
134 | Khotimatul Aminah, S.S. Perorangan Ngawi
135 | Sintha Wijayanti Lembaga Pendidikan Yogyakarta
136 | Drs. Tulus Widodo Komunitas/Organisasi Yogyakarta
137 | Puspitasari Perorangan Yogyakarta
138 | Naning Tyastuti Perorangan Klaten
139 | Dyah Widaningrum Perorangan Wonosobo
140 | Puspita Dewi Andarini, S.Pd. Perorangan Bantul
141 | Didik R Saifulloh Perorangan Kebumen
142 | Doddie Yulianto Perorangan Cirebon
143 | Nicka Citra Purwaningrum Perorangan Jember
144 | Umi Munaffingah Lembaga Pendidikan Bantul
145 | Sri Paminto Komunitas/Organisasi Klaten
146 | Yunita Yohana Perorangan Blitar
147 | Yustinus Setiobudhi Perorangan Blitar
148 | Wahlin Lembaga Pendidikan Batang
149 | Erlin Christianingrum Perorangan Magelang
150 | Cincin Agustin Lembaga Pendidikan Pemalang
151 | Heni Tri Hartatik, S.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang
152 | Dias Lentera Yuliano Perorangan Tulungagung
153 | Prihastuti, S.Pd. Perorangan Kabupaten Kendal
154 | Supiyadi Perorangan Yogyakarta
155 | Dhimas Indrajati Pamungkas Perorangan Sleman
156 | Annisa Falasifah, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kota Pekalongan
157 | Steffi Dian Kemalasari, S.Pd. Instansi Pemerintah Kabupaten Batang
158 | Lima Purnamasari, S.Pd. Lembaga Pendidikan Surabaya
159 | Ahmad Akhirudin Lembaga Pendidikan Nganjuk
160 | Ery Iriyanto Lembaga Pendidikan Pati
161 Febriandi Tri Leksono Perorangan Kabupaten
Pemalang

162 | Burhanudin, S.Pd. Lembaga Pendidikan Banjarnegara
163 | Moh. Zaki Jamaludin Perorangan Tegal
164 | Vincentius Andree Gani Heris

Perorangan Pekalongan

Nusantara

165 | Elen Nurjanah Perorangan Malang




166 | Kuntari Purwaningsih Lembaga Pendidikan Purworejo
167 | Impin Suniyah Perorangan Temanggung
168 | Yusan Dwi Kurniawan, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kendal

169 | Guntur Yuli Triasmoro Lembaga Pendidikan Surakarta
170 | Ina Kusti Wardhani, S.Pd. Perorangan Purworejo
171 | Eka Kurniawati, S.Pd. Perorangan Klaten

172 | Elysah Marlina Perorangan Brebes

173 | Siti Rofanah Al Umi Alfiah Perorangan Blitar

174 | Miftakhuddin Lembaga Pendidikan Lamongan
175 | Agus Purwadi, S.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang
176 | Suyati, S.Pd.l. Perorangan Blitar

177 | Elyas Ahad Wikanoto Perorangan Yogyakarta
178 | Munaseh Perorangan Purwokerto
179 | Sukini, S.Pd. Instansi Pemerintah Sukoharjo
180 | Nurul Fitriyah, S.Pd, Lembaga Pendidikan Purworejo
181 | Siska Yuliana, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo
182 | Ika Kartika Angellya, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo
183 | Murani, S.Pd. Lembaga Pendidikan Temanggung
184 | Isna Siti Mulyani Perorangan Wonosobo
185 | Suci Budhi Hariyani Lembaga Pendidikan Pati

186 | Tri Wahyuni Perorangan Cilacap

187 | Ery Yuswantoro Perorangan Purworejo
188 | Nur Aini Perorangan Gunungkidul
189 | Ana Woro Naningtya Lembaga Pendidikan Bantul

190 | Siti Wahyu Ariyani, S.Pd. Lembaga Pendidikan Batang

191 IS\/.I:(:\Iamad Taufiqur Rohman, Lembaga Pendidikan Batang

192 | Susi Kristantri Perorangan Temanggung
193 | Nofiyanti Perorangan Pemalang
194 | Habibatur Rahmah Hafdyanti Perorangan Jember

195 | Ahmad Nurhamid Perorangan Grobogan
196 | Prima Meilia Anggar Kusuma Lembaga Pendidikan Trenggalek
197 | Ika Khomsatun Perorangan Klaten

198 | Dwijo Siswoyo Puji Prasetyo Lembaga Pendidikan Pekalongan
199 | Latifa Nur Rizqgi Utami, S.Pd. Lembaga Pendidikan Sukoharjo
200 | Siti Alimah, S.Pd. Lembaga Pendidikan Batang

201 | Tutik Handayani Lembaga Pendidikan Sukoharjo
202 | Nur Eka Sari, S.Pd., M.Pd. Lembaga Pendidikan Brebes

203 | Vera Tri Handayani Perorangan Sleman




204 | Drs. Suwandi, M.Pd. Lembaga Pendidikan Sukoharjo
205 | Katwang Kalika Seto, S.Pd. Perorangan Purbalingga
206 | AndiPrasetiyawan, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo
207 | F. Dwi Sudjatmiko Perorangan Surabaya
208 | Angger Prakuntama Lembaga Pendidikan Batang
209 | Yasona Kartika Putri Lembaga Pendidikan Batang
210 | Fitri Handayani Lembaga Pendidikan Gunungkidul
211 | Panggah Budi Prabowo Lembaga Pendidikan Purbalingga
212 | Erikha Wulansari, S.Pd. Perorangan Wonogiri
213 | Dony Cahya Pratama, S.Pd. Lembaga Pendidikan Sukoharjo
214 | Arif Mujiono Perorangan Jepara
215 | Septi Wijayanti Perorangan Pemalang
216 | Yulia Loekito Komunitas/Organisasi Yogyakarta
217 | R. Adi Deswijaya Lembaga Pendidikan Sukoharjo
218 | Afifah Angin Tirta Perorangan Gunungkidul
219 | lzzatun Nada Perorangan Yogyakarta
220 | Haryanto Perorangan Pemalang
221 | Murjono Lembaga Pendidikan Sleman
222 | Aditya Budi Setyawan Perorangan Pemalang
223 | Agus Waltono Perorangan Banjarnegara
224 | Ni'mah Lembaga Pendidikan Pekalongan
225 | Tursinah, S.Pd. Perorangan Pekalongan
226 | Nugroho Imam Saputra, S.Pd. Lembaga Pendidikan Temanggung
227 | Alfianita Fauziah Lembaga Pendidikan Yogyakarta
228 | Kartika Damayanti Perorangan Pekalongan
229 | Intan Arvin Yunaeni, S.S. Lembaga Pendidikan Sukoharjo
230 | Nanang Hari Suhartanta Perorangan Sragen
231 | Narpoyo Adi Perorangan Sragen
232 | Ukuffianazar Perorangan Tulungagung
233 | Bethy Mahara Setyawati Perorangan Yogyakarta
234 | Ageng Gumelar Wicaksono Perorangan Malang
235 | Devi Nur Ratna Eko Putro Perorangan Malang
236 | Nurul Anwari Perorangan Kebumen
237 | Johan Argono Lembaga Pendidikan Blitar
238 | Miftah Farid Lembaga Pendidikan Pekalongan
239 | Waris Pangestuning Pujo Perorangan Wonosobo
Utomo
240 | Anik Erawati, S.Pd. Perorangan Purworejo
241 | Christina Puri Pamikatsih Perorangan Surakarta




242 | Dwi Purwaningsih Perorangan Kulonprogo
243 | Murtikasari, S.Pd. Lembaga Pendidikan Batang
244 | Dian Permata Sari Perorangan Purbalingga
245 | TriAsih Perorangan Sleman
246 | Nurwahidah, S.Pd. Instansi Pemerintah Kebumen
247 | Anis Wijayanti Perorangan Semarang
248 | Endah Setyorini Lembaga Pendidikan Purworejo
249 | Santi Utami Nugroho Lembaga Pendidikan Gunungkidul
250 | Novyta Kumaeroh Perorangan Purworejo
251 | Dian Puspita Anggraeni, S.Pd. Instansi Pemerintah Gunungkidul
252 | Ana Fauziyah Perorangan Kudus
253 | Khoirun Nisa Perorangan Yogyakarta
254 | Nimas Dwi Siwi Lestari Perorangan Tulungagung
255 | Rizqi Budi Arum Perorangan Bantul
256 | Ruly Anggraeny, S.Pd. Perorangan Yogyakarta
257 | Rini Rusmalasari Lembaga Pendidikan Magelang
KOMISI 11l DIGITALISASI

No Nama Perwakilan Alamat

1 Arif Rinaldy Perorangan Magelang

2 Hardianto Tri Kuswinarno Perorangan Cilacap

3 Imam Wisnu Aji Saputra Lembaga Pendidikan Yogyakarta

4 Arifin Soleh Susanto Perorangan Brebes

5 Benny Perorangan Solo

6 Sri Nur Rahayu Perorangan Surakarta

7 Ardiansyah Bagus Suryanto Komunitas/Organisasi Lamongan

8 Arif Nugroho Putro Perorangan Wonogiri

9 Arif Suryanto, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kota Mojokerto
10 | Pujo Santoso Perorangan Wonogiri

11 | Dr. Heru Subrata, M.Si. Perorangan Sidoarjo

12 | Muchlas Hidayat Lembaga Pendidikan Yogyakarta

13 | Susi Anjar Purwani Lembaga Pendidikan Yogyakarta

14 | Wahyu Dwi Lestari, S.Pd Perorangan Kediri

15 | Lia Peni Susilowati, S.Pd., Perorangan Madiun

Hum.
16 | Rastra Arif Pradana Komunitas/Organisasi Bantul
17 | Fadli Waliy Ul Haqq Perorangan Surakarta




18 | Anam Mutholib Perorangan Kebumen

19 | Joko Prayogo Perorangan Temanggung

20 2/'Isl,|i.hammad Dovi Perdana Komunitas/Organisasi Yogyakarta

21 | Dede Dwiyansyah Perorangan Jakarta

22 | Suwandi (Ki Basajan) Perorangan Karawang

23 | Riko Dovan Wijaya Perorangan Malang

24 | | Putu Dirga Perorangan Bali

25 | Yuniati Instansi Pemerintah Yogyakarta

26 | Erni Rahma Wardani Perorangan Kendal

27 | Handayani Instansi Pemerintah Trenggalek

28 | Latifah Jahro, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kulonprogo

29 | Sofa Unnafis Lembaga Pendidikan Bantul

30 | Gilang Surya Putra, S.Pd. Komunitas/Organisasi Kabupaten Rembang

31 | Wardani Adi Winata Perorangan Madiun

32 | Yessi Estifalia Perorangan Surakarta

33 | Diah Retnaningtyas Utami Lembaga Pendidikan Kabupaten Semarang

34 | Dominicus Prima Yosvida Perorangan Purbalingga

35 | Adih Venanda A Perorangan Kebumen

36 | Ody Dasa Fitranto Perorangan Boyolali

37 | Teguh Budi Sayogo Perorangan Purwokerto

38 | Dwi Ernawati, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kulonprogo

39 | Zuli Qurniawati, M.Hum. Lembaga Pendidikan Yogyakarta

40 | Supardi, S.Pd. Perorangan Cilacap

41 | Dra. Dwi Retnowati Perorangan Cilacap

42 | Llilik Masrukhah, M.Pd. Perorangan Sidoarjo

43 | Suratmi, S.Pd. Perorangan Malang

44 | Hery Purwanto, S.Pd. Lembaga Pendidikan Bantul

45 Drs. Teguh Jatmik, M.Pd. Perorangan Kabupaten
Karanganyar

46 | Rahmad Setyo Jadmiko Perorangan Tulungagung

47 | Hendra Aprianto Komunitas/Organisasi Sleman

48 | Nurhidayati Lembaga Pendidikan DIY

49 | Sambudi Purwanto Perorangan Bantul

50 | ApriRohayatun,S.S. Lembaga Pendidikan Cilacap

51 | Bayu Indrayanto Lembaga Pendidikan Klaten

52 | Rizki Yuli Setio Perorangan Purbalingga

53 | Endah Sri Hartatik, S.Pd. Perorangan Rembang

54 | Afrilia Puspita Sari Instansi Pemerintah Kudus




55 | Devi Listriyani Instansi Pemerintah DIY

56 | Suliyanto, S.Pd., M.Pd. Perorangan Wonogiri

57 | Purwiyanti Dewi, S.S. Lembaga Pendidikan Boyolali

58 | PutriPrastika Perorangan Sleman

59 | Fahimatul Azizatit Tiflah Perorangan Lamongan

60 | Azka Aizar Lubbi Perorangan Ponorogo

61 | Nur Afifah Lembaga Pendidikan Bantul

62 | Hasibullah Perorangan Pamekasan Madura

63 | Apriliya Shofiatus Sholihah, .
Perorangan Bojonegoro

S.Pd.

64 | Titis Bayu Noto Perorangan Yogyakarta

65 | M. Mahali Syarifuddin Perorangan Palembang

66 | Sudarto Hs/Ki Demang Perorangan Jakarta

Sokowaten

67 | DebiKristina Perorangan Yogyakarta

68 | Estri Wiji Asih, M.Pd. Lembaga Pendidikan Kebumen

69 | Fandi Ahmad Latif Komunitas/Organisasi Bantul

70 | Erwin Kurniawati Dewi Perorangan Kendal

71 | Shikhatun Nikmah, S.Pd. Perorangan Surabaya

72 | AriKurniawan Perorangan Kendal

73 | Puji Rahayu, S.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang

74 | Nuraini Ristiawati, S.Pd. Perorangan Kendal

75 | Sarwini Perorangan Purworejo

76 | Haryono Harjuno Komunitas/Organisasi Tulungagung

77 | Ellysa Purwaningsih Lembaga Pendidikan Kendal

78 | Warsun Najib Perorangan Yogyakarta

79 | Karyawati Rahayu Perorangan Banjarnegara

80 | Neshi Rasyida Aisyah Perorangan Gunungkidul

81 | HediSantoso Perorangan Temanggung

82 | Mustika Tri Ariani Lembaga Pendidikan Banjarnegara

83 | Jumaroh Sukmawati Perorangan Yogyakarta

84 | Laeli Maftukhah, S.Pd. Perorangan Temanggung

85 | AdiNurlsa Perorangan Tangerang

86 | Atmaja Septa Miyosa Lembaga Pendidikan Sleman

87 | Yuan Syahroni Perorangan Malang

88 | Atih Wahyuni, S.Pd. Perorangan Cilacap

89 | Arindya Laras Perorangan Yogyakarta

90 | Widha Isnaini, S.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang

91 | Nanik Setyorini Lembaga Pendidikan Sukoharjo




92 | Dian Fitri Wijayanti Perorangan Cilacap
93 | Tina Atriyani, S.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang
94 | Arum Kunthi Lestari, S.Pd. Perorangan Kebumen
95 | Anggi Trirasta Perorangan Sleman
96 | Dyah Ayu Ratnaningrum Perorangan Magelang
97 | SriSunariyanti, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kendal
98 | Fickytiani Dharmayanti Perorangan Jember
99 | Nuning Tri Aryanti Perorangan Pemalang
100 | Ahmat Arifin Lembaga Pendidikan Temanggung
101 | Dwi Lulus Priyatina, S.Pd. Instansi Pemerintah Demak
102 | Yeny Permatasari Lembaga Pendidikan Gunungkidul
103 | Sarno, M.Pd. Komunitas/Organisasi Pemalang
104 | Nur Laela, S.Pd. Perorangan Cilacap
105 | Francisca Indiayani Lembaga Pendidikan Bantul
106 | Giri Wijaya Lembaga Pendidikan Yogyakarta
107 | Kitri Sukamti, S.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta
108 | Joko Pujiyanto, S.Pd. Komunitas/Organisasi Semarnag
109 | Etmi Amaneti, S.Pd. Perorangan Kulonprogo
110 | Ismisari Lembaga Pendidikan Kebumen
111 | Arya Duta Namora Silalahi Perorangan Sukabumi
112 | Heri Setiyono Lembaga Pendidikan Temanggung
113 | Adhi Susworo Lembaga Pendidikan Klaten
114 | Slamet Paryudi Instansi Pemerintah Jepara
115 | Endah Yulistianingsih Lembaga Pendidikan Magelang
116 | EndriSetianingsih Lembaga Pendidikan Bantul
117 | Windi Tri Sasmia Perorangan Jombang
118 | Zudhy Nur Alfian Perorangan Bantul
KOMISI IV KEBIJAKAN
No Nama Perwakilan Alamat
1 Leni Widiastuti Lembaga Pendidikan Bantul
2 M. Nurhasanudin, S.S. Perorangan Bantul
3 Lutfianto Perorangan Yogyakarta
4 Ikke Kusumawati Instansi Pemerintah Boyolali
5 Febriesha Gempar JP Perorangan Yogyakarta
6 ;’r:;a Mizetta Anugrahani, Instansi Pemerintah Kulonprogo




7 Muhamad Hariyadi Lembaga Pendidikan Kendal

8 Anik Sulistyowati, S.S. Lembaga Pendidikan Gunungkidul

9 Praheskoro Atmojo, S.S., M.Pd. | Instansi Pemerintah Yogyakarta

10 | Yuana Agus Dirgantara, M.Pd. Lembaga Pendidikan Sleman

11 | Anggyta Aulia Rahma Nardilla Perorangan Nganjuk

12 Dwi Syaeful Mujab, S.Pd., Lembaga Pendidikan Kendal
M.Pd.

13 | Nathania Alana Charis Perorangan Yogyakarta

14 | Imarotul Hanifah Instansi Pemerintah Kendal

15 | Nur Ani Rosmadi Perorangan Yogyakarta

16 | Misbahul Ma'ruf Perorangan Lamongan

17 | Endang Sri Maruti Lembaga Pendidikan Madiun

18 | Estu Pitarto Perorangan Semarang

19 | Arif Muhammad Yusuf Perorangan Sleman

20 | Danang Hafifudin Tabrani Perorangan Malang

21 | Zaenuri, S.Pd Komunitas/Organisasi Jepara

22 :asr.\jt'i/la.r;%.Suharnanta Susila, Perorangan Gunungkidul

23 | Joko Sukoyo Lembaga Pendidikan Semarang

24 | Arif Firanata Kusuma Lembaga Pendidikan Magetan

25 | Imam Wicaksono Perorangan Sleman

26 'Ii/rllll\r;la Hidayati Sumardi, SIP, Instansi Pemerintah Yogyakarta

27 | Mila Indah Rahmawati Perorangan Ponorogo

28 | Muhamad Lutfi Perorangan Pati

29 | Any Faiqoh Komunitas/Organisasi Kendal

30 | Purwito Aji Yuwono Lembaga Pendidikan Bantul

31 | Gagah Suasawan Komunitas/Organisasi Malang

32 | Irwan Riyadi Perorangan Bantul

33 | Dwi Putri Praptiningsih, S.S. Perorangan Yogyakarta

34 | Ephy Purnamaeti Perorangan Yogyakarta

35 | Triana Kanthi Wati, M.Pd. Lembaga Pendidikan Wonosobo

36 | KiSengkek Suharno Komunitas/Organisasi Slawi

37 | Wahyu Apri Wulan Sari Komunitas/Organisasi Surakarta

38 | Tulus Widarsana, S.Pd. Perorangan Bantul

39 | Prof. Dr. RM. Teguh Perorangan Semarang
Supriyanto, M.Hum.

40 | Asih Yuniati, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo

41 | Erlin Kartikasari, S.Pd., M.Pd. Lembaga Pendidikan Surabaya




42 | Nuning Zaidah, M.A. Perorangan Semarang
43 | Maulana Bilal Dimas Prabowo Komunitas/Organisasi Kudus

44 | Sasongko Dwi Saputro Komunitas/Organisasi Sleman

45 | Riski Fidiana Perorangan Surakarta
46 | Eva Setyani Perorangan Rembang
47 | Anis Taflihiyah, S.S., M.Pd. Perorangan Klaten

48 | Wijanarto Instansi Pemerintah Brebes

49 | Nanda Anjarwati Perorangan Magetan
50 | Atiek Rachmawati, S.S. Lembaga Pendidikan Magelang
51 | Irwanto Lembaga Pendidikan Kabupaten Tegal
52 | K.R.A.P.Julius Eri Ratmanto Perorangan Yogyakarta
53 | Eko Wahyudi, S.Pd., M.Pd. Lembaga Pendidikan Sragen

54 | Ngatinah, S.Pd. Lembaga Pendidikan Sleman

55 | Sefia Elvara Maharani Lembaga Pendidikan Pati

56 | Dwi Lestari, S.Pd. Perorangan Sleman

57 | Dr.Jeanne Francoise Komunitas/Organisasi Jakarta

58 | Tri Mulatno, S.S., M.M. Perorangan Salatiga

59 | Tatag Taufani Anwar Komunitas/Organisasi Wonosobo
60 | Dahiratus Saminah Perorangan Jember

61 | Sulastri, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo
62 | Abdul Kohar Muzakir Lembaga Pendidikan Jepara

63 | Kania Sari, S.Pd. Lembaga Pendidikan Sleman

64 | Sutarto Dwi Sutrisno Lembaga Pendidikan Sukoharjo
65 | Eko Harjo Mulyono, S.Pd. Lembaga Pendidikan Indramayu
66 | Hendrosis Perorangan Sidoarjo
67 | Styan Lintang Sumiwi Perorangan Bantul

68 | Agus Subagya Komunitas/Organisasi Bantul

69 | Purwaningsih, S.Pd. Perorangan Purbalingga
70 | Lussy Dyah Hapsari Perorangan Yogyakarta
71 | Endah Sri Widiyastuti Lembaga Pendidikan Klaten

72 | DwiRahayu, S.Pd. Komunitas/Organisasi Indramayu
73 | Annisa Siwi Prastiwi, S.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta
74 | Bazit Zaenur Rokhman Komunitas/Organisasi Sidareja
75 | Abdul Aziz Lembaga Pendidikan Malang

76 | Hudi Wahyu P Perorangan Yogyakarta
77 | Eprial Ruliandi Silalahi Perorangan Jakarta Timur
78 | SriLestari Perorangan Jakarta

79 | Dr. Arif Budi Wurianto Perorangan Malang

80 | Tohir Rachmanto, S.S. Komunitas/Organisasi Bantul




81 | Dr.Surana, S.S., M.Hum. Lembaga Pendidikan Madiun/Surabaya

82 | Maratun Nabilah Perorangan Jombang

83 | Faizal Hindarto, S.Pd. Perorangan Madiun

84 | Kurniasih Fajarwati, M.Pd. Perorangan Wonogiri

85 | Ikhwan Nur Ahadi Instansi Pemerintah Trenggalek Kota

86 | Arif Fadillah Perorangan Ponorogo

87 | Saras Yulianti Perorangan Sleman

88 | Dra. Yuli Kariyati, M.Pd. Perorangan Yogyakarta

8 AStr.Id Wangsagirindra Komunitas/Organisasi Malang
Pudjastawa

90 | Rafasyah Orvala Sukoco Perorangan Kota Bekasi

91 | Ayunda Dea Sanandita Perorangan Magelang

92 | Novita Candra Amalia Perorangan Bantul

93 | Rian Damariswara Perorangan Nganjuk

94 | Namirotul Khoiriyah Perorangan Jember

95 | Latifah Mardiah Romadloni Komunitas/Organisasi Bantul

96 | Aan Pambudi, S.Pd. Lembaga Pendidikan Temanggung

97 | Mohamad Afiffilah Said Perorangan Jakarta

98 | Andhi Wisnu Wicaksono Komunitas/Organisasi Sleman

99 | Nia Noorsita Atmojo Perorangan Yogyakarta

100 yﬁg.ammad Husnan Yusuf, Lembaga Pendidikan Gunungkidul

101 | Nurdiana Kusumawicitra Perorangan Banjarnegara

102 | FebriLian Putra Komunitas/Organisasi Lamongan

103 | Rendra Agusta Perorangan Surakarta

104 | Eko Pratiwiningsih Perorangan Gunungkidul

105 | Tri Sutrisno Rahayu, S.Hum. Perorangan Cilacap

106 | Imam Nawawi Lembaga Pendidikan Sumenep

107 | Lulut Edi Santoso, M.Pd. Komunitas/Organisasi Malang

108 | Firdaus Abdit Tawab Perorangan Bojonegoro

109 | Nahrul Hakim Lembaga Pendidikan Banyumas

110 | Dr. Endang Poerwanti, M.Pd. Lembaga Pendidikan Malang

111 | Lugman Fauzi Perorangan Blitar

112 | Dinari Katarina Komunitas/Organisasi Yogyakarta

113 | Bayu Kurniawan Perorangan Yogyakarta

114 | Kinanti Kusumaningrum, S.Pd. Perorangan Yogyakarta

115 | Rudy Atmoko Perorangan Yogyakarta

116 | Sukiswati, S.Pd., M.Pd. Perorangan Purworejo

117 | Endang Puspitorini, S.Pd.SD. Perorangan Wonosobo




118 | Widhyasmaramurti, M.A. Lembaga Pendidikan Depok
219 | TriSumarni Perorangan Yogyakarta
220 | Soegiarto Komunitas/Organisasi Surabaya
221 | Sishermanto Komunitas/Organisasi Surabaya
222 | Satar, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purbalingga
223 | Ernaningsih, S.S. Instansi Pemerintah Sedayu
224 | Nurul Kasanah Perorangan Rembang
225 | Agus Priyanto Perorangan Bojonegoro
226 | Halimatus Sa'diyah Perorangan Surakarta
227 | Umi Kuntari, S.S. Perorangan DIY
228 | Muhammad Sufyan Hadi Instansi Pemerintah Tuban
229 | Kharisma Pratidina Perorangan DIY
230 | Drs. Prasetiyo Komunitas/Organisasi Purbalingga
231 | Aji Sasmito Perorangan Magetan
232 | Suci Rahayu, S.Pd., M.Pd. Perorangan Ngawi
233 | Baharudin Yusuf, S.Pd. Perorangan Yogyakarta
234 | Andrian Wijaya Perorangan Yogyakarta
235 | Venny Indria Ekowati Lembaga Pendidikan Yogyakarta
236 | Fitria Tahta Alfina, S.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta
237 | Heru Purnomo Komunitas/Organisasi Yogyakarta
238 | Abmades Hutabarat Perorangan Yogyakarta
239 | Nuryani Lembaga Pendidikan Jakarta
240 | Dewi Astutiningsih S, S.Pd. Lembaga Pendidikan Klaten
241 | Rochmuljanti, S.Pd. Perorangan Banyumas
242 | Ajeng Fitri Saraswati, S.Pd. Instansi Pemerintah Yogyakarta
243 | Susmita Perorangan Malang
244 | Titin Marianawati, S.Pd. Instansi Pemerintah Bojonegoro
245 | Febyardini Dian Pangesti Lembaga Pendidikan Yogyakarta
Rahayu
246 | Siti Muthiatun Perorangan Yogyakarta
247 | Rezza Surya Nugraha Perorangan Yogyakarta
248 | EstiSudimah, S.Pd. Instansi Pemerintah Yogyakarta
249 | KRT. Agus Istijantonagoro Komunitas/Organisasi Klaten
250 | Sri Prastiti Kusuma Anggraeni Perorangan Semarang
21 E/I'\./IF;;ESN B. Setiawan, 5.Pd., Komunitas/Organisasi Surakarta
252 | Ajar Putra Dewantoro, M.Pd. Komunitas/Organisasi Madiun
253 | Kustiyanti Perorangan Sleman
254 | Dyah Kurniawati Lembaga Pendidikan Madiun




255 | Dr. Kundharu Saddono, Lembaga Pendidikan Surakarta
M.Hum.
256 | Dwi Kusuma Fitriyani, S.Pd. Perorangan Kulonprogo
257 | Ririn Sulistiyani, S.Pd. Perorangan Sleman
258 | Mochamad Maretiyoso Instansi Pemerintah Pemalang
259 | Yuliyanti Dewi Untari Lembaga Pendidikan Surakarta
260 | Dian Esa Nurcahyani Lembaga Pendidikan Surakarta
261 | Nuryani, S.Pd.Si., M.Pd., Gr. Lembaga Pendidikan Bantul
262 | Gus Zakky Al Kayuapaky Komunitas/Organisasi Sukoharjo
263 | Dr. Wijaya Heru Santosa, M.Pd. | Lembaga Pendidikan Purworejo
264 | Deva Fosterharoldas Swasto Perorangan Yogyakarta
265 | Purwadmadi Perorangan Sleman
266 gl\s/:?\(/ljgzy Surya Megananda, Perorangan Yogyakarta
267 E.?Dzr.nbang Widodo, 5.Pd., Komunitas/Organisasi Yogyakarta
268 | Kuncoro Sejati Komunitas/Organisasi Yogyakarta
269 | Reza Bakhtiar Ramadhan Lembaga Pendidikan Yogyakarta
270 | Hesti Nur Cahyo Lembaga Pendidikan Purworejo
271 | Intan Permata Sari Lembaga Pendidikan Tulungagung
272 | Irham Nisaur Rohim Perorangan Yogyakarta
273 | Dani Ardiyawan Lembaga Pendidikan Semarang
274 | Meriana Mualimah Perorangan Gunungkidul
275 | Ridwan Kurniawan Perorangan Sukoharjo
276 | Pandji Saputra Komunitas/Organisasi Yogyakarta
277 \')C?;gi;:i;?;tun Perorangan Yogyakarta
278 | SriSuryanti Fitri Sholehah, S.S. Perorangan Sukoharjo
279 | Sumarto Perorangan Surakarta
280 | Eko Purwanto, S.S. Perorangan Yogyakarta
281 | Trimo, S.Pd., M.Pd. Komunitas/Organisasi Blora
282 | Arif Wahyu Wantoro Instansi Pemerintah Blora
283 | Bambang Widi Santoso Perorangan Jakarta
284 | Ayu Ulfa Dewi, S.Hum. Instansi Pemerintah Kabupaten
Lamongan
285 | Rina Rafitasari, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo
286 | Yulianto Prasetiawan Perorangan Kulonprogo
287 | Yoga Mustafa Perorangan Kota Salatiga
288 | Shyam Bintoro Aji Perorangan Pekalongan




289 | Paidillah Perorangan Bungo
290 | lin Nur Zulaili Instansi Pemerintah Lamongan
291 | Haris Santoso Perorangan Bantul
292 | Reni Anggraeni Perorangan Batang
293 | Muhammad Bagus Triono Instansi Pemerintah Yogyakarta
294 | Dina Wahyuningtyas, S.Pd. Lembaga Pendidikan Rembang
295 | Agus Dwi Prasetyo, S.Pd. Perorangan Surakarta
296 | Agus DwiJayanto Perorangan Batang
297 | Miftahul Khoir Perorangan Bantul
298 | Sudewi Perorangan Juwana - Pati
299 | Sita Santi Saraswati Perorangan Gunungkidul
300 | Indra Widianto Safri Muzahidin | Perorangan Sleman
301 | Bangun Putra Prasetya Perorangan Yogyakarta
302 | Bani Gartantyo Lembaga Pendidikan Yogyakarta
303 | Irma Eftiyana, S.Pd. Perorangan Banjarnegara
304 | Erna Desiana Perorangan Kendal
305 E:lc:?ie,\tﬂr;czszdawatl Hapsari Perorangan Surakarta
306 | Dian Citra Sari Lembaga Pendidikan Pekanbaru
307 | Fuad Hasan Lembaga Pendidikan Demak
308 | Achmad Zaldy Burham Rahadi Perorangan Madiun
309 | Tarsim, S.Pd.l. Perorangan Banyumas
310 | Dela Khoirul Ainia, S.Fil. Perorangan Sleman
311 Dwi Retno Sari Astuti, S.Pd., Lembaga Pendidikan Jepara

M.Pd.
312 ajztggj:iHasanatyanlngrum Perorangan Yogyakarta
313 | Kasiono Lembaga Pendidikan Bantul
314 | Dessy Kurniati Jayanti Lembaga Pendidikan DKl Jakarta
315 | Enggar Ariwardani Perorangan Sleman
316 | Youming Adi Yusuf Perorangan Gresik
317 | Fahmi Malik Namus Akbar Komunitas/Organisasi Kebumen
318 | Moh. Rosid Husaini Perorangan Bantul
319 | Muhammad Ichsan Lembaga Pendidikan Jakarta Selatan
320 | Roedy Eko Budidjatmiko Perorangan Surabaya
321 | Evi Mukti Rachmawati Lembaga Pendidikan Kota Magelang
322 | Setyarini Lembaga Pendidikan Yogyakarta
323 | Ridwan Rustamaji Komunitas/Organisasi Kulonprogo
324 | Usmanto Perorangan Bantul




325 | Vicky Prastyo Eko Desantoro Perorangan Kediri
326 | Sholikin Lembaga Pendidikan Bantul
327 | Endah Dianawati, S.S., M.M. Lembaga Pendidikan Temanggung
328 | Kunthi Nawaruci Lembaga Pendidikan Yogyakarta
329 | Rudi Delianto Perorangan Sleman
330 | Reni Dwi Wardani Perorangan Semarang
331 | Triman Laksana Perorangan Kabupaten
Magelang
332 | Yohanes Wijaya Setya Arsandi Perorangan Kulonprogo
333 | Victory Arrofiq Lembaga Pendidikan Lamongan
334 | Dwi Agustina Perorangan Kulonprogo
335 | Mulyono Perorangan Kabupaten
Tangerang
336 | Didik Kusuma Saputra Perorangan Purbalingga
337 | Fitriya Indriyani Perorangan Kulonprogo
338 \')sztrggil: E?Itya Kusuma Lembaga Pendidikan Yogyakarta
339 | Salman Thoyibhi Perorangan Kulonprogo
340 | Yenny Ernawati Komunitas/Organisasi Karanganyar
341 | Cahyadi Permana, S.Pd. Lembaga Pendidikan Karawang
342 | lka Hendrayani Perorangan Ponorogo
343 | H. Sutrisno, M.Pd. Komunitas/Organisasi Salatiga
344 | Aris Lukman Hakim Perorangan Gresik
345 | Putri Dwi Cahyani Perorangan Banjarnegara
346 | Ridwan Rizaldi Pratama Perorangan Yogyakarta
347 | Fitri Nur Sulistyowati Lembaga Pendidikan Sleman
348 | Subandi, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kota Pekalongan
349 | Heriyanto, S.Pd. Perorangan Yogyakarta
350 | Tulus Sugiantoro Perorangan Nganjuk
351 | Mini GK Perorangan Gunungkidul
352 | Frendy Ilham Saputra Perorangan Lamongan
353 | Ulil Absor Perorangan Jombang
354 mupfzjammad Faisal Farkani, Instansi Pemerintah Magelang
355 | Rafidah Rahmah Khoiriah Lembaga Pendidikan Bantul
356 | Sugiarti, S.Pd. Perorangan Magelang
357 | Sungging Widakdo Perorangan Semarang
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